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PACYIN w 5 95““ 215k 2 A Menurut arti bahasanya, “jual beli”

adalah menukarkan sesuatu dengan
ey ul"" JLH JL- :LLu sesuatu. yang lain. Sedang menurut
syara’ ialah menukarkan harta dengan
harta lain dengan cara tertentu.
Sebelum terjadi Iyma’, dallilnya
e v &« <. .-, _|adalah ayat-ayat Al-Qur’an, misalnya
g A Pl Ju i o ayat 275 surat Al-Bagarah “...padahal
s L ) _ | Allah telah menghalalkan jual beli
-*;33‘ Ja f-’-f 2%y [ dan mengharamkan riba....”, dan juga
, hadits seperti, Nabi saw ditanyai
J.i..ijl Jos JGs L...bf ......W<J| mengenal pekerjaan apa yang paling
’ sucl, lalu jawabnya “pekerjaan tangan
“ g_& 1 L_QT bt sesecorang dan setiap jual beli yang
" | baik-baik”, maksudnya adalah jual
2 (T, | bell yang tidak Ghasy (menipu barang
' dagangan) lagi pula tidak khianat.’

Ui 15 4 Bl e

-

CU‘ o (Pl ’C—J‘ (gc;ae'f) Jual beli sah dengan adanya ijab
S (pernyataan menjual) dari penjual,
sekalipun sambil bergurau. ljab ialah

! Perbedaan antara ghasy dan khiyanat adalah bahwa yang awal penipuan
yang terjadi pada dzat barang dagangan seperti contoh mengkriting rambut
budak wanita dan memerahkan wajahnya , sedangkan yang kedua lebih
umum sebab khiyanat adalah penipuan yang terjadai pada dzat atau sifat
atau hal lain dari barang dagangan yang ada seperti mensifati dengan sifat
yang dusta dll. lanah Thalibin juz 3 hal.6 Darl fikr
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DWW IgH )R 7 i U "y | kata-kata yang menyatakan II‘lBIIlﬂik
kan secara jelas, misalnya “Saya
menjual barang ini kepadamu dengan
harga sekian” atau “In1  barang
) o » ) untukmu dengan harga sekian” atau
W AL,y 1SS &U Ga | “Barang ini saya milikkan kepadamu
’ atau hibahkan kepadamu dengan
ciame. . e oo .os. | harga sckian”. Demikian pula “Ini
2 e 135 5 (L&’; )y iidy barang saya jadikan buatmu dengan
I s .. | harga sckian” jika dimati sebagar jual
e (Jads) c.-.—)‘ 4 S OV | beli, Juga dengan adanya Qabul
) © 7| (persetujuan membeli) dari pembeli,
e 5 G Fy ' "y s Zaa)i | sekalipun  sambil bergurau. Qabul
ik yaitu kata-kata yang menyatakan
Tamalluk  (menerima  pemilikan)
secara jelas misalnya “Barang ini saya
o __ | beli dengan harga sekian” atau “Saya
o) ‘_',f Chi g f,f (eLs’y) 1S | menerima setuju / rela / mengambil /
’ " | menenima pemilikan barang 1m
& ooie e o s 25 | dengan harga sekian”. Yang demikian
5Py L&J; ik y ssnbet itu agar sempurnalah sighah  yang

IS 15 (ST ) Salb WY

da (Lofas ) BUdsT S

e .. . .| dipersyaratkan oleh sabda Nabi saw.
dg ebizal Je JO) a.all | “Sesungguhnya jual beli itu sah
dengan adanya saling merelakan”.
T o e 20 A | Sedang  kerelaan itu tidak tampak,
F N A e S e dinkurlah petunjuk  bukti
ucapan. Maka jual beh tidak sah
dengan Mu’athah (cara sekedar saling
) ., memberikan dan menerima). Namun
Sy o S0 albladdy 4si% | dipilih  hukum  sah® pada  barang-
’ . barang yang dengan cara mu’athah
oleh urf telah dimaksudkan sebagai

e o& '53—-.—.-.»:
B B e e Q3G DB

? Ini adalah pendapat dari imam nawawi . lanah Thalibin juz 3 hal.7 Darl
fikr
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jual beli, misalnya roti dan daging,
bukan barang yang semacam binatang
dan bumi. Maka menurut pendapat
pertama (menganggap tidak sah),
barang pembelian yang telah diterima
dengan cara mu’athah dihukumi
sebagai yang diterima dan agad jual
beli fasid (rusak) dalam hukum-
hukum duniawinya.’ Tentang di
akhirat, maka tidak ada tuntutan lagi
lantaran mu’athah itu.* Aqad-aqad
kehartaan selain jual beli pun berjalan
secara bukan mu’athah. Gambaran
mu’athah yaitu setclah dua belah
pithak sepakat mengenai harga dan
barangnya, maka saling memberikan
dan menerima, sekalipun tidak ada
pernyataan dari salah satunya.
Apabila orang ketiga berkata kepada
penjual “Adakah engkau jual ?” lalu
menjawab “lya” atau “benar” lalu
berkata pada pembeli “Adakah
engkau beli 7”7 maka menjawab “iya”,
maka jual beli sah. Sah pula dengan
jawaban “iya” dart penjual dan
pembeli atas pertanyaan sang pembeli
“Apakah engkau jual ?7 dan
pertanyaan penjual “Apakah engkau

3 Maka wajib untuk mengembalikannya jika barang masih ada atau
gantinya jika telah rusak. lanah Thalibin juz 3 hal.8 Darl fikr

4 Sebab telah terjadinya transaksi dengan tulusnya hati diantara penjual
dan pembeli , namun ini dari sisi harta , jika dari sisi agad muathahnya
maka hukumnya akan disiksa bila tidak ada yang melebur dosanya. lanah

Thalibin juz 3 hal.8 Darl fikr
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g ARl &3 Ty o 23 Wl

beli 7”. Apabila kata-kata ijab atau
qabul 1itu dibarengi dengan huruf
7 . wei 2. ... .ro | 1stigbal (penunjuk masa akan datang)
. dl"“,t'{ :JLf‘E‘”1 ot JJ“‘“ misalnya “Akan saya jual kepadamu”,
) . o maka jual beli tidak sah.Guru kita
B & Jghly Buh JU ey |berkata : Yang  dhahir  adalah
dimakluminya  kekeliruan  orang
12850 o 5 2o ? 2 - awam’ semacam membaca fathah !
U ST IR N GO0 | il (pada Su il atau Gy ).

J_,th} gl 2 l-,.) Syarat sah ijab dan qabul adalah
- S Antara keduanya tidak terpisei;hkan
g o T 1 -+ 0 . | dengan diam dalam waktu lama,” lain
- Uu »
e ‘,J"‘u ) ndd halnya jika hanya scjenak. Tidak
. E @ 5. s-. .- |disel-selal sekalipun sedikit dengan
;-';"-J‘ "’3"” bt o ‘;}i;b kata ajnabiy, yaitu kata-kata yang
. L ) tidak ada sangkut pautnya lagt pula
)y B oy (k4 J=F ) U () [ dan bukan untuk kemashlahatan jual
’ beli” Disyaratkan lagi, hendaklah
0500 ol W5 e o * of | kedua-duanya mempunyai  makna
o N ~ P A5 G yang bersesuaian, bukan harus
. .. o = s. », | lafadznya, maka bila penjual berkata
Lty ddiar e Uy oliatie “Saya jual kepadamu dengan harga
o .o u. . | 1000, lalu pembeli setuju
Wb Uzal U J=k WE Ol Loyl [ membelinya dengan harga diatas itu
atau malah kurang”, atau penjual
1 ‘o Wk ? % TR « "
ez ot s L aus, 6 | berkata “Saya jual kepadamu dengan
e A & - harga 1.000 kontan” lalu pembeli

5 Dalam bab in maksdunya orang awam adalah orang yang tidak alim. Ianah
Thalibin juz 3 Hal.9

6 Yakni sekira telah mengindikasikan berpaling dari gabul. lanah Thalibin
juz 3 Hal.9 Darl fikr

7 Dan bukan dari sesuatu yang menjadi kesunahannya seperti membaca
basmalah dan hamdalah. lanah Thalibin juz 3 hal.10 Darl fikr
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setuju dengan  angsuran, atau
sebaliknya, atau penjual mengatakan
“.. dengan masa angsuran 1 bulan”
lalu pembeli menambah panjang
waktunya, maka aqad tidak sah karena
ada perselisihan makna. Ijab gabul
harus tidak tergantung pada suatu
kejadian. Maka bila digantungkan
aqad tidak sah, misalnya “ Jika
ayahku wafat, maka benar-benar ku
jual barang ini kepadamu™ Juga tidak
dibatasi waktu, misalnya “Saya jual
kepadamu selama satu bulan”

Syarat dar1 orang yang melakukan
transaksi baik Penjual atau Pembeli
adalah (1.) Mukallaf. Makanya aqad
jual beli oleh anak kecil atau orang
gila tidak sah. Demikian pula oleh
orang dipaksa yang tidak semestinya,
karena tiada kerelaan dari hatinya. 2.
Islam. Dipersyaratkan bagi pembeli
budak yang Muslim vyang tidak
kemudian dimerdekakan atas
namanya, karena adanya penerimaan
kemilikan (orang kafir atas Muslim
itu tidak dibenarkan). Demikian pula
disyaratkan  ke-Islaman  pembeli
budak murtad, menurut pendapat yang
mu’tamad.® Tapi menurut Ar-Raudlah
dan Ashlur Raudlah, menjual budak
murtad kepada orang kafir adalah sah.

8 Sebab masih adanya hubungan Islam pada orang murtad tersebut dan
membiarkan membelinya berarti telah menghilangkan hilangnya hubungan

itu. lanah Thalibin juz 3 Hal.11 Darl fikr
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jelas milik orang lain yang kemudian

Juga disyaratkan ke-Islaman pembeli
Mashhaf, yaitu apa saja yang berisi
suratan Al-Qur’an, walaupun hanya
satu ayat, dan sekalipun
dicantumkannya bukan untuk
dipelajari, menurut pendapat Guru
kita. Disyaratkan pula tidak adanya
permusuhan bagi pembeli alat-alat
peperangan misalnya, pedang,
tombak, anak panah, perisai, baju
perang dan kuda perang.” Lain halnya
jika bukan alat perang, sekalipun bisa
juga digunakan untuk perang,
misalnya, besi, sebab tidak bisa
dipastikan akan dipakai prasarana
berperang. Sah menjual alat-alat
berperang kepada kaum Dzimmiy
yang berada didalam negara kita
Muslimin,

Syarat Ma’qud Alaih, baik barang
atau uang : Barang milik penjual dan
tsaman (uang harga) milik pembeli.
Maka jual beli Fudluliy'®  adalah
tidak sah. Sah menjual harta yang

9 Sebab dengan menjual padanya berarti telah membantunya uttuk
memerangi kita. lanah Thalibin juz 3 Hal.12 Darl fikr

10 Yakni seseorang yang bukan pemilik harta,bukan wakil dan bukan wali.
Ini adalah gaul qadim dari imam syafi'ie. lanah Thalibin juz 3 Hal.12 Darl

fikr
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B o u1 Vol f,, JL’- 2o | setelah terjual ternyata harta itu
adalah miliknya, misalnya menjual
#ok Cye 22 harta Muwarrits (orang yang diwarisi
) I | : ;
B 435 00 gl ol da C’J hartanya) dalam perkiraan bahwa ia
o 5” . -, .. | masih hidup dan setelah itu ternyata
SL 8 L‘”‘ O &l | qudah mati, karena jelasnya bahwa
se e e e e . harta itu menjadi miliknya, sedang
o 2 oy e “lS 3 Uy | perkiraan yang keliru jika yang benar
_ | telah  tampak adalah tidak ada
8 b Gy syl g LRl | pengaruhnya ter'hadap-aqad. Karena
¢ s segala aqad itu diukur dengan
BB A R R VAL keny_ataan perkaranya, bukan dengan
’ P> o perkiraan orang Mukallaf.

(Faedah) Apabila dengan cara yang
Vi diperbolehkan dalam agama
. seseorang mengambil sesuatu milik
Gy 2> Gy d> ob U # | orang lain yang dikira halal tapi
scbetulnya haram'? maka jika secara
coo tose e tdos b7~ % 7| lahir barang tersebut adalah baik
o By SR A O o | ol e ot ibontl kel
PR o L, diakhirat. Kalau tidak baik, maka
b Uy 52U 3 CJUey | akan dituntut. Demikian perkataan
' dari Al-Baghowiy. Apabila hutng

. B o, g, Bl beli  makanan dilunasinya

A g & 45 i | Mem ;
% K dengan barang haram, maka jika sang
P R . | penjual dengan suka hati

AR b ol e Py %V [ menerimakan  makanan  tersebut
sebelum  dilakukan pelunasannya,

AR ) 0 it U A : *.; | maka makanan tersebut adalah halal.
S el B2 J ol L Begitu pula halal kalau diterimakan

11 Seperti jual beli dan hibah. Ianah Thalibin juz 3 Hal.13 Darl fikr
12 Seperti sebenarnya barang tersebut curian atau ghasaban. Ianah
Thalibin juz 3 Hal.13 Darl fikr
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- = 2 -

i e R Aty setelah  dilakukan pelunasan  dan

penjual mengetahui bahwa barang

P s e .. s s | pelunasan tersebut adalah haram.

S ap ol MUy el J- [ Kalau  tidak  mengetahui, maka

makanan tersebut haram dimakan

Boa A J> "y Ak St?hingg_'a dinyatakan gratis atau

g dilunasi  dengan  barang  halal.
Demikian kata Guru kita.

Ma’qud Alaih disyaratkan barang
- % . .2 ... ¢ . |sucl atau bisa disucikan dengan cara
S0 Movy S oS 0o 2% | nembasuh, Berarti fidak sah' jual
¢ & _,s ... | beli barang najis, misalnya arak atau
a \_}JM Wb K 91 | kulit  bangkai  -sekalipun  bisa
disucikan dengan berubah menjadi
E-;E _,_]_, ;:;L ;g;u X UJ E:uka atau disamak-. Ti.cliak sah Pula
. jual beli barang bernajis -sekalipun
T N A minyak bernajis-, tapi sah dihibahkan.
' (a2y) b o F o Ma’qud Alaih disyaratkan kepadanya
4 e s oo . .+ o | terlihat, jika 1tu jual beli barang ada .
g2 W Lane O™ Of e 2 432! | Berarti tidak sah jual beli barang
berada dimana penjual pembeli atau
Calaf o onsid S;;"’rj e e | salah satunya tidak melihatnya -
g sebagaimana  tidak sah  pula
5o, ¢ oof ap% - -2 | digadaikan atau disewakan- karena
= .#AJ! ;"’*U’ £ 57&; terjadinya gharar'®  yang terlarang
,. _-- o |dalam agama, sekalipun telah
aboy b AL 13 | dikemukakan sifat-sifatnya  secara
mendetail.

- e - -

T e 2 W R - 30l .
Wy o ek 0L @heby)

13 Tidak sah tersebut bila dijual terpisah, bila tidak terpisah seperti benda
najis tersebut berada atau mengikuti pada benda yang suci semisal pada
bangunan yang ditembok dengan semen yang bercampur dengan najis
maka hukumnya sah. Ianah Thalibin juz 3 Hal.13 Darl fikr

4 Yakni sesuatu yang tidak jelas akibatnya atau sesuatu yang
memungkinkan terjadinya dua hal. lanah Thalibin juz 3 Hal.14 Darl fikr
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Penglihatan terhadap ma’qud alaih
cukup dilakukan sebelum aqad
dilakukan, bila barang itu pada
galibnya tidak akan berubah sifat
sampar waktunya agad kemudian.
Penglihatan cukup kepada sebagian
ma’qud alaih, jika telah dapat menjadi
ukuran untuk yang lain
(representatip), misalnya unggukan
semacam gandum, permukaan barang
cair atau contoh barang yang sama
bagian-bagiannya, semacam  biji-
bijian.Atau cukup pula kepada
scbagian yang tidak representatip
tetapi berfungsi sebagai pemelihara
terhadap bagian-bagian yang lain,
misalnya kulit delima, kulit telur,
semacam serabut dalam kelapa.
Cukuplah melihat kulit-kulit tersebut,
sekalipun tidak representatip untuk
bagian lainnya, karecna baiknya
bagian-bagian lain bisa terpelihara
dengan adanya kulit tersebut. Maka
tidak cukup hanya dengan melihat
kulit lvar, jika kulit dalamnya
mengeras. Ma’qud Alaih disyaratkan
keadaannya dapat diserah terimakan.
Berarti tidak sah jual beli sesuatu
yang melankan din atau yang hilang
atau sedang dighasab dan tidak kuasa
mengambilnya, demikian pula jual
beli 1kan didalam kolam yang sulit
menangkapnya.

9/ Tegremah Aitob Fatha! Muin
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(Penting) Barang siapa
mentasarrufkan harta benda'’ orang
lain dengan cara jual beli atau lainnya,
dengan semula mengira dengan
perbuatannya itu tidak semestinya
kemudian ternyata barang itu dibawah
kekuasaannya misalnya harta
muwarritsnya yang ternyata telah mati
atau harta orang lain vang ternyata
dirtnya telah diizinkan
mentasarrufkan, atau semula mengira
kurang memenuhi syarat dan ternyata
memenuhinya, maka tasarruf tersebut
adalah sah, sebab dasar penilaian
untuk semua agad adalah terletak
pada kenyataan yang terjadi. Sedang
dasar penilaian untuk perbuatan
ibadah, adalah disamping kenyataan
yang terjadi juga terletak pada
perkiraan  dihati  mukallaf, dan
keterangan 1ni bisa diketahui apabila
sesecorang berwudlu dan mengira
bahwa airnya i1tu bukan air muthlaq,
maka wudlunya tidak sah, sekalipun
sebetulnya air tersebut adalah air
muthlaq, karena medan peribadatan
adalah berada pada “perkiraan hati
mukallaf’. Perkataan kami “dengan
cara jual beli atau lainnya”, mencakup
pada aqad menikahkan, membebaskan
dan lain sebagainya. Maka apabila
seseorang membebaskan haknya atas

15 Maksud dari harta benda adalah mencakup manfaat. lanah Thalibin juz 3
Hal.16 Darl fikr
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orang lain dengan mengira bahwa
yang dibebaskan itu adalah bukan
haknya, kemudian ternyata benar-
benar haknya, maka adalah sah,
demikian menurut pendapat yang
dipegangi. Apabila seseorang
menikahkan, jika hal 1tu dilakukan
dengan adanya keraguan apakah
bebar-benar dia 1tu walinya, lalu
ternyata benar-benar walinya, maka
penikahannya adalah sah, karena
penilaiannya berdasarkan kenyataan
yang ada.

Disyarat dalam Jual Beli barang
ribawie'® — barang ribawie hanya
terjadi pada dua hal - yaitu makanan'’
misalnya gandum, beras, jagung, ful,
dan emas perak - walaupun belum
dicetak- misalnya perhiasan dan emas
perak yang masith utuh. Dua macam
itu dijual (ditukar) dengan jenis yang
sama, misalnya gandum dengan
gandum atau emas dengan emas. Jual
bel riba disyaratkan kontan dan dua
pihak. Juga harus saling menyerah

terimakan sebelum berpisah dari

16 Kesimpulannya : jika kedua barang cocok jenisnya maka disyaratkan tiga
hal, bila hanya cocok dalam jinis benda ribanya maka hanya disyaratkan
dua hal dan bila tidak seperti diatas maka tidak disyaratkan apapun. lanah
Thalibin juz 3 Hal.17 Darl fikr

17 Adalah setiap barang yang dimaksudkan untuk dimakan baik untuk
kekuatan, cemilan atau untuk obat. lanah Thalibin juz 3 Hal.17 Darl fikr
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tempat tersebut. Apabila saling
menyerah terimakan sebagiannya saja,
maka hanya sebagian itu pulalah yang
sah. Juga disyaratkan harus sama
besarnya  secara  yakin, sama
takarannya untuk baran yang diukur
dengan takaran dan sama beratnya
untuk yang diukur dengan timbangan.
Hal itu berdasarkan sabdah Nabi saw :
Janganlah kahan menjual emas
dengan emas, perak dengan perak
sya’ir dengan sya’ir, kurma dengan
kurma, garam dengan garam, kecuali
masing-masingnya sama besar, kontan
dan saling menyerah terimakan.
Apabila itu semua dijual dengan jenis
lain, maka lakukanlah terserah kalian
asal saja saling menyerah terimakan,
Ar-Rafi’1y berkata ; Untuk bisa saling
menyerah terimakan maka sudah
barang tentu -pada galibnya- harus
kontan. Dari Hadits tersebut maka
diketahu1 bahwa jual beli nba dengan
jenis lain yang dilakukan secara
borongan'® atau dengan mengira telah
sama besar (bukan yakin) adalah
batal, sekalipun sebenarmya telah
sama besar.

18 Yakni jual beli yang tidak diketahui kadar barang baik ditimbang atau
ditakar. lanah Thalibin juz 3 Hal.20 Darl fikr
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Untuk jual beli riba dengan jenis
lain yang masth sama-sama kelompok
riba, misalnya gandum dengan sya’ir
atau emas dengan perak adalah
disyaratkan. Sama-sama kontan dan
saling menyerah terimakan sebelum
berpisah, tidak disyaratkan harus
sama besar. Berarti jual beli riba
dengan jenis lain adalah menjadi batal
bila tidak saling menyerah terimakan
dalam majlis agad. Bahkan jual beli
riba dalam dua bentuk diatas (sama
jenis dan jenis lain) adalah dihukumi
haram jika ada salah satu syarat yang
tidak terpenuhi. Para Ulama sepakat
memasukkannya dosa besar, karena
tersebut adanya laknat atas pemakan
riba, yang mewakilkan riba dan
penulis riba. Dan keterangan diatas,
bisa diketahui bahwa jenis makanan
dijjual dengan jenis bukan makanan
misalnya emas, perak atau pakaian,
atau bukan jemis makanan dinual
dengan jenis makanan, maka tidak
disyaratkan apa-apa dari tiga syarat
diatas.

Syarat Salam (pesan) yaitu menjual
barang masih dalam tanggungan yang
dilakukan dengan menggambarkan
sifat-sifatnya.  Disamping  syarat-
syarat jual beli, selain syarat keadaan
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5 ) j_,., 4 gu’gm, ma’qud alaih  dilihat,  seperti
dikemukakan diatas, disyaratkan juga
L S S .. | : Penerimaan seluruh modal dengan
R o ( in o) ditentukan'® atau dalam tanggungan®
) sewaktu majlis khiyar, yaitu sebelum
2 & t-’)‘* J3) a5 J d"l""‘ berpisah dan majlis dilaksanakannya
agad, sekalipun modal itu berupa
JEdi 0 o oy aad s | kemanfaatan/jasa.  Hanya  saja
’ ’ penyerah terimaan kemanfaatan itu
w‘ ;.J..q he ot Lu‘-, o terwujud pada penyerah terimaan
barang yang diambil manfaatnya,
) 3 misalnya rumah dan binatang. Bagi
Oy :,\35' u*‘j‘ :; Muslam llath  (yang dipeseni)
disyaratkan menerima modal tersebut
" BT 6 Kal ‘..L..:JJ dan mengembalikan lagi kepada
’ Muslam (pemesan) sekalipun atas
2z o - | perhitungan hutang Muslam Tlaih

e sebagai piutang bagi Muslim.

- P

LA 4 (L e E-L*:‘ 0559) Disyaratkan keadaan Muslam Fih
(barang pesanan) itu sebagai hutang
.+ of 7 -3, | tanggungan  Muslam  Ilath  -baik
&l “’SHU‘ .@ Ll:- 3 A ¥ nantinya diberikan secara kontan
. _ _,. | maupun angsuran-, karena dengan
= Wi el okt ~L l2dl af | keadaannya sebagai tanggungan itulah
’ i maka agad 1m disebut Salam
(pesanan). Maka pernyataan “Saya

19 Contoh : Saya aqgad salam denganmu menggunakan uang satu dinar ini.
[anah Thalibin juz 3 Hal.22 Darl fikr

20 Contoh : saya agad salam denganmu dengan uang satu dinar ( tanpa
menentukan uang dinar yang mana ) walaupun tidak mengatakan dalam
tanggungan ku. lanah Thalibin juz 3 Hal.22 Darl fikr
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CI u_'_J ik 5 | ;‘ J,J., ia | pesan kepadamu dengan Rp. 1.000,-
g ini untuk harga barang yang sudah ada
int” atau “Saya berpesan kepadamu
dengan uang ini untuk harga barang
o ) , . _ |yang ada ini”, adalah tidak bisa
Gip Ly Es ““’f"“ﬂ J6 s | disebut Salam karena tidak memenuhi
syarat,”’ juga bukan jual beli karena
oS Ly I ﬁi;fdl odg 1is” | pernyataannya menyebutkan pesan.
’ ” ’ Apabila orang berkata “Saya membel
pakaian kepadamu yang sifatnya
bcgini-begini dengan uang ini 7
e o . s o .. | kemudian dyawab “Saya jual
g bty gadd 2 e | enadamu”, maka menurut dua Guru
) kita (Ibnu Hajar dan Ar Rafi'ty
)ufimjl J ; (9) R ,:w.,- )adalah sebagai jual beli karena
melihat kata yang diucapkannya. Ada
(JN 4) Wl dl‘ ( ‘3)3-“ dikgtakan ’sebagai Salam karena
melihat ma’na yang terkandung, dan
.. s _ o ¢ _o . |pendapat mlah yang dipilih oleh
L a3y fL"'“ ,& segolongan Ulama’ Muhaqqiqin.
.. ) o Disyaratkan kepada Muslam Fih
el de ;Lu-i & oLl ~ai | (barang pesanan) itu dapat diserahkan
pada waktu telah ftiba masa
, A g _J,)‘S’ penyerahannya. Berarti tidak sah
’ ’ pesan barang vyang tidak bisa
diserahkan diwaktu masa penyerahan,
misalnya pesan barang basah diwaktu
musim dingin/penghujan.

el N G UG B Y

21 Yakni syarat dalam tanggungan atau dzimah. lanah Thalibin juz 3 Hal.23
Darl fikr
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;1% g 2003y AF< . | Disyaratkan pula keadaan Muslam
L’e ?Li‘ L3 ) RSO Fih diketahui ukurannya, dengan
takaran untuk yang dmukur dengan
;;é j1 };’Jj}‘ RS J1 Jjg,. takaran, dengan berat untuk yang
) ’ diukur dengan timbangan, dengan
) L , panjang pendek untuk yang diukur
oy Spdas b A5 ;_,jhu b | dengan panjang pendek, dan dengan
bilangan untuk barang hitungan. Sah
) memesan semacam buah kelapa dan
Ohisey O)s 393 se> s~ b |lauz dengan ukuran timbangan,
"7 7 7 | barang yang diukur dengan timbangan
.« + 4, . |dipesan dengan ukuran takaran yang
O S8y Uails 43 4% IS | bisa menakarnya persis, dan sah juga
e ’ " 7 | barang takaran dipesan dengan ukuran

timbangan.

STy 3 e s G U5 | Tigak Boleh pesan telor dan yang
sepadannya, karena (untuk
s - o 9s 52 7 s . .| memasttkan  ukuran)  diperlukan
;) - | Ly . ; 4
Léi*” & e ; ? L;i ™ | hitungan bilangan dan sekaligus berat
timbangannya, maka akan
# g o A A - 3 Y : 8
Lol L7257y sam ol B oyt n}engakl.batkan jarang sgkah bisa
) Bty 2 b 2 dipenuhinya. Disyaratkan juga, agar
dijelaskan®  tempat  penyerahan
B 4 Lol LS s ol | barang pesanan, jika agad salam itu
. - diselenggarakan pada tempat yang
. , | tidak patut untuk menyerahkan barang
o ekl lal U Joiy LU0 | pesanan atau untuk membawa barang
. . ketempat 1tu memerlukan biaya
angkutan. Apabila pemesan telah
berhasil memperoleh (barang

22 Ini juga disyaratkan bila salam muajal atau dibatasi dengan masa
tertentu, bukan pada salam yang hal atau kes dan kontan. lanah Thalibin
juz 3 Hal.23 Darl fikr
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pesanannya) setelah datang masa
penyerahan ditempat bukan
penyerahan semestinya (dalam agad),
dan karena untuk membawa ketempat
mana 1a  memperolehnya tadi
memerlukan biaya, maka Muslam
[lath tidak wapb mendatangkan
ketempat penyerahan semestinya dan
tidak bisa dituntut membayar biaya
pengangkutannya. Salam sah secara
kontan maupun angsuran dalam masa
tertentu -bukan masa yang tidak tentu
lamanya-. Salam yang dinyatakan
secara muthlag berarti  kontan.
Penyebutan barang pesanan secara
muthlag adalah menunjukan arti
barang yang baik.

Riba adalah Haram seperti
keterangan yang telah lewat baru saja.
Riba ada beberapa macam : Riba
Fadl-I yaitu dengan menambah
salah satu barang vyang diperjual
belikan.” Termasuk disini adalah
Riba Qardli, yaitu bila dalam hutang
disyaratkan sesuatu yang bermanfaat
bagi pemiutang.”*Riba Yad : yaitu bila
salah satu penjual pembeli dalam Jual

23 Baik penambahannya diyakini atau masih kemungkinan. lanah Thalibin
juz 3 Hal.26 Darl fikr

24 Riba Qardlie tidak tertentu pada barang yang berpotensi riba saja namun
umum untuk jula beli . lanah Thalibin juz 3 Hal.26 Darl fikr
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Beli Riba telah meninggalkan majlis

aqad sebelum saling menyerah
terimakan. Riba Nasa’ : yaitu bila
disyaratkan adanya  penundaan

penyerahan untuk salah satu barang
yang diperjual belikan .Semua riba
diatas 1m1 adalah telah disepakati
kebatalannya Kemudian barang yang
diperjualbelikan itu jika sama jenis
keribaannya, maka disyaratkan 3
macam diatas. Kalau berlainan jenis
keribaannya -yaitu jenis makanan
dijual dengan jenis emas perak-, maka
disyaratkan dua macam scperti diatas
pula. Guru kita Ibnu Ziyad berkata :
Tidaklah terlepas dosa lantaran
memberikan Riba Fadl-I diwaktu
mohon hutang karena dlarurat -
scbagaimana bila tidak member1 nba
tersebut maka tidak akan dapat
hutang-, scbab masih ada jalan lain
untuk memberikan tambahan
pengembalian hutang, yaitu dengan
cara nadzar atau tamlik (semata-mata
memberi). Lebih lebih bila kita
berpendapat bahwa nadzar itu tidak
diperlukan adanya qabul secara
dinyatakan dengan ucapan, menurut
pendapat yang dipegangi. Dalam hal
ini Guru kita (Ibnu Hajar) berkata :
Dosanya bisa terlepas karena adanya
dlarurat.
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(Faedah) Caranya membebaskan
diri® dari agad Riba bagi orang yang
menjual emas dengan emas atau perak
dengan perak atau gandum dengan
gandum atau beras dengan beras, yang
dilakukan dengan tidak sama besar
adalah hendaknya satu sama lainnya
saling menghibahkan haknya 1tu, atau
saling menghutangkannya kemudian
membebaskan pembayarannya
kembali. Dalam jual beli emas dengan
perak atau beras dengan gandum yang
tidak telah saling menyerah terimakan

sebelum  berpisah, adalah bisa
tersingkir dari agad Riba dengan cara
menghutangkan oleh pihak satu
kepada pihak lainnya.

Haram memisahkan antara budak
amat™ -sekalipun ia rela ia orang
kafir- dengan anak-anaknya yang
belum mumayyiz, sekalipun yang
lahir dari perzinaan, selagi budak-
budak itu (1bu dan anak) milik satu
orang, dengan semacam menjualnya
atau menghibahkannya atau karena
pembagian harta kepada orang yang

25 Hukumnya makruh pada semua jenis riba dan haram menurut madzhab
tsalasah. lanah Thalibin juz 3 Hal.27 Darl fikr

26 Bukan pada wanita yang merdeka maka hukumnya tidak haram, berbeda
dengan imam Ghazalie seperti keterangan nanti. lanah Thalibin juz 3 Hal.28
Darl fikr
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budak itu tidak kemudian
dimerdekakan atas nama orang
itu.Karena berdasar hadits : barang
siapa memisahkan antara i1bu dan
anaknya, maka Allah akan
memisahkan orang itu dengan para
kekasithnya kelak dihan Kiamat. Aqad
yang berkaitan dengan Riba dan
Tafriq (pemisahan amat dengan
anaknya) adalah batal”’ Al-Ghazaliy
dalam fatwa-fatwanya diakui oleh
Ulama lain, menyamakan Tafriq
dengan bepergian terhadap Tafriq
dijual belikan. Dan beliau
memperlakukan  keharaman pada
Tafriq antara isteri dengan anaknya,
sekalijpun bukan amat (orang
merdeka), lain halnya jika lantaran
ister1 1tu ditalak. Ayah keatas dan
nenek keatas walaupun dan jalur
ayah, adalah sama halnya 1bu (dalam
hal haram ditafriq) jika ibu tidak ada.
Adapun bila anak itu telah mumayyiz,
maka tidak haram mentafriq karena si
mumayyiz 1tu sudah tidak perlu lagi
hadlanah. Sebagaimana diperbolehkan
(tidak haram) tafriq sebab
melaksanakan washiat,
memerdekakan atau menggadaikan.

27 Untuk memisahkan anak dan ibunya sebab tidak mampu diserahkan
secara syariat begitu pula dengan akad riba. Ianah Thalibin juz 3 Hal.28
Darl fikr
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O waned W Y & ﬂ g0 Boleh mentafriq anak binatangjika
¢ . telah mampu tanpa memerlukan
T W AP o ... . | Induknya, dengan adanya air susu atau
o 2t S ok “‘ P ! lainnya. Tapi mentafriq yang masih
o ) , | menyusu  hukumnya  makruh*®
9-:37-“ u’ Jﬂf C-—ﬂ)‘ & o5 | sebagaimana hukumnya mentafriq
g anak yang telah mumayyiz belum
756 2 .2 24 15 220 | baligh dari ibunya. Bila anak binatang
- T f'ju > ruj itu tidak cukup dengan diminumi air
. U e il .~ - | Susu maka haram mentafrignya dan
"}l, ‘JJ@ Are U'u \ aqad yang  berkaitan ! ﬁengan
oL e . .| pentafnigkan inipun batal, kecuali bila
ey X ﬁ:dl f;’d O™ | pentafrigkan untuk disembelih. Tapi
As-Subkiy membahas bahwa haram

R F d_,.\ e sl menyembelih  induknya bila anak
CEeT T éﬂj tersebut masih dihidupkan.

-
- ~

o: g oo i Haram pula menjual buah anggur
w e L@‘ t7 O kepada orang yang diyakimi atau
I diperkirakan ~ akan  membuatnya
oi:-w’ Gl by o e ( s | minuman keras, atau menjual budak
amrad (budak lelaki muda) kepada
eF  wel ... » | orang vang telah diketahui akan
e 220 ““"“‘U QS berbuat keji kepadanya, atau menjual
ayam jago untuk bersabung, atau
5 ,Gal G5y & il Ub 2 | menjual kambing untuk diadu, atau
- -~ | menjual kain sutra kepada lelaki yang

5 _ .. | dipakainya sendiri.”’ Demikian haram
J—J’-';J, 2Ny bl ps menjual  semacam minyak misik
’ T ] kepada orang kafir yang membeli

28 Bila tidak ada tujuan sahaih seperti untuk menyembelihnya. lanah
Thalibin juz 3 Hal.29 Darl fikr

29 Sebab semua itu menjadi penyebab sebuah kemaksiatan baik secara
yakin atau praduga. lanah Thalibin juz 3 Hal.23 Darl fikr
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untuk mengharumkan berhala, atau
menjual binatang kepada orang kafir
yang telah diketahu1 bahwa sungguh-
sungguh akan memakan dagingnya
tanpa diembelih dahulu, karena
menurut pendapat yang lebith sahih
adalah bahwa orang-orang kafir itu
juga dibcbani mengamalkan cabang-
cabang syari’at sebagaimana orang
Muslimin, menurut pendapat kita -lain
halnya pendapat Abu Ianifah ra-.
Maka berarti tidak boleh menolong
untuk terjadinya mengharumi berhala
dan makan daging binatang tanpa
disembelih (yang seharusnya
disembelih terlebih dahulu) Dan
contoh lainnya yakni setiap tasarruf
yang  mengakibatkan  terjadinya
kemaksiatan baik secara  yakin
maupun perkiraan. Besertaan dengan
diharamkannya jual beli namun
hukumnya tetap sah.”’ Makruh jual
beli barang yang telah disebutkan bila
perbuatan penyebab keharaman itu
hanya diperkirakan secara tipis
terjadinya (Tawahum ). Makruh pula
menjual pedang kepada semacam
pemberontak dan pembegal,’’ dan
makruh juga muamalah dengan orang
yang hartanya bercampur antara

30 Sebab keharaman bukan dari kelaziman akad namun dari perkara lain
saja. lanah Thalibin juz 3 Hal.30 Darl fikr

31 Selama tidak yakin bahwa ia kan melakukan maksiat, jika yakin maka
hukumnya haram. Ianah Thalibin juz 3 Hal.30 Darl fikr
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haram dengan halal sekalipun
kebanyakan haram daripada halalnya.
Memang, jika diketahui bahwa barang
yang diaqadi itu jelas haram, maka
muamalah disini hukumnya haram
dan agadnya pun batal.

Haram Ihtikar (menimbun) bahan
makanan pokok, misalnya buah tamar,
zabib, dan segala bahan yang bisa
dipakai zakat fitrah. Ihtikar ialah
menahan barang pembelian diwaktu
harga mahal - bukan sewaktu harga
murah- untuk diyjual kembali dengan
harga diatasnya ketika penduduk
setempat atau orang-orang lain sangat
memerlukan barang tersebut,
sekalipun waktu membeli bukan
dimaksudkan untuk hal itu. Tidak
termasuk Thtikar, bila menahannya
untuk keperluan sendin atau keluarga
tanggungannya, atau untuk dijual
dengan harga sepatutnya. Tidak
termasuk pula, jitka menahan hasil
buminya sendir. Al-Ghazaly
menyamakan bahan makanan pokok
dengan segala makanan penolongnya
(lauk pauk atau penggantinya dikala
pacekhik) misalnya daging. A/-Qadli
menjelaskan adanya makruh
menimbun kain.
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Haram menawar barang yang sudah
ditawar orang lain setelah disetujui
setelah ditetapkannya harga dengan

kerelaan, sekalipun berkurangnya
harga dianggap tidak wajar , karena
terdapat dalil yang  melarang

perbuatan tersebut. Yaitu dengan cara
menambah harga diatas harga tawaran
orang lain pada barang itu pula, atau
memberikan barang vyang sama
kepada pembeli dengan harga yang
lebih rendah, atau mempengaruhi
pemilik (penjual) barang agar menarik
kembali barangnya untuk 1a beli
dengan harga yang lebih
tinggi. Keharamannya bila dilakukan
setelah terjadi aqad jual beli sebelum
lazimnya akad karena masih adanya
khiyar, adalah lebih besar dari pada
bila dilakukan sebelum itu. Haram
melakukan Najasy, karena ada dalil
yang  melarangnya dan  juga
menyakitkan hati pembeli. Najasy

°. 2.t .% . ... °¢|1alah menambah harga bukan karena
Jogd U (g o senang membelinya® tetapi agar
, o ) orang lain tertipu karenanya,”
o) B ST oty 6k ¢ 2= | sckalipun tambahan itu dalam harta
’ Mahjur alath (orang dibawah

°  .s 7. o. ess. .. |pengampuan), dan sekalipun
i #y e ol j:h" dilakukan sewaktu harga jadinya
dibawah semestinya, menurut

32 Namun untuk menyakiti orang lain. Ianah Thalibin juz 3 Hal.32 Darl fikr
33 Ini hanya sekedar contoh, buka batasan pasti. [anah Thalibin juz 3 Hal.32

Darl fikr
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g \5} 4:-;(!! 619 i..2)) | pendapat yang lebih berwajah. Bagi
’ ’ ~ 7 | pembeli tidak mempunyai hak khiyar
N T _, | Jika tertipu karenanya, sekalipun
WAy Sy a8 o8 Ol ARl | penjual telah mengadakan
pembicaraan  sebelumnya dengan
20 e g c. &t | Najisy  (pelaku  najasy), karena
"gfwﬂj b’d “"?u & gegabahnya sendin mengapa tidak
.. » - s mau berfikir lebih lanjut dan tak mau
T Loy g o &> | bertanya-tanya.  Memuji-muji
dagangan dengan cara bohong agar
Ve -o. - %eq -t | disenangi pembeli, adalah seperti
u'ﬂb e halnya Najasy.Semua 1tu (Ihtikar,
s o, menawar tawaran orang lain, Najasy)
JS @ eI B2y 20 | dihukumi haram  jika  dilakukan
T ’ setelah tahu hukumnya, walaupun itu

2 ..  es . & es s° | berupa Najasy. Jual beli hukumnya
C?"'-'-J’b"j‘s,sfdb'g@'m("l'f' p Jasy Yy

sah  besertaan dengan  haram
..r.fa [ ™ ﬂﬂf - - .’Gln

dipembahasan ini.
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KhiyarMajlis terdapat pada setiap jual
beli, walaupun jual behi Riba atau
Salam, juga pada agad Hibah
berimbalan, menurut pendapat yang
mu’tamad. Tidak termasuk “Pada
setiap jual beli”, yaitu selain jual beli,
scpertt  misalnya  aqad  Tbra’
(pembebasan  tanggungan  harta),
Hibah tak berimbalan, perserikatan,
Qiradl, Gadaian, Hiwalah, Kitabah,
Ijarah  sekalipun masih  dalam
tanggungan maupun dibatasi pada
masa tertentu. Untuk aqad-aqad ini
semua tidak ada Khiyar karena tidak
termasuk jual beli. Hak khiyar
seorang yang memilih tetapnya jual
beli menjagi gugur, baik itu penjual
atau pembeli. Misalnya mereka
berdua berkata “ kita tetapkan jual
beli in1” atau “kita teruskan jual beli
in1”’, maka khiyar mereka telah gugur.
Atau bisa pula hak khiyar gugur pada
salah satu pihak seperti perkataannya
“aku memilith menetapkan jual beli”,
maka khiyarnya gugur, sedang untuk
pthak lain masith ada sekalipun dia
pembeli.
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Khiyar dua pihak gugur dengan
sebab kedua-duanya atau salah satu

diantaranya memisahkan diri dari
tempat agad sejauh  penilaian
umumnya** dianggap sebagai

berpisah, walaupun karena lupa atau
belum tahu hukumnya.Maka apabila
orang-orang menganggapnya telah
berpisah maka aqad telah tetap, dan
bila tidak maka tidak tetap.Apabila
penjual pembeli berada didalam suatu
kamar kecil, maka dianggap telah
berpisah dengan salah satunya keluar
dan kamar itu. Kalau didalam rumah
besar, maka dengan salah satunya
pindah kenilik lain. Dan kalau
dihalaman bebas atu di pasar, maka
dengan salah satunya berbalik
hadapan dan berjalan  sedikit’
sekalipun masih mendengar
omongannya.Maka Khiyar Majles
masih tetap ada selagi belum berpisah,
sekalipun telah lama mereka berdua
tinggal diam  disuatu  tempat,
sekalipun telah bertahun-tahun dan
sekalipun  berjalan-jalan  berdua
kesana kemari. Dan Khiyar Majlis
tidak gugur lantaran penjual atau
pembeli  meninggal dunia, tapi
khiyarnya berpindah kepada ahli

34 Sebab tidak ada kejalasan dari syariat mengenai batasannya dan tidak
pula dari lughatnya. lanah Thalibin juz 3 Hal.34 Darl fikr
35 Dengan kadar diantara dua shaf sholat yakni tiga hasta. lanah Thalibin

juz 3 Hal.35 Darl fikr
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LB ;‘ ¢ :M CL' J5. | Warls yang b.ersangkutjan-nrang yang
’ mengatakan tidak berpisah atau aqad
Py :x;-\i o ’,‘.-: UJ d;‘w tidak. fasakh gtidal? rusak) sebelum
. = berpisah diambil sumpahnya,
$5.0° .0 s o * .- | sebagaimana dua belah pihak datang

B el e s
‘.-P = L ~ 7 | bersama-sama mengadu dan yang satu

4 w7 ei 2% ... - . | mendakwa bahwa telah berpisah
(-5 C"" }f B 2L ) dengan maksud agar agad menjadi
o T fasakh sedang yang lamn
=3y b Telor “’f" s Ls‘ mengingkarinya, atau  keduanya
. . scpakat bahwa telah berpisah lalu
fs) U G &ofy a0 WA | salan satunya mendakwa bahwa aqad

telah fasakh sebelum berpisah dan
aiel 25 Gl wid | yang lain mengingkari. Untuk itu,
" | maka yang mengatakan tidak berpisah
W J,-Ul )§,| L&-L’ . | dan tidak fasakh bisa dibenarkan
(dengan sumpahnya), karena

uLaLU aziil ya) U perkataannya yang sesuai dengan asal
’ permasalahan,™

Sl cef o el y 220 oo | Diperbolehan Bagi kedua belah
“atach A ) o O pihak melakukan syarat khiyar untuk
kedua belah pihak atau salah satunya
pada sctiap jual beli yang adanya
e .., &s | khiyar majlisnya Kecuali jual beli
L Uf .;;J-'*'-‘ S 42 o JS’ sesuatu  yang menjadi merdeka

karenanya’’  maka tidak

& VPNV i BA WA (_}L:- _laf)

36 Yakni tidak adanya perpisahan dan rusaknya aqad. lanah Thalibin juz 3
Hal.35 Darl fikr

37 Seperti membeli budak yang ternyata ayah atau anaknya. Ianah Thalibin
juz 3 Hal.36 Darl fikr
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diperbolehkan mempersyaratkan
adanya khiyar untuk pembelian
karena menyebabkan terjadinya dua
hal yang saling bertentangan. Dan
kecuali pada jual beli Riba dan Salam.
Untuk dua hal ini tidak boleh
mensyaratkan adanya khiyar bagi
salah satunya, karena disyaratkannya
dua hal 11 untuk terjadinya
; | penerimaan ma 'qud alaih pada majlis
aqad Khiyar syarat itu paling lama
adalah 3 hari terhitung sejak
dipersyaratkannya, baik
dipersyaratkan sewaktu agad atau
dimajlis agad. Lain halnya jika
disebutkan secara mutlak tidak
menjelaskan  beberapa ama atau
disebutkan lebih dart tiga hari. Maka
bila lebih dari tiga hari, agadnya tidak
sah.*® Hak milik barang jualan berikut
scgala manfaatnya diwaktu khiyar
berlangsung, adalah pada pihak yang
masth mempunyai khiyar baik penjual
maupun pembeli, jika khiyar 1tu masih
ada pada keduanya, maka barang 1tu
ditangguhkan dahulu. Bila telah
dilaksanakan jual beli, maka jelas
barang itu adalah milik pembeli sejak
agad. Kalau tidak, maka mmhk
penjual.

38 Kesimpulannya bahwa syarat dari khiyar syarat ada lima :

dibatasi

dengan waktu, waktu pembatas jelas,waktu pembatas bertemu langsung
dengan syarat khiyar,waktu sambung-menyambung, tidak melebihi tiga

hari. [anah Thalibin juz 3 Hal.36 Darl fikr
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Merusak agad dimasa khiyar terjadi
dengan semacam ucapan “Aku rusak
jual beli” sebagaimana “barang jualan
saya tartk  kembali”.  Sedang
kelanjutan agad selama khiyar terjadi
dengan semacam “aku lanjutkan jual

beli” sebagaimana “Kuteruskan jual
beli.”Pentasarrufan  dengan  cara
mensetubuhi (budak amat),
memerdekakan, menjual,

menyewakan dan mengawinkan yang
dilakukan oleh penjual dimasa khiyar
adalah berarti penggagalan agad.”
Kalau dilakukan oleh pembeli, meka
berarti meneruskan agad.

Bagi pembeli yang belum mengetahui
adanya cacat sejak semula pada
barang yang bisa menurunkan nilai
harganya memiliki hak Khiyar untuk
mengambilkan barang itu (discbut
Khiyar Aib). Demikian pula Khiyar
Aib bagl penjual dengan adanya cacat

sejak semula pada barang
pembayarannya (uang dan
sebagainya). Para ulama’ memilih
yang pertama (Khiyar aib bagi

pembeli), karena pada umumnya
barang pembayaran itu telah terbatasi.
Sebagian pendapat mengatakan

Dalam barang pemabayaran juga
dapat terjadi aib.Yang dimaksud cacat

39 Sebab apa yang telah dilakukan menunjukkan telah tiadanya aqgad jual
beli. lanah Thalibin juz 3 Hal.37 Darl fikr
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sejak semula adalah cacat yang terjadi
bersamaan waktu agad atau terjadi
sebelum diserah terimakan dan masih
ada terus sampai penggagalan aqad.
Kalau terjadi  setelah  diserah
terimakan, maka tidak hak Khiyar
bagi pembeli. Cacat itu misalnya
adanya penyakit istihadlah atau
bersuamui bagi budak amat, adanya
budak lelaki atau wanita 1tu pencur
atau suka kabur® atau pezina
sekalipun tidak berulang-ulang dan
setelah taubat, atau adanya masih suka
kencing ditempat tidur sedangkan
telah berumur 7 tahun, atau
berpenyakit senantiasa mulut berbau
busuk atau ketika berbau busuk.
Termasuk kecacatan budak vyaitu
adanya suka adu domba, suka
memaki, suka berdusta, pemakan
tanah, peminum minuman keras,
meninggalkan shalat selama belum
bertaubat, tuli, totol, berkaki pengkar,
farjinya bertutup daging, keadaannya
hamil bagi manusia -bukan binatang
hamil- atau tidak haidl sedang telah
umur 20 tahun, atau buah dadanya
besar sebelah. Termasuk cacat lagi,
yaitu keadaan binatang kendaraan
tidak mau dikendarai, binatang itu

40 Hingga jika budak yang awal kabur maka baginya memiliki hak khiyar
sebab kaburnya budak tersebut sebab dampak dari kebiasaan saat berada
ditangan penjual dan disyaratkan mengetahuinya hal itu saat dibawa oleh
penjual. lanah Thalibin juz 3 Hal.30 Darl fikr
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suka menggigit atau menyepak,
keadaan rumah ditempati serdadu atau
didiami jin yang mengganggu
penghuninya, dan termasuk juga yaitu
keadaan bumi banyak kera-keranya
yang suka memakan tanaman.

Khiyar Aib juga ditetapkan untuk
pembeli dengan adanya tipuan yan

dibuat-buat. Dan hukumnya haram

sebab penipuan dan membahayakan
pembeli, misalnya dengan cara
Tashriyah yaitu susu binatang tidak
diperah selama beberapa lama
sebelum dijual agar pembeli mengira
bahwa binatang itu banyak air
susunya , atau dengan cara
mengeriting rambut budak wanita.
Tidak ada khiyar sebab kerugian besar
seperti menduga kaca sebagai intan®
karena kecerobohannya dengan salah
fahamnya tanpa adanya penelitian.

Khiyar Aib walaupun yang karena
tashriyah
seketika

adalah
itu juga,

dilaksanakan
maka khiyar

41 Termasuk dosa besa menurut pendapat yang mu’'tamad. lanah Thalibin

juz 3 Hal.40 Darl fikr

42 Kecuali penjual terlalu dalam pembuatannya dengan mencetak kaca
dengan sebauh hal yang akhirnya menjadikan hampir sama dengan intan.

[anah Thalibin juz 3 Hal.41 Darl fikr
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menjadi  batal sebab menunda
pelaksanaannya tanpa ada udzur.
Seketika disini adalah diukur menurut
penilaian  adat, maka  tidaklah
mengapa bila diselai dengan shalat
atau makan yang telah tiba saatnya,
atau dengan buang air, atau diselai
dengan ucapan salam pembeli kepada
penjual bukan percakapannya, dan
bila cacat diketahur diwaktu malam,
maka pengembaliannya boleh
dilakukan setelah pagi hari. Pembeli
yang menunda pengembalian barang
karena belum tahu diperbolehkan
pengembaliannya karena cacat, adalah
dianggap udzur jika baru saja 1a
mengenal 1slam atau hidug di tempat
berjauhan dari Ulama’.* Demikian
pula jika 1a tidak tahu hukum harus
dikembalikan seketika, jika hukum itu
samar baginya.® Kemudian bila
penjual 1tu berada didaerah yang
sama, maka pembeli sendiri atau
wakilnya ~mengembalikan barang
cacat tersebut kepada penjual atau
wakilnya. Apabia penjual itu atau
wakilnya tidak ada ditempat daerah
yang sama, maka pembeli wajib
supaya melaporkan urusannya kepada

43 Maksudnya adalah hidup ditempat yang penduduknya tidak mengeti
tentang hukum dan umumnya jauh dari ulama. lanah Thalibin juz 3 Hal.42
Darl fikr

# Walaupun dirinya berkumpul dengan para ulama. lanah Thalibin juz 3
Hal.42 Darl fikr
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r/;L;j. Jl f{j\ C’-’ G 8 5% Hakim. Ia tidak boleh menunda
g ’ ’ engembaliannya  sampai  penjual
g i b gl ;;_ i J gt datang kembali.* Apabia tidak bisa
-z mengadukan  urusannya  karena
misalnya  sakit, maka  wajib
mempersaksikan penggagalan
I S agadnya.*® Kalau tidak mampu
- 5“‘5‘3‘9‘ g& e O C““‘&Jl mempersaksikan, maka bagiannya
L .. | idak wajib mengatakan hal itu tapi
43 ;5,:”'" S=y bili 4ok wajib  meninggalkan  pemakaian
barang beliau tersebut. Apabila
}JJ LuJ {a.l:-wl ﬁ Jlsz.! | menggunakan budak yang dibeli
C sekalipun dengan perkataan
i"f ;__,,“;j; ‘;J T )‘ g;-%" 4_5)‘, “minumilah aku” atau “ambilkan
o i " | pakaianku™ atau “tutupkanlah pintu

E

2 a2

J_w :‘J\'} ‘;sﬁ g G LU ul-’f itu”, maka 1a tidak punya hak
S "~ “7 | mengembalikan paksa, sekalipun
e fa 7.7 % s.s, |budakitu tidak melaksanakan perintah
o il bmd Ol 4 el L g3 ) : :
ot b b Rk 2 terscbut. Bila melakukan hal itu
¢s .07 = - . - |dengan tanpa disuruh sebelumnya,
e o) Ao Bk tidaklah masalah.
L' a4 o e gl pl (é:-;) (Cabangan  Masalah)  Adapun
’ seseorang menjual binatang atau

(ofef o-ty . emt. .. llainnya dengan syarat lepas dan
U ol ol | g_.:r.uﬁ o ddgl
P @ o tanggungan kecacatan atau dengan

syarat tidak boleh dikembalikan lagi

# Juga tidak perlu untuk menuju ketempat penjual, Ianah Thalibin juz 3
Hal.42 Darl fikr

46 Sebab dengan diam tanpa mempersaksikan menandakan telah berpaling.
[anah Thalibin juz 3 Hal.42 Darl fikr
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e . Asn - o %2 | maka aqad itu adalah sah. Dan untuk
-l s & e LGJ i selanjut?lya penjual terlepas dari
L B e sn o | tanggungan cacat batin'’ yang telah
diall Jl 3 g ga Oyl uj"l’ ada sewaktu aqad dan tidak diketahui
pembeli, pada barang jual berupa
o okl E u ’cun, o P ('J binatang. Tetapi tidak terlepas dari
I tanggungan cacat batin pada barang
- . . _.9e . |jual selain binatang dan cacat lahir
PINER {f’w’ Uy Ole>l »# | pada barang jual berupa binatang.
Apabila dua belah pihak bersengketa
J-*:"U __.,._u ('-U 2 i men_genai cacat dari awal aqgad dan
masing-masing dimungkinkan

S R b S kebenarannya, maka dibenarkanlah
& o g Ode JS 34 | pihak penjual dengan bersumpah pada
dakwaannya bahwa cacat itu terjadi

_\_,.,jq \:Jj J_pfj\ g 1 & yA>- o3 | baru saja, karena hukum asalnya
adalah tetapnya aqad tersebut.
; . s.. . g2 *z -, | Sebagianpendapat mengatakan
B ,‘-‘*"H ¢4 Jo b JQ J2 Kareﬁa lfukump asalnya a%la]ah tidak
’ ada kecacatan Dbarang sewaktu
{’,J_u_&\ O n U i 205 Jj‘,f ditangannya. Apabila terjadi cacat
baru yang tanpa dengannya cacat
c%. e3. o ez2 .. |lama tidak bisa diketahui, misalnya
AFH) Y P8 J‘“ 5% | memcah telur dan kelapa, atau
) ) melubangl semangka yang termakan
e U.Jf U 5 3311,’- ;_Im ulat, maka barang 1itu boleh
dikembalikan dan pembeli tidak

terkena denda kerugian cacat yang
baru tadi.*® Yang ikut dikembalikan
karena cacat, yaitu semua tambahan

AP R R e QPO S U

47 Yakni cacat yang sulit terlihat. lanah Thalibin juz 3 Hal.43 Darl fikr

48 Sebab penjuallah yang menyebabkan pembeli berbuat seperti itu dan
cacat hanya akan diketahui dengan cara itu. lanah Thalibin juz 3 Hal.45
Darl fikr
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e, e a®h i’y | vang terjadi bergandengan misalnya
I i o keadaan semakin gemuk, kepandaian
. o, s ¢ | bekenja  -sekalipun  disekolahan
Lns C’)L’ L"'J ;J"{' JJJ iazal dengan biaya- dan kandungan yang
telah terjadi sejak aqad
1357 JAJ| 5 ‘,j\f ﬂl a4 (| dilaksanakan.Tidak ikut dikembali
kan, yaitu tambahan yang terpisah,
e 5 e s, o | misalnya anak, buah, atau juga
@il gl @ 2ol o) | kandunganyang  terjadi sewaktu
menjadi milik pembeli. Semua itu
- ;30 s 2 U5 | tidak turut dikembalikan, tapi menjadi
SR 2 SIS milik pembeli.

FASAL
Tentang Hukum Barang yang Telah Terjual Sebelum
Dltenmakan Kepada Pembeli

~ 8 -

AR I3 i (S5 3 L

I - -

(;.L, Olls o aad |3 ’cf;_u Mabi’ _sebelum diterimakan kepada
pembeli adalah atas tanggungan

. - .+ |penmual, dalam arti agad menjadi
AN 5 4y ) #Ls) Sae | gagal karena barang itu rusak atau
dirusakan oleh penjual, dan tetapnya
£ 5 JEA‘ > £ " hak  Kkhiyar bagj pembeli karena

' barang itu menjadi cacat dengan
sendirt atau dicacatkan oleh penjual
5 77 F i of )

i L WLy 5> o) 55 [ atau  dirusakkan  oleh  orang
R & lain.*Maka bilamana mabi’ itu
menjadi rusak karena suatu kejadian

49 Maka bagi pembeli boleh memilih antara meneruskan dan membatalkan
aqad, jika diteruskan maka pihak lain tersbut harus mengganti rugi pada
pembeli. lanah Thalibin juz 3 Hal.46 Darl fikr
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atau dirusakkan oleh penjual sendiri,
maka agad menjadi fasakh.Perusakan
mabi’  oleh  pembeli  berarti
penerimaannya,”. sekalipun tidak tahu
bahwa yang dirusakkan 1tu adalah
mabi’. Tasarruf atas mabi’ yang
belum diteritmakan kepada -dan
dilakukan oleh- pembeli dengan cara
semacam jual bell sebagaimana hibah,
sedekah, menyewakan, menggadaikan
atau menghutangkan, adalah batal
sekalipun dilakukan kepada
penjualnya sendiri. Tasarruf tidak
batal, dengan semacam
memerdekakan, mengawinkan, atau
mewaqafkan, karena sukanya nabi
terhadap memerdekakan budak dan
karena tidak tergantungnya keabsahan
memerdekakan  dengan mampunya
budak tersebut untuk diserahkan
dengan bukti tetap sahnya
memerdekakan budak yang tengah

melarikan diri. Dengan
memerdekakan 1tu, maka berarti
pembeli telah menerima mabi’ |

namun belum dianggap menerimanya
bila dengan menikahkan.”'

Penyerah terimaan mabi’ yang tak
bergerak baik itu berupa bumi atau

50 Selama perusakan tersebut tidak karena hak. lanah Thalibin juz 3 Hal.46
Darl fikr
*! Dan seperti mewasiatkan . Ianah Thalibin juz 3 Hal.46 Darl fikr
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rumah atau pohon, adalah dilakukan
dengan menyerahkan barang tersebut
kepada pembeli, yaitu penjual
mempersilahkan  penjual  terhadap
pembeli dengan menyerahkan kunci
dan mengosongkannya dari barang-
barang selain milik pembeli. Menyerah
terimaan mabi1’ bergerak baik berupa
kapal laut atau binatang, adalah
dilakukan dengan memindahkannya
dari tempat semula ketempat yang
lain** dengan mengosongkannya kapal
laut. Penyerah terimaan terjadi pula
dengan cara penjual melctakkan mabi’

begerak dihadapan pembeli® sekira
jikalau pembeli mengulurkan
tangannya maka akan sampai

kepadanya, walaupun pembeli berkata
“saya tidak menghendaki barang itu”.
Untuk mabi’ yang tiada ditempat
agad, disyaratkan disamping adanya
izin dar1 penjual dalam penyerah
terimaan , juga telah lewatnya masa
yang mungkin sampai ke tempat
mabi’ menurut kebiasaan. Boleh bagi
pembeli mengambil mabi® dengan
bebas (tanpa seizin penjual), jika
harga pembayarannya angsuran atau
kontan dan diserahkan seketika.

52 Yang bukan khusus milik penjual seperti jalan raya atau halaman rumah
milik pembeli, atau tertentu milik penjual namun dengan seizin pembeli.
[anah Thalibin juz 3 Hal.47 Darl fikr

53 Maksudnya ditempat yang terdeteksi oleh pembeli. lanah Thalibin juz 3
Hal.47 Darl fikr
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Istibdal (penukaran) diperbolehkan
untuk harga pembayaran yang berupa
uang emas/perak atau lainnya, pada
sclain jual beli riba yang dilakukan
dengan sesama jenisnya. Hal im
berdasar khabar riwayat Ibnu Umar
ra. ; adalah saya menjual onta dengan
uang dinar lalu saya meminta uang
dirham sebagai ganti dinar tersebut,
dan dilain waktu saya menjual dengan
uang dirham lalu saya meminta dinar
sebagal gantinya. Kemudian saya
menghadap Rasul saw. dan
menanyakannya lalu jawabannya
Tidak mengapa, asal kalian berdua
telah berpisah dan tidak mengadakan
aqad 1stibdal.Istibdal diperbolehkan
untuk hutang dan upah atau
maskawin. Tapi tidak diperbolehkan
untuk Muslam Fih (barang pesanan),
karena keadaannya belum tetap.

Apabila minta ganti dengan barang
yang jenis ribanya sama, misalnya
dirham minta ganti dinar, maka
disyaratkan penerimaan gantinya pada
majhis agad 1tu juga karena
dikhawatirkan terjadi riba. Hal itu
tidak disyaratkan lagi, jika minta ganti

dengan barang yang tidak
bercocokkan  jenis  kertbaannya,
misalnya makanan minta ganti

dirham. Macam barang muslam fih
atau barang mabi’ yang masih ada
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dalam tanggungan penjual yang tidak
diagadkan dengan salam, adalah tidak
boleh diganti dengan macam yang
lain -misalnya gandum merah diganti
gandum putih- karena mabi’. Dengan
telah ditentukan macamnya itu tidak
boleh dijual lagi sebelum diterimakan
kepadanya, dan lebih-lebih jika mabt’
itu masith ada dalam tanggungan

penjual. Memang, boleh
ij)ﬁ‘ US—) ;},.ﬁ! o :-f‘:‘;! menggantinya dengan macam vang
T - | lebih bagus, dan boleh pula dengan
oV AL | Yang lebih jelek bila telah saling
ik d merelakan.
FASAL
Tentang Jual Beli Ushul (Tanah, Rumah, Kebun, Pekarangan)
dan Buah

" 2 £8° o . *e 7
Sy SN a3 b

R ﬂs

s (2 RTINS

- F -0

. g N R R
G U ke g oy iy,

Masuk dalam penjualan, hibah,
wagaf atau  washiat tanah secara
mutlak® - bukan penggadaiannya dan
pengikrarannya” - segala sesuatu
yang terdapat pada tanah tersebut,
batk berupa bangunan maupun

pepohonan yang masih segar dan

>4 Tanpa pembatasan untuk dimasukkan atau dikeluarkan dari transakasi.
[anah Thalibin juz 3 Hal. 50 Darl fikr
*> Dan setiap hal yang tidak akan pindah kepemilikannya seperti akad sewa
menyewa dan pinjaman. lanah Thalibin juz 3 Hal. 50 Darl fikr
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buahnya belum tampak sewaktu aqad
dan juga pepohonan rempah-rempah
yang bisa dipetik buahnya berkali-kali
sebagaimana pohon mentimun dan
semangka. bukan pepohonan yang
hanya sekali panennya, seperti pohon
gandum dan pohon fujl, karena
pohon-pohon ini  bukan  untuk
bertanan seterusnya, maka dihukumi
sebagaimana barang-barang bergerak
dalam penjualan rumah.Dan  dalam
penjualan kebun dan pekarangan,
adalah terikutkan pula buminya dan
semua pepohonan serta bangunan
yang ada disana. Tanaman-tanaman
yang ada  disekitarnya  tidak
tennkutkan, karena tidak termasuk
daerah perkebunan dan pekarangan
tersebut.

Dalam penjualan rumah, adalah
terikutkan pula tiga macam barang
tersebut -yaitu bumi yang dimiliki
penjual semuanya sampail lapisan
yang paling bawah, pepohonan yang
tertanam disana sekalipun banyak,
dan segala macam bangunan yang
ada-, kemudian juga semua pintu-
pintunya yang terpasang dan gembok-
gemboknya yang terpasang pula.
Tidak ikut, yaitu pintu-pintu yang
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U\:- N l\:, Z;JU A a_.?‘_j.:U! dilepas, ranjang dan batu-batu yang
, tertanam tanpa dibangun.”® Penjualan
(D) &= (2 U) sl LL. a-‘)j"-'*“ budak baik laki-laki atau wanita tidak
(HL"“ }f mt (:.;.I:-) °f-" ;" ;J n'.ien'.lasukkan antmg-antmg.nya .atau
cincin atau sandal yang dipakainya,
Jde (L y) S™ 9 U i | demikian pula pakaiannya -lain
w e g g .+ =+ | halnya menurut Al-Hawiy
O By gmeslS gl Wil sebagaimana Al-Muharrar-, sekalipun
A5 Sl pakaian itu menutup auratnya.

'y._, u-—b; ( J}w ) o - E ) Dan dalam penjualan secara mutlaq
atas pohon segar tanpa tanahnya,

x a .o o .| adalah  terikutkan pula akarnya
S3(E#) 95’&"—“ 1 :ijl sekalipun telah kering, jika tidak
disyaratkan harus dipotong,

oh 2% A Lol o o Uy | sebagaimana kalau diayaratkan untuk
Tanl bl dipelihara terus. Atau (terikutkan pula
e s s %t .%.-. -4, | akarnya) bila pemual disebutkan
. j-'"ﬁ"“ﬁ'i kel o a3lay + 2 | secara mutlaq (tidak disebutkan harus
ditebang atau tidak), karena memang

Cb W ‘./J,} L%y sy | akar itulah merupakan syarat yang
g ’ ’ wajib ada agar pohon bisa segar.

o o e s . - | Dalam hal kemutlagan ini, pembeli
o el EWPU dze Ul | Gaiih memotong pohon kering yang
dibelinya, karena menurut adat yang

‘}q_, 4B o Gls L7 | berlaku®’ Apabila disyaratkan yang
kering itu harus diambil, maka hal itu
o 2% s e T ael i o supaya dilaksanakan. Tapi kalau
‘5};““ % 0y C‘J - ‘Uw disyaratkan pembiarannya, maka jual
beli menjadi batal. Pembeli pohon

o £
l

*® Sebab semuanya adalah benda yan gdapat dipindah
57 Kewajiban tersebut berlaku bila dengan menetapkan pohon itu dapat
membahayakan penjual. lanah Thalibin juz 3 Hal. 52 Darl fikr
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kering tidak boleh menanfaatkan
tempat tumbuhnya.®® Terikutkan pula
ranting-rantingnya yang segar -dalam
pembelian  pohon  segar  tidak
terikutkan rantingnya yang kering
karena menurut adat istiadat ranting
itu harus dipotong jika dibeli sendiri-,
berikut pula daunnya yang masih
segar. Tapi daun Inai tidak terikutkan
menurut  pandangan yang lebih
berwajah.Dalam penjualan pohon,
adalah tidak tenikutkan tanah tempat
tumbuhnya, karena mana “pohon” itu
tidak mencakup nya.Tidak terikutkan
pula buahnya vyang telah tanpak,
misalnya bunga kurma yang mulai
memecah, buah anggur yang mulai
keluar atau kelapa vang telah
kelihatan jadi. Buah-buah yang telah
tanpak adalah tetap milik penjual, dan
yang belum tanpak adalah ikut milik
pembeli.

Jika dipersyaratkan buahnya milik
salah satu penjual/pembeli, maka
jadilah miliknya baik yang sudah
mulai tanpak maupun yang belum.
Buah yang telah mulai tanpak dan
pohonnya yang dibeli dengan cara
mutlaq (tidak disyaratkan harus
dipotong) itu dibiarkan hidup, maka
penjual berhak memelihara buah itu

58 Berbeda bila masih basah atau segar maka baginya boleh
memanfaatkannya. lanah Thalibin juz 3 Hal. 52 Darl fikr
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s Db s o ) ,«:3' sampal masa dipetik, lalu memetiknya
i ’ : sekaligus bukan sedikit demi sedikit.>

s 2eoc  mos% s | Sedang  bagi  pembeli  berhak
gf-"--J‘ e L.Sf-“*UJ L'""-'f"“’ Ul memelihara pohon 1itu selama masih
s e e hidup, dan bila tumbang sendiri maka
O 4wlp abb aldl OB L> 5 L [ baginya boleh menanamnya kembali
’ ’ namun tidak boleh menanam pohon

e B IR oy Wil <5 | lai sebagai gantinya.Dalam

g () P ()b penjualan binatang, adalah terikutkan

R P P pula kandungan yang itu milik

LW B (Wi 2% ) | penjualnya. Kalau itu buka milik

) , ., _ . | penjualnya, maka jual beli tidak sah,

P W WL S O | sebagaimana menjual binatané%
" | dengan  tanpa  kandungannya.

<pos Lot - eie 2o s - Demikian pula tidak sah menjual
o> O LerS | 2 .
# L e kandungannya saja tanpa induknya.

b gy

FASAL
Tentang Percekcokan Diantara Dua Pihak yang Mengadakan
Agad

SBEEN  § fa

U_LS‘ [ jJJ ( O\Blie Lalz) LYy) | Apabila terjadi percecokan diantara
. ’ dua pihak yang mengadakan agad -
walaupun keduannya sebagai wakil
atau ahli waris- mengenai sifat aqad
tukar menukar misalnya jual beli atau

{ fa& e & ) ooy o

* Selama tidak terjadi adat dengan memetik dengan demikian. lanah
Thalibin juz 3 Hal. 53 Darl fikr

% Seperti tidak sahnya menjualnya tanpa kandungannya. Ianah Thalibin juz
3 Hal. 53 Darl fikr
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salam atau qiradl atau persewaan atau
maskawin, misalnya kadar ukuran
mabi1’ atau kadar harga
pembayarannya atau jenisnya atau
sifat keadaannya  atau  masa
pembayarannya atau  ukurannya,
sedang semula aqadnya 1tu sendin
telah sah dengan adanya kesepakatan
dari dua belah pihak atau sumpah dari
penjual, sedang dalam percekcokkan

tersebut  salah  satunya  tidak
mempunyai bukti penguat
dakwaannya atau keduannya
mempunyatl bukti penguat
dakwaannya atau keduannya
mempunyai  bukti  tapr  saling

bertentangan karena keduannya tidak
bertanggal atau satu tak bertanggal
dan satunya bertanggal atau keduanya
bertanggal sama —kalau tanggalnya
tidak sama maka dihukumi sesuai
dengan tanggalnya lebih dulu-, maka
kedua belah pihak diambil sumpahnya
dimana masing-masing bersumpah
meniadakkan dakwaan pihak
lawannya  sekaligus  menetapkan
dakwaannya sendiri.®’ Maka penjual -
misalnya- berkata “Saya tidak
menjual dengan harga sekian itu tapi
sekian ini1”, dan pembeli menyatakan

61 Dan hal ini harus dilaksanakan didepan hakim atau muhakam, tidak
dengan sendirinya maka bila salaing menyumpah namun tidak dihadapan
hakim atau muahakam maka tidak memberi dampak dalam merusak atau
meneruskan akad. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 55Darl fikr
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“Saya tidak membelinya dengan
sebegitu tapi sebegini”.Demikian itu,
karena kedua-duanya adalah
pendakwa juga terdakwa. Menurut
yang lebih berwajah, adalah belum
cukup mengatakan “Aku  tak
menjualnya kecuali dengan sebegini”,
scbab walaupun unsur menidakkan
tidak jelas, tapt unsur menetapkan
masih belum jelas.

Kemudian jika salah satu pihak telah
rela dengan bukan seperti
dakwaannya, atau sanggup
memaklumi dakwaan pihak lain,
maka agad tetap sah dan tidak
tercabut kembali. Kemudian
bilakeduannya masih bercekcok terus,
maka bagi masing-masing diantara
keduannya atau hakim  boleh
mefasakh  (menggagalkan)  agad
tersebut, sekalipun keduannya tidak
minta fasakh, karena memutuskan
percekcokkan. Dan dalam hal ini tidak
wajib dilakukan secara seketika. Lalu
setelah fasakh, maka mabi’
dikembalikan® kepada penjual berikut
tambahan-tambahannya yang
muttashil (bergandengan misalnya

62 Seperti halnya mabi’ adalah tsaman maka wajib bagi penjual untuk
mengembilaknya. Sedang biaya mengembalikan adalah tanggungan orang
yang mengembalikan. lanah thalibin juz 3 hal.56 darl fikr

Tegremah Kitab Fathal Muin [ 46



Bab (Jual Beli

k| Fa

oy B3 a’:; fazﬁ; -8 :Ga'
C.H‘J!Jﬁ'ﬁ.d.‘.l&_: ; Ua &y 44l

- a -

Gi 5 - - 5 __ﬁ 5’0 e
o L il OB abacdl 3L

-

55 o)

28 8, af u?

wad 3l Le OIS

£ ﬁ:.f.l

Lo g22a

~

i L Ta, ‘.-’ % Bt
‘_,J:i dacd ¢LLJ\ P

P - L] d ~ 23 !ta'
é:;..'&.e.!\ As e J,:'l Ly danl
A e W Sl

U5 W w5

a -] - - -
i, el 0 S
Gz o 13 G W Rl

g’ - L] - -

(JS by Joaty e Lo

gemuk dan sebagainya). Apabila mabi
itu rusak dalam kenyataannya atau
rusak secara syara’ misalnya telah
diwagafkan atau telah dijual lagi,
maka pembeli wajib mengembalikan
barang  sepadannya jika ada
pepadannya, atau mengembalikan
scharga nilainya bila mabi’ tersebut
dimlai  harganya. Pembeli wajib
mengembalikan  kepada  penjual
berupa harga budak yang melarikan
din dimmana  fasakh agadnya,
maksudnya yaitu bila melarikan diri
dari tangan pembeli, yang |elas,
penentuan harganya adalah terhitung
pada hari melarikan diri tersebut.

Apabila salah satu pihak mendakwa
jual beli® sedang pihak lain
mendakwa  gadar  atau  hibah,
scbagaimana bila salah satu berkata
“Saya menjualnya kepadamu dengan
harga 1000,-” lalu pihak lain berkata
“Tapt barang i1tu engkau gadaika
padaku” atau “Barang itu engkau
hibahkan untukku”, maka tidak
disuruh saling bersumpah sebab tidak
ada kesepakatan pada satu aqad. Tapi
masing-masing pihak menyumpai

63 Ini adalah pengecualian dari permasalahan dua orang yang bertransaksi
berselisih dalam sifat akad sebab permasalahan kali ini adalah perselisihan
dalam asal akad bukan sifat akad. lanah Thalibin juz 3 hal.56 Darl Fikr
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lawannya untuk menidakkan dakwaan
lawannya, karena asal permasalahnya
adalah bahwa apa yang didakwakan
tersebut tidak terjadi. Kemudian
pendakwa adanya penjualan tersebut
mengembalikan 1000,- karena hal itu
diakuinya, dan minta kembali barang
berikut segala tambahan-tambahannya
baitk yang muttashil maupun yang
munfashil.

Apabila dua belah pihak bercekcok
lalu salah satunya mendakwa bahwa
aqad yang telah dilaksanakan adalah
rusak karena kekurangan rukun atau
syarat, misalnya salah satu mendakwa
bahwa telah melihat ma’qud alaih
sedang lainnya mengingkari, maka
pendakwa sahnya aqad pada galibnya
dimenangkan dengan sumpahnya
karena memenangkan apa yang dhahir
dar1 tingkah orang mukallaf —yaitu
keadaannya menjauhi dan yang rusak-
atas pengasalan bahwa tidak ada
sahnya agad, karena kegemaran Syar1’
(Allah) untuk melanjutkan pelestarian
agad.Terkadang bisa juga dibenarkan
pthak pendakwa rusaknya agad,
sepertt halnya penjual berkata “Saya
belum baligh dikala jual belinya™ lalu
pembell mengingkarninya, sedang apa
yang dikatakan penjual itu mungkin
terjadinya, maka hal 1tu dapat
dibenarkan, karena asal kejadian
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adalah bahwa 1a belum baligh. Apabila
dua pihak bercekcok apakah telah
terjadi shuluh (perdamaian) atas suatu
pengingkaran atau pengakuan, maka
yang dibenarkan adalah dakwaan
ingkar, karena justru ingkar 1tulah
yang ghalib. Barang siapa diwaktu
sakitnya menghibahkan sesuatu, lalu
para ahli waris mendakwa bahwa
waktu menghibahkan 1a telah tidak
berakal schat, maka dakwaan tersebut
tidak bisa diterima. Kecuali bila ada
diketahui bahwa telah tidak sehat
akalnya sejak sebelum menghibahkan,
lalu para ahli waris mendakwa ketidak
sehatan 1tu berjalan terus sampal masa
~ | penghibahan.Adalah dibenarkan,
orang yang memungkiri terjadinya
semacam jual beli

(Beberapa Cabangan) Apabila
pembeli mengembalikan mabi’ cacat
dengan  kontan, lalu  penjual

mengingkarinya sebagai mabi’, maka
dengan bersumpah sang penjual bisa
dibenarkan, karena asal kejadiannya
adalah bahwa aqgad telah berjalan
dengan selamat. Apabila pembeli
datang membawa mabi’ yang ada
bangkai tikusnya, dan katanya “saya
terima sudah seperti ini”’lalu yang
menerimanya mengingkari perkataan
tersebut, maka dengan sumpah yang
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menerimakan  bisa  dibenarkan.
Apabila penjual menuangkan mabi’
kedalam wadah milik pembeli lalu
tahu-tahu ada bangkai tikusnya,
kemudian  masing-masing  pihak
mendakwa bahwa bangkai itu bukan
dar1 piaknya (dari pihak lawan), maka
dengan bersumpah penjual bisa
dibenarkan jika mungkin kebenaran
nya, karena dialah yang mendakwa
sahnya agad, dan karena dasar asal
penilaian segala kejadian adalah
diperkirakan terjadinya dalam waktu
terdekat, dan karena asal permasala
han adalah bahwa penjual itu bebas
dar1 tanggungan. Apabila membayar
hutang kepada pemiutangnya lalu
dikembalikan lagi dalam keadaan
cacat kemudian pembayar berkata
“Bukan itu yang saya bayarkan”,
maka pemiutang bisa dibenarkan,
karena asal permasalahan nya adalah
bahwa pemiutang itu bebas dari pada
tanggungan. Pengghasab yang me
ngembalikan barang dibenarkan dan
ia berkata : “Imlah yang saya gha
sab”. Demikian pula orang yang
dititipi
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o Gy -~ o, 2 . * e 4

Ay oA G Jad

e o & S * Eg( Iqradl atau aqad menghutangi yakni
& e memberikan kepemilikan  sesuatu’
- - ¢ | kepada orang lain dengan
e % | ' pengembalian yang sama hukumnya
, o .. | adalah Sunnah, karena mengandung
el s b &S (S Je | unsur  menolong  menghilangkan
kesulitan. Ini termasuk sunnah-sunnah
ey PPN _JJ\_,LU M_g'ul yang muakkad berdasarkan beberapa
- - 7 7 777 |hadits vyang telah dikenal.Seperti

e %ot o % . . % .. .| misalnya hadits riwayat Muslim
o HF el Je =" | “Barang siapa membantu
., n . , | melonggarkan satu diantara beberapa

L S W il SN TS| kesulitan duniawy saudaranya, maka
Allah akan satu dari pada beberapa
NS s A ol W o 5 | kesulitannya di hari Qiamat, dan
o al o ;e ’

g = Allah adalah menolong hamba-Nya

. o® .. . oo | selagi hamba ity mau menolon
Y Aall AVl &t &

=S saudaranya.” "Hadits Shahih
. o 5 L menyebutkan : Barang stapa memberi
G A s 8l o~ =2y | hutang dua kali karena Allah, maka

mendapat pahala sebesar
sis” | menshadagahkan salah  satunya.

¢ Bersedekah lebih afdlal darn pada

1 Sedangkan kebiasaan yang terjadi dimasa kita dengan memberikan uang
kepada orang yang sedang merayakan sesuatu- misal pernikahan- apakah
termsuk hutang atau hibah ? dalam hal terjadi perbedaan diantara para
ulama. lanah Thalibin Juz 3 Hal.58 Darl fikr

2 Makusd dari saudara adalah saudara sesama muslim. lanah Thalibin Juz 3
Hal.59 Darl fikr
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G 3 ’r. o 21%.0. o | memberi hutang. Lain halnya menurut
- ” “- | pendapat sebagian para

el st % o ... o .| Ulama’. Tempat kesunnahan
AN Ol 4 Jouay pmd | o mberikan hutang adalah jika
G . . | penghutang tidak telah madlarat.
sy oy Wy letae "5 2 | Kalau  telah  madlarat,  maka
’ ’ hukumnya wajib.Haram berhutang
cer ey e s o 12 4oy | bagi orang yang belum madlarat serta
LEN S - < fﬁ.}’ dari segi lahir tidak bisa diharapkan
. we? w7 .. & *-» | akan melunasi dengan scketika untuk
@ L 220 der o Uy yang dijanjikan pelunasannya secara
o, . . | kontan, dan melunasi setelah sampai
=3 3 JYed Xl JGJ) | waktu pembayarannya untuk hutang
’ ’ ’ yang ditangguhkan masa
- 3}51 Jf r"l'"“ s J,,J_,U[g pembayarannya tersebut.Sebagaimana
- s T haram pula hutang bagi orang yang
. e, 3%z . - | diketahui secara yakin atau perkiraan
dpans (2 iy A1 02! | pohwa akan menggunakannya untuk
ma’siat.’

( ai"pfls’ <ol ) :}ia,._.} Igradl terjadi dengan Ijab, seperti
== “Saya hutangkan ini kepadamu” atau

e s e - ,ope e - | “Saya memilikkan im1 kepadamu agar
oAl 35 O Je SSLe i Ub | kamu kembalikan sebesar itu pula”
atau “Ambillah ini dan kembalikan
T B Y TR T lagi gantinya” atau “Gunakanlah 1n1
w o) RS untuk kepentinganmu dan
kembalikanlah gantinya. “Apabila

Lk o6 3)y &mty> | Perkataan  “dan  kembalikanlah
. . gantinya” dibuang, maka berlaku

sebagai Kinayah. Sedang perkataan

3 Sebab hal tersebut sama saja menolongnya melakukan maksiat maka
hukumnya haram. lanah Thalibin Juz 3 Hal. 60 Darl fikr
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jawaban atas ‘Hutangilah saya barang

hanya “Ambilah” adalah tidak
dianggap®, kecuali bila sebagai
mi” maka menjadi sebagai hutang,
atau scbagar jawaban “Benlah kam™
maka menjadi sebagai Hibah. Apabila
menyingkat dengan “Saya milikkan
ini untukmu” dan tidak memaksudkan
agar digant1 lagi maka sebagai Hibah,
kalau memaksudkannya maka sebagai
Kinayah hutang. Apabila dua belah
pthak  bercekcok mengenar ada
maksud penggantian apa tidak, maka
pemberi baranglah yang dibenarkan
karena dialah vang lebih mengetahui
maksud hatinya. Kalau mengenai
telah disebut penggantian atau tidak,
maka penerima barang dibenarkan
dalam dakwaannya bahwa belum
disebut, karena keadaan belum
discbut itulah asal kejadian yang ada
dan karena pernyataan adalah jelas
dalam apa yang ia dakwakan. Apabila
berkata kepada secorang yang sangat
membutuhkan “engkau kami beri
makan dengan mengganti sesuatu”
kemudian orang itu mengingkarinya,
maka pemberi makan dibenarkan,
karena sebagal anjuran kepada orang-
orang agar melakukan perbuatan yang
bagus terpuji i1ni. Apabila berkata

+ Dalam tuhfahnya disebutkan bahwa lafad : “ambilah” bukan berarti tidak

dianggap sama sekali namun lafad tiu masih mungkin sebagai ungkapan
hutang,hibah atau jual beli. lanah Thalibin Juz 3 Hal. 60 Darl fikr
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“Saya hibahkan padamu dengan
menukar sesuatu” lalu penerima
mengatakan “gratis” maka penerima
hibah  dibenarkan.Kalau  berkata
“belikan saya roti memakai uangmu”
kemudiannya membelikannya, maka
uang pembelian 1tu sebagai hutang
bukan hibah, menurut pendapat yang
dipegangi.

(Igradl terjadi disamping dengan
Ijab) juga dengan Qabul yang
bersambung dengan ljab,” misalnya
“Saya dihutangi barang 1tu” atau
“Saya menerima hutang barang in.”
Memang benar butuh gabul namun
Qardul Hukmie® tidak memerlukan
Ijab Qabul, sebagaimana  dalam
masalah pemakailan barang temuan
oleh penemuannya yang melarat,

membert makan kepada orang
kelaparan atau memberi  pakaian
kepada orang yang tak

memiliki. Termasuk Qaradl Hukmiy
yaitu memerintahkan orang lain untuk
memberikan sesuatu karena maksud

by e s
yang  memerintahkan,  misalnya
memberi kepada penyair, orang lalim,

5 Sekita tidak terpisah diantara Ijab dan Qabul dengan diam yang lama dan
tidak terpiash dengan lafad alin seperti dalam maslah jual beli. Ianah
Thalibin Juz 3 Hal. 61 Darl fikr

6 Maksud dari Qardul Hukmie adalah hutang ini sama hukumnya dengan
hutang biasa yakni wajib mengembalikan barang yang sama. [anah Thalibin
Juz 3 Hal. 61 Darl fikr
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memberi makan fakir, menebus
tahanan atau memerintah
“Semarakkanlah rumahku.”

Segolongan Ulama’ berkata : Dalam
hutang, tidak dipersyaratkan ljab dan
Qabul. Pendapat ini dipilih oleh Al-
Adzra’ty, dan katanya Dengan
mengqiyaskan kebolehan jual beli
secara Mu’athah, maka boleh pula
hutang dengan sistim Mu’athah.
Hanya saja  hutang  piutang
diperbolehkan dari orang ahli
Tabarru” dalam barang-barang yang
shah menjadi Muslam Fih (barang
pesanan) baik berupa binatang atau
lainnya, berupa uang emas/perak yang
tidak murni. Memang benar harus dari
sesuatu yang boleh di aqadi salam
namun, boleh hutang roti atau adukan
bahan roti atau ragi pemasam. Tapi
tidak boleh hutang -menurut yang
lebih berwajah-, ragi untuk membuat
susu yang telah masam menjadi
mengendap, karena berbedanya kada
rasa masam yang dimaksudkan.

Apabila berkata “Hutangilah saya
10,-” kemudian pemiutang berkata

7 Maksudnya adalah ahli tabaru’ secara mutlak dalam segala pentasarufan
yang berarti orang tersebut memilki sifat cerdas dan sekehendak hatinya
dalam benda yang ia hutangkan. lanah Thalibin Juz 3 Hal. 62 Darl fikr

55 [ Tepjemah Kitab Fatha! Muin



Bab “Tentang Hutang dan Cadai

-
- o - a

- 8 - ~A
RVRCIE U IV LT RSV LR
- = & -~

- -

GGl s 58 0 3%

-
e A K e o -~ 0

.a_o: - oA
G By gep B e e

-] - - 8-

o olie - A sl ¥
o e W adp Jb 25 ]y

Ao K~

Ju A P e

-

PN

e A

3 8y~ 3 ] fﬂ
g b oale ol
43 £ .-’ -] - -] = £
el il o7 ) iR

# o X

.‘J.:.ﬂ‘).ﬂ

“Ambilah itu dari si Fulan”, maka jika
barang itu adalah milik pimiutang
yang (musalnya dititipkan) pada si
Fulan, adalah bisa jadi. Kalau tidak,
maka 1a sebagal wakil mengambilnya,

dan untuk  selanjutnya  wajib
mengadakan aqad hutang
tersendiri. Terlarang bagi wall
menghutangkan harta anak
perwaliannya, tanpa ada dlarurat.

Memang, bagi Qadli diperbolehkan
menghutangkan harta orang yang ada
dibawah  pengampuannya  tanpa
dengan dlarurat karena
banyaknya kesibukan tugasnya, asal
penghutang itu bisa dipercaya dan
orang kaya.

adanya

Mugqtaridl (penghutang) mulai
memiliki  harta  dengan  telah
mengambilnya atas seizin  dan

Mugridl (pemiutang) sekalipun belum
mentasarrufkannya, sebagaimana
pada barang hibah. Guru kita berkata :
Pendapat yang lebith berwajah, bahwa
bingkisan seperti yang bisa diberikan
pada waktu-waktu berbahagia adalah
hibah bukan hutang, sekalipun ada
kebiasaan  mengembalikan  yang
sepadan.Apabila seseorang menafkahi
saudaranya yang telah pandai berbuat
atau keluarganya sedang 1a diam
(tidak menyebutkan sebagai hutang),
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maka tidak bisa minta ganti kembali,
demikian pendapat yang lebih
berwajah.

Boleh bagi Mugridl menarik kembali
barang vyang dihutangkannya bila
masth berada sebagai milik Mugtaridl,
dan sekalipun telah pernah lepas dari
milik Mugqtaridl kemudian kembali
lagi," demikian dari tinjauan berbagai
wajah. Lain halnya jika barang itu
berkaitan dengan hak tetap misalnya
gadai atau kitabah,’ maka Mugridl
dalam hal ini tidak boleh menarik
kembali. Memang, jika barang itu
oleh Mugqtaridl disewakan maka
hendaklah ditarik kembali. Wayjib
bagi  Mugtaridl  mengembalikan
barang sepadan untuk barang mislie,'

Al A& Yy Sy A yaitu uang emas/perak dan biji-bijian,
sekalipun uang i1tu telah ditarik dari
peredaran oleh pemernintah dengan
mengembalikan uvang 1tulah yang

lebih mendekati hak Mugqridl, dan

L4 -

)Jf"‘;_s-‘;

-

LB
L

s %% s § ey
- I TR

8 Sebab barang yang hilang yang kembali seperti halnya barang yang tidak
pernah hilang. lanah Thalibin Juz 3 Hal. 64 Darl fikr

9 Maksudnya barang yang dihutang telah digunakan untuk gadai dan lain
sebagainya. Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 64 Darl fikr

10 Yakni benda yang dalam transaksinya ditimbang atau ditakar dan boleh
diakadi salam seperti dalam bab ghasab nanti (pen)
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wajib mengembalikan bentuk
sepdannya untuk hutang barang
Mutagawwam, yaitu binatang,

pakaian dan mutiara. Tidak wajib
menerima barang  yang jelek dan
yang bagus, juga tidak wajib
menerima barang  mislie ditempat
selain tempat berhutangnya dahulu,
kecuali bila 1a punya tujuan yang
dibenarkan seperti untuk membawa
ketempat lain itu memerlukan biaya
yang tidak ditanggung Mugtaridl, atau
tempatnya mengkhawaatirkan
keselamatan Tidak wajib  bagi
Mugqtaridl vyang menyerahkannya
ditempat selain tempat hutangnya
dahulu kecuali jika membawanya
ketempat lain 1tu tidak memerlukan
biaya dan atau memerlukan biaya dan

dibayar oleh Muqridl tapi boleh
menuntut sejumlah  harga yang
diperhitungkan menurut harga
ditempat 1a  berhutang  dahulu

berdasarkan harga waktu penuntutan
tersebut kepada Mugqridl dalam kasus
yang memerlukan biaya dan tidak
ditanggung Mugrdl, karena
kebolehannya minta ganti rugi kepada
Mugqndl
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¥ [ RE Yy s 5% (y | Boleh  bagi  Mugridl  menerima
b (25 5 {n.d L kemanfaatan yang diberikan

B g gk g », . | kepadanya oleh Mugqtaridl tanpa atas
o gl 1)s 2815 57 P72 o | disyaratkannya  sewaktu  aqad,
misalnya kelebihan ukuran atau mutu
AWy TR fii", | barang pengembalian dan
Lamge B0 el g o pengembalian lebih bagus dari pada
e, . .2 8.0 = | yang dihutangkan.Bahkan melebihkan
u"r‘-“J 3 e b @Al 3| pengembalian hutang adalah
disunnahkan bagi Mugtandl, karena
ai oS5f o5 Ux o) o3 | berdasarkan  sabdah Nabi saw. :
) ; Sesunggungnya yang paling baik
.ro s* & e .o, - |diantara kalian adalah yang paling
JpiS odl o aal] oS U bagus dalam membayar
N ’ hutangnya. Tidak  Makruh  bagi
o i;}f)t’) s ;’)ji & "y w4 | Mugridl mengavgbil kelebihan
" tersebut sebagaimana halnya
or ot s ..s a.e- .. o | menerima hadiah, sekalipun berupa
S gp o M Sl | B barang ribawy.Menurut pendapat
o ) yang aujah bahwa Mugridl bisa
L e beuty G 5 U | memiliki kelebihan terscbut tanpa
? mengatakan sesuatu, karena barang
o r oo 2as 2e oo .o | 1tu adalah mengikuti lainnya, dan juga
A e e u""{‘“‘J L oly agl menyerupai hadiah,'' dan bahwa bila
o ) Mugtaridl yang mengembalikan lebih
CIERTe G & 25 oo o | banyak itu mendakwa hal itu ia
. lakukan karena mengira bahwa maka
' ann Ll L o sebesar itulah seharusnya, maka
e g ad S diambil sumpahnya lalu boleh minta
kembali kembalian tersebut.

11 Dalam segi sama-sama tidak memerlukan lafad dalam menerima
kepemilikan. lanah Thalibin Juz 3 Hal. 65 Darl fikr
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Adapun hutang dengan disyaratkan
sesuatu kemanfaatan untuk Mugndl
adalah rusak '? karena berdasar Hadits

Seperti hutang yang menank
kemanfaatan untuk Mugqridl adalah
riba. Kelemahan hadits in1 bisa
ditambal dengan adanya hadits lain
sema’na yang diriwayatkan oleh
segolongan Shabat Nabi.Termasuk
riba lagl adalah menghutangi orang
yang -misalnya- menyewa hak
miliknya dengan harga lebih tinggi
lantaran hutangnya tersebut, jika
penycwaan scpertl 1tu  disyaratkan
untuk bisanya dapat hutang, sebab
perikatan seperti 1tu adalah haram
secara Iyma’. Kalau tidak menjadi
syarat maka hukumnya adalah makruh
menurut mdzhab kita, dan haram
menurut kebanyakan Ulama’,
demikian menurut As-Subkiy. Boleh
Igradl dengan syarat adanya gadai

atau kafil (penanggung).

Apabila seseorang berkata
“Hutangilah orang 1n1 100,- dan
sayalah penanggungnya” kemudian

dihutangi 100,- atau sebagiannya,
maka orang tersebut adalah menjadi
penanggung -dari pandangan
beberapa wajah- karena adanya

12 Namun jika perjanjian terjadi di dalam agad. lanah Thalibin Juz 3 Hal. 65
Darl fikr
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";l;_, J,J, g 1AL djf_g' %‘(ebutuhan, sebagaimana bila berkata

z - Lemparkanlah barang-barangmu ke

P e wa,.. | laut dan sayalah
T 15 9.5;‘"'?“ JEy eeleo penanggungnya.””Al-Baghawiy

berkata : Apabila pemilik harta

dw_-,th :'xe-.’y\} u"fd' E_ULJI mendakwahkan sebagai hutang dan

pengambilannya mendakwakan
4. ceogn %g 4 o ., |sebagal titipan, maka dibenarkan
ple el BY deYi G pengambilnya, karena asal

. . | permasalahan adalah tidak adanya
: J\}EiU, LM ol | tanggungan. Lain halnya menurut Al-
’ Anwar."

13 Dalam Qardl terdapat tiga syarat yang terjadi : ketika mengambil
kemanfaatan bagi orang yang menghutangi maka hukumnya rusak dan
merusakkan aqad qardl, bila kemanfaatan bagi yang meminjam maka rusak
tapi tidak merusakkan agad, bila hanya sebagai jaminan seperti syarat
gadai, kafil dll maka sahih. [anah Thalibin Juz 3 Hal. 66 Darl fikr

14 Bahwa yang dibenarkan adalah al-Malik. lanah Thalibin Juz 3 Hal. 66 Darl
fikr

61 [ Tepjemah Kitab Fathal Muin



“Lentang Gadai

TENTANG GADAI

.’-D.'# dp,—a

S w‘ S A R 7 s)

- = -
.0 -~ £ 3 - - Ro-

e gl Gaiug cpdy A0y Lgms
e ,-‘, d.,/

:.- ta. & -

2
¢y By B

;| B -

y 0}:; -~ @ /,
2S5 (s by
ézu . @~ - l”oa Lt 2 e oo £
aRCI TS ST P

-

#a » -f}'::i -

ol A

Rahn (penggadaian) hukumnya sah
dengan adanya Ijab dan Qabul,
misalnya “Saya menggadaikan™ dan
“Saya menerima gadai”. Rahn yaitu
menjadikan barang yang boleh dijual
sebagai kepercayaan hutang' dimana
akan dibayar dan padanya jika
terpaksa tidak bisa melunasi hutang
tersebut” maka berarti tidaksah
menggadaikan barang wagaf atau
budak Ummu walad. Sebagaimana
jual beli, disyaratkan pula disimi
bersambungnya [jab Qabul dan
kecocokan ma’nanya, dan terjadi pula
dalam bab in1 perkhilafan akad
Mu’athah.’Penggadaiansah jika
dilakukan oleh ahli Tabarru’. Berarti
sang Wali -baik 1tu ayah atau kakek
atau pemegang washiat atau hakim-
tidak boleh menggadaikan harta anak
kecil atau orang gila, sebagaimana
tidak pula menerima gadai untuk atas
nama mereka berdua kecuali karena
dlarurat atau ada keuntungan yang
jelas, maka diperbolehkan
menggadaikan atau menerima gadai.
Seperti misalnya sang wali

1 Walaupun berupa manfaat saja. [anah Thalibin Juz 3 Hal.67 Darl fikr
2 Yang terakhir ini bukalah masuk dalam ta'rif dari rahn naun hanya
menjelaskan faidah dari agad rahn. lanah Thalibin Juz 3 Hal.67 Darl fikr

3 Sebagian ulama memperbolehkan dan sebagian lagi melarang. lanah

Thalibin Juz 3 Hal.67 Darl fikr
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menggadaikan  sesuatu sebagai
jaminan hutang untuk keperluan biaya
hidup perwaliannya vyang akan
dilunasinya darn hasil bumi yang
sedang ditunggu atau dari piutang
yang belum sampal masa
pelunasannya, atau misalnya sang
wall menerima gadai sebagai jaminan
hutang yang diberikan atau barang
milik  perwaliannya yang dijual
dengan harga angsuran karena
dlarurat adanya rampasan harta atau
lainnya, karena lazimnya menerima
gadai dalam perikatan tersebut. Gadai
tetap sah, sekalipun yang digadaikan
itu berupa sebagian dari suatu
keseluruhan, atau barang pinjaman,
sekalipun tidak jelas menggunakan
lafadz pinjam meminjamnya seperti
misalnya pemiliknya mengatakan
“Gadaikanlah pinjaman 1n1 untuk
jaminan hutangmu”, karena dengan
barang itu telah bisa dipakai sebagai
pegangan hutang.*

Sah meminjamkan uang emas/perak
untuk digadaikan menurut pendapat
yang aujah sekalipun madzab kita

* Yang merupakan tujuan dari penggadian sendiri. lanah Thalibin Juz 3

Hal.69 Darl fikr
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o melarang meminjamkannya untuk

selain 1tu.Maka menggadatkan barang
pinjaman adalah sah dengan izin dari
pemilik barang itu, dengan syarat
pemilik mengetahui penerima gadat,
jenis dan jumlah hutang. Benar harus
mengetahur hal 1tu Tapr dalam Al-
Jawahir ° Apabila pemilik berkata

Y

-

-4 ,‘lg -

P b 03k jlas ) puad

-
2.0 - 22

o)y guell iy o d) 15d s

"2 A6 T aradt 5 oo | “Gadaikanlah  budakku  dengan
PA YIS A & o terserah hutangmu”, makasah
e s oy _ | digadaikan dengan harga diatas harga
“ry O =it L s [ budak itu -habis-.Apabila pemilik
’ barang telah menentukan jumlah

cel ez e st e s ¢ | hutang, lalu digadaikan dengan nilai
A Il Cem 3y enddl o A hutang dibawah yang ditentukan itu,
maka penggadaian tetapsah, dan bagi

AN ,_sJJL._U C’;’:‘ UJ 5 &'y, | pemulik tidak boleh menarik kembali

setelah penerimaan gadal mengambil
barang gadai pinjaman terscbut.
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Apabila barang itu rusak ditangan
penggadai (Rahin) maka wajib
menanggungnya, karena dalam hal ini
1a sebagal peminjam barang -hukum
ini disepakati Ulama’-. Kalau rusak
ditangan penerima gadai (Murtahin),

maka baik Rahin maupun Murtahin
tidak menanggungnya,®

5 Ini adalah batasan disyaratkannya malik mengetahui jenis hutang dan
kadarnya, seolah olah beliau mengatakan : diharuskannya mengetahui hal
itu selama tidak dipasrahkan untuk memilihnya orang yang dihutangi.
lanah Thalibin Juz 3 Hal.69 Darl fikr

6 Selama keduanya tidak ceroboh, jika keduanya ceroboh maka waijib
mengganti rugi. lanah Thalibin Juz 3 Hal.69 Darl fikr
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karena Murtahin adalah orang
kepercayaan dan hak tidak gugur dan
tanggungan Murtahin. Memang, jika
peminjam menggadaikannya dengan
cara fasid (tidak memenuhi syarat),
maka 1a menanggung kerisakannya

dengan menyerahkannya  kepada
Murtahin, demikian menurut yang
dikatakan oleh tidak hanya satu

Ulama’.Barang pijaman yang telah
menjadl gadai 1tu bisa dijual dikala
telah sampai masa pembayaran
setelah dibicarakan dengan
pemiliknya, kemidian bagi pemilik
menagih kembali kepada Rahin
sejumlah harga barang tersebut
terjual.

Rahn tidak sah bila disyaratkan
sesual yang merugikan Rahin atau
Murtahin, sebagaimana barang gadai
tidak boleh dijual padahal masa
pembayaran hutang telah tiba, atau
boleh dijual hanya dengan harga lebih
tinggi dari harga umum. Atau tidaksah
pula bila disyaratkan kemanfaatan
barang gadai untuk Murtahin, ’
secbagaimana dua  belah  pihak
menentukan syarat bahwa tambahan-
tambahan yang terjadi -misalnya buah
pohon vyang  digadaikan-  1kut

7 Sebab kemanfaatan barang gadian tetap milik rahin. Ianah Thalibin Juz 3
Hal. 70 Darl fikr

73 | Tepemah Kitab Fathal Muin



“Lentang Gjadai
S5y e s ey | digadaikan pula. Maka Rahn belum
g JJ 17 dalam tiga bentuk 11 adalah tidak

+ 2

- . Jdeo @ Py ::.,’f hg A l 1 1 -
] 2 G Vi R G sa | qad R'ahn be um. jadi
g sebagaimana hibah- kecuali setelah

) 4_4_“5' 1A% ¢ ;,)L U’:, ) E:J:)\_;M Murtahin menerima gadai dengan cara
’ sepertt pada penerima mabi’ diatas,
C_J; s g S g i il Ui | dengan seizin Rahn yang Ahli
S © 7 7 7| Tabarru’ .Pencabutan kembali atas
5 ,C‘" 2 e (03 ) Rahn sebelum penyerah terimaan
’ - kepada Murtahin terjadi dengan
:}L vy é}ij\ :JL;,U} sendirinya lantaran pentasarrufan oleh
’ . | Rahn  dengan tasarruf yang
L ald L 3%a% 25 | menghilangkan hak  milik  seperti
’ . ’ hibah atau penggadaian kepada orang
iaiy by Uy U &-;ainj, lain. Bukan hanya disetubuhi (bagi
budak amat) atau dikawinkan atau
Oyh s oy e =04 | matinya Rahn/Murtahin atau dengan
’ adanya Marhun (barang gadai) itu

: . .9

( L)'G"):‘J ) S r A melarikan diri.

) . Kekuasaan'® atas Marhun pada
e (23 ) Bl 20 #3334 | umumnya  setelah pelestarian  agad
’ ’ Rahn adalah terletak ditangan

8 Kebatalan dalam contoh yang kedua selama manfaat tidak dibatasi
seperti satu tahun dan rahn disyaratkan dalam jual beli maka hukumnya
tidak tidak batal. lanah Thalibin Juz 3 Hal. 70 Darl fikr

9 Makna dari contoh-contoh yang tidak dapat mencabut aqad rahn adalah
bahwa rahn tetap dalam posisi semula dan hukumnya tidak rusak dengan
hal itu. lanah Thalibin Juz 3 Hal. 71 Darl fikr

10 Maksud dari kekuasaan dalam hal ini adalah kekuasaan secara nyata,
artinya barang gadaian berada pada tangan orang yang menerima gadai,
bukan kekuasaan secara syariat. lanah Thalibin Juz 3 Hal. 71 Darl fikr
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X1l EjL;f 45 e ( it } ol Murtahin, dap kekuasaannya ini
- adalah sebagai orang kepercayaan,
W . s | sekalipun setelah hutang dilunasi.
o dianzy s pld) e 2V | Karena itu, maka Murtahin tidak
menanggung (kerusakan Marhun)
(gl o C“““ utg‘ v iﬂ kecuali jika karena perbuatannya yang
" - - | melewati batas, sebagaimana enggan

y g . - .+, | mengembalikannya sctelah hutang
$h ( Sxey ) ol Bsie | pebas  kembaliDengan  bersumpah
Murtahin  -sebagaimana penyewa-

S5 (B J,ug y & rq-’,Ul bisa dibenarkan dakwgannya” bahwa
b d Marhun rusak, tapi tidak bisa

e w2 o .| dibenarkan dakwaannya bahwa telah
Ll (25 @ V) %2 (25) | mengembalikan, karena baik
Murtahin maupun penyewa adalah
HeE 1;6..:;315 oA Uajb | membawa barang untuk maksud
o ’ dirinya sendiri, maka sebagaimana

R T S . .. =2~ | halnya peminjam barang. Lain halnya
‘;}*5 #lo By PV S orané yl::):mg dJititipi :;1tzc1ug wakil. Mal}(,a
. .. dengan rusaknya Marhun tersebut,
Wy e Lp e b adly iy Lf:, scdikitpun piutangnya tiada yang

- - gugur.”  Apabila Murtahin lupa
as s ) s el o sehingga Marhun semacam kitab
ol sl ‘-’L‘; bl 4 | dimakan oleh anai-anai, atau diletakan

, ) ditempat mana yang terkirakan hal itu
ARORVE VAR 2 e ) | tejadi, maka wajib menanggung
kerusakan tersebut karena
- | kecerobohannya.

11 Tanpa harus mengganti rugi. lanah Thalibin Juz 3 Hal. 72 Darl fikr
12 Berbeda dengan Madzhab Malikiyyah dan Hanafiyyah yang mengatakan
gugur sesuai kadar rusaknya. lanah Thalibin Juz 3 Hal. 70 Darl fikr
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(Qaidah) Hukumnya aqad fasid yang
timbul dan orang pandai berbuat
adalah seperti hukum agqad yang sah
dalam hubungan adanya tanggungan
atau tidak, karena"’ bila agad yang sah
setelah dilakukan penyerah terimaan
Ma’qud Alaih -misalnya jual beli atau
hutang piutang- lalu terjadi kewajiban
menanggung (kerusakan dll), maka
lebih-lebih tanggungan itu harus ada
pada agad yang fasid. Atau lalu tidak
terjadi  kewajiban = menanggung
(kerusakan dll), seperti pada barang
gadai atau barang sewaan atau barang
hibah, maka demikian pula bila
agadnya fasid.

(Cabangan  Masalah)  Apabila
menggadaikan sesuatu dengan syarat
setelah terhitung satu bulan maka
barang itu dinyatakan telah terbeli
oleh Murtahin atau sebagai pinjaman
kepadanya, lalu Murtahin menerima
penyerahan tersebut, maka sebelum
waktu berjalan satu bulan Murtahin
tidak menanggung (kerusakannya),"
sekalipun ia tahu bahwa agadnya fasid
-demikian menurut pendapat yang
mu’tamad-. Tetapi  menanggung

13 Alasan dari hukum fasidnya akad seperti hukum sahihnya akad. lanah
Thalibin Juz 3 Hal. 70 Darl fikr

14 Sebab ia adalah orang terpercaya dikala itu. lanah Thalibin Juz 3 Hal. 73
Darl fikr
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(kerusakannya) setelah berjalan satu
bulan, karena sejak 1tu telah menjadi
barang jual atau barang pinjaman
dengan aqad vyang fasid, karena
tergantungnya  kepindahan  status
tersebut (dari gadar menjadi pinjaman
atau belian) pada habisnya masa satu
bulan. Apabila orang berkata “Saya
menggadaikan kepadamu dan bila
saya tak bisa melunasi hutang diwaktu
pembayarannya nanti maka barang ini
menjadi pembelianmu”, maka jual
belinya fasid tapi Rahnnya sah"
-menurut pendapat yang aujah-,
karena Rahin tidak mensyaratkan
sesuatu dalam agad Rahn tersebut.

Bagi Murtahin'® setelah sampai masa
pelunasan  hutang berhar minta
dijualnya marhun atau menagih
piutangnya bila marhun tidak dijual.
Bagi Rahin tidak terharuskan agar
barang itu dijual, tapi adalah Murtahin
menuntut kepadanya salah satu dua
hal tersebut.'’ Hanya saja bagi Rahin
boleh menjual marhun atas izin dari
murtahin jika memang perlu dijual,
karena Murtahin juga turut menghaki

15 Sebab tidak ada pembatasan waktu sedang dalam nihayahnya
mengatakan hukumnya juga fasid. lanah Thalibin Juz 3 Hal. 74 Darl fikr

16 Ini adalah buad dan faidah dari aqad Rahn. Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 74
Darl fikr

17 Yakni menjualnya atau membayar dar harta yang lain. lanah Thalibin Juz
3 Hal. 70 Darl fikr
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barang tersebut. Murtahin
diprioritaskan ~ dalam  penentuan
harganya atas pemiutang-pemiutang
sclainnya. Apabila Murtahin tidak
mau memberikan 1zin penjualannya,
maka kepadanya hakim berkata
“[jinkanlah 1a menjual atau bebaskan
1a dari hutang.”

Rahin dipaksa untuk melakukan salah
satu dua alternatif tersebut (melunasi
hutangnya atau menjual barang
gadaian untuk melunasinya), jika
ternyata membangkang
melakukannya. Maksudnya, hakim
(wajib) memaksanya dengan cara
menahan atau vang lain.Dan juga
Rahin masih juga enggan atau tidak
ada ditempat sedangkan Rahin tak
punya untuk membayar hutangnya
kecuali barang gadai tersebut, maka
bagi Qadli dengan cara paksa bolech
menjual baranga tersebut setelah
terbukti hutangnya masth ada, terbukti
barang itu milik Rahin, terbukti terjadi
Rahn dan barang gadai tersebut
berada didalam daerah kekuasaannya,
lalu dari harga penjualan tersebut sang
Qadli membayar hutangnya, karena
menolak terjadinya madlarat atas din
Murtahin. Boleh bagi Murtahin bila
telah sampai masa pembayaran hutang
menjual barang gadai dengan seizin
Rahin dan penjualan dilakukan
dihadapan Rahin. Lain halnya jika
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SR R e penjualan  dilakukan saat perginya

= gj;: R JAU‘ Rahin."*Memang, jika Rahin telah

menentukan harganya maka boleh

J‘J 4 O c""' menjualnya secara mutlak'”  karena

* tidak ada kecurugaan.Apabila dua

belah pthak menyaratkan agar

A AR ,-.L;..;U penjualan dilakukan oleh pihak ketiga

g "7 | sewaktu masa pembayaran hutang

telah tiba, maka pihak ketiga boleh

To LTl 8 et __,\_, menjualnya dengan harga umum

& ’ J,“J secara kontan. Dalam hal ini tidak

, _ | disyaratkan mengadakan pembicaraan

u,al. )j'. u,.\}f. _J,”‘ 1 U’} J& kerqbali dengan Rahin mengenal

* | penjualannya, karena asal

permasalahannya  adalah  bahwa

o« ’1 AL ;Lai“ QU C,:_j| , | izinnya masih berjalan terus. Tapi

- justru  disyaratkan = mengadakan

pembicaraan dengan Murtahin, sebab

,;L; ey J-s-«: g Qﬂi"ﬂfﬁ' terkadang 1a menunda penagihan itu
’ ° atau malah membebaskannya.

-

’Iﬂ

-

- -

2 e 2 £

a eyl u.a\ ) ie (G Jey) | Bagi pemilik Marhun, baik itu Rahin
’ sendiri atau peminjamkan barang
g ST e des] oy marhun, wajib menanggung biaya
P2 = ol (B3 marhun,®® misalnya nafakah dan
pakaian budak, makanan binatang,
upah pencarian budak melarikan diri,

18 Maka hukumnya tidak sah, sebab penjualan yang ia lakukan adalah untuk
tujuan dirinya sendiri maka akan timbul kecurigaan. lanah Thalibin Juz 3
Hal. 75 Darl fikr

19 Baik dihadapannya ataupun tidak. lanah Thalibin Juz 3 Hal. 75 Darl fikr

20 Maksud dari biaya marhun adalah setiap hal yang dinamakan biaya
secara umumnya. lanah Thalibin Juz 3 Hal. 75 Darl fikr
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sewa tempat menyimpan, biaya
perbaitkan  kerusakan  -demikaian
menurut Iyma’-, lain halnya menurut
pendapat Al-Hasan yang Syadz. Jika
kalau pemilik 1tu tidak ada ditempat
atau kemelaratan, maka Murtahin
melaporkan pada Hakim, lalu atas 1zin
dann  padanya  Murtahin  boleh
membiayalr marhun, agar supaya
penggadaian terhitung beserta biaya
perawatannya.Dan apabila Murtahin
berhalangan minta 1zin kepada Hakim
dan telah mempersaksikan
pembiayaannya kepada marhun untuk
nantinya diminta ganti kembali, maka
boleh minta gantinya. Kalau tidak,
maka tidak boleh minta ganti.

Setelah terjadi agad Rahn, maka
bagi pemilik barang tidak
diperbolehkan  menjualnya  atau
mewaqgafkannya atau menggadaikan
lagi kepada orang lain agar tidak

terjadi  penuntutan hak  kepada
Murtahin.®®  Tidak boleh  pula
mensetubuhinya tanpa seizin
Murtahin sekalipun tidak menjadi
hamil, karena menutup sumber
permasalahan, lain halnya

pemanfaatan-pemanfaatan sek yang

21 Yang awal hingga hilanglah tujuan dari gadai. lanah Thalibin Juz 3 Hal.
77Darl fikr
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) ;1,;{, f_,,-f ) }‘_;., ;2% [ lain maka hukumnya halal jika aman
g dari persetubuhan. Tidak boleh pula

wJ Mﬁfu aJLUt ( E:-’MJ mengawi_nkan_ budak wanita' yang
z tengah digadaikan, karena hal itu bisa

mengurangi harganya. Kalau
pengawinan budak wanita itu dengan
s .. e o ¢, .o ¢ |Murtahin atau atas seizin dari
lasgas us “""9 i) u’*’f‘“ 5-5‘ (| padanya, maka tidak terlarang bagi
., o _ | Rahin  melaksanakannya. Demikian
53‘-;'%“ Snd U1 g-f“j” P pula tidak diperbolehkan
menyewakannya  kepada  selain
Y| ul 931 s Oﬁ,ﬂl o | Murtahin sendiri tanpa seizin dari
00T padanya, jika masa penyewaan itu

j_l-’ud‘ . | melampaui masa pelunasan

hutangnya.
wai ’CL}_:_EY‘ 4 %, | Boleh bagi pemi}zik barang marhun
” g J memanfaatkannya dengan

mengendarai dan mendiami, tapi tidak
35 (..u L,ﬂ‘,,.JU ;.Lijb, J dfiillj boleh membuat bangunan dan
’ c menanam  diatas  tanah  marhun.
I | PMemang, jika hutang itu belum

X alil BT Ju) U536 2530 O | sampai waktu pelunasannya dan ia
berkata “Akan kucabut
. se L . .. .. | bangunan/tanaman itu diwaktu telah
el by Gl s s 500 | datang masa pelunasan”, maka hal itu
o ’ boleh dilakukan. Adapun persetubuhan
yang dilakukan oleh Murtahin kepada

22 Selama tidak menyebabkan kurangnya manfaat pada barang tersebut.
[anah Thalibin Juz 3 Hal. 77 Darl fikr

23 Sebab hal tersebut dapat mengurangi harga dari marhun. Ianah Thalibin
Juz 3 Hal. 77 Darl fikr
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budak wanita marhunah sekalipun
atas seizin  pemiliknya, adalah
dihukumi zina jika Murtahin telah
mengetahui  hukum keharamannya.
Maka ia wajib dikenai hukuman had,
dan wajib membayar mahar jika
budak wanita 1itu tidak dengan
menyerahkan diri sepenuhnya untuk
disetubuhi dalam keadaan telah tahu
hukum keharamannya. Mengenai
keterangan yang dikatakan riwayat
Imam Atha’ bahwa boleh
mensetubuhi budak wanita marhunah
atas seizin pemiliknya, adalah sangat
dla’if. Bahkan ada yang
mengatakannya Hadits palsu

Qadli Ath-Thayyib An-Nasyiriy
ditanya mengenal keblasaan para
kaum wanita menerima gadai berupa
perhiasan  emas  dengan  1zin
pemakaiannya, maka menjawab bagi
Murtahin tersebut tidak menanggung
(kerusakan) atas pemakalanya, karena
perikatan sepertt 1itu adalah dihukumi
sebagal agad sewa menyewa yang
fasid** Hal itu beralasan bahwa
wanita yang memberikan hutang itu
mau memberikannya hanya karena
bila menerima gadar dan boleh

24 Dan dalam ijarah atau sewa menyewa yang fasid hukumnya tidak dlaman
atau ganti rugi. lanah Thalibin Juz 3 Hal. 77 Darl fikr
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5 LB e 1 _’]’;. : fgil’ dipakainya, maka pemberian hutang

o i ot itu sebagai penukar  yang fasid”
, d“u\ aljis | terhadap kebolehannya memakai.

s w2, s s ¢ <. - |Bila terjadi percekcokan diantara
o¥ i gl S ( L ’j 2 | Rahin dal‘!l Muri?ahin mengenai terjadi
o ) penggadaian atau tidak, sebagaimana
o2y J6 olsT (R ol g | berkata “Engkau menggadaikannya
’ == kepadaku™ lalu pihak lain
o2 . «f .2 .2 -2 | mengingkarinya, atau mengenai kadar
2% ) 2 ( Jf) A0 5l s n‘tarl'?un,g yseperti,, * “Engkau
e menggadalkan padaku bumi berikut
oW gz S o Ll o (| pepohonannya” lalu pihak lain berkata
’ ’ “Tapt hanya buminya saja”, atau
oZ of ..o °. 777 o .. | mengenal kadar Marhun Bih (hutang
pE g By b Wl T yang dijamin gadai), seperti “dengan
o _ | hutang 2.000,- lalu pihak lain dengan
;JJE K Jw s 4 oAl | hutang.  1000,-, maka semua itu
’ -7 dengan  bersumpah sang Rahin
ria B e a3 g dibenarkan dakwaannya sckalipun
el AL Al marhun  telah berada ditangan
. o .. | Murtahin,*® karena asal
Fll ol AN A8 O | permasalahannya  adalah  tidak
o terjadinya apa yang didakwakan
285 o s gesb e 5. o so- | Murtahin, Bilamana Murtahin
e jj 4 ".’,é_'ﬁj | gk b pas mendakwakan marhun yang ada
. o ditangannya bahwa 1a mengambilnya
oML Wad &l edu o i a | atas  seizin  Rahin, lalu Rahin
) mengingkarinya lalu berkata “Tapi

-, -

LY
b
b

25 Sebab tidak ada sighat dan karena hal itu tidak sah dijadikan sebagai
penukar. lanah Thalibin Juz 3 Hal. 78 Darl fikr

26 Untuk menyangkal pendapat yang lemah yang mengatakan bahwa jika
barang yang digadaikan berada ditangan muratahin maka maka ia yang
dibenarkan. lanah Thalibin Juz 3 Hal. 78 Darl fikr
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engkau ghasab” atau “Barang itu saya
pinjamkan kepadamu” atau “Saya
sewakan kepadamu”, maka dengan
bersumpah  sang Rahin  bisa
dibenarkan perlawanannya tersebut.

(Cabangan masalah) Barang siapa

hutang 2.000,- dan yang 1.000,-
diantaranya memakai gadai sedang
yang lainnyamemakai kafil

(penanggung hutang), lalu membayar
1.000,- dan katanya “Saya bayar
1.000,- yang bergadal”, maka dengan
bersumpah bisa dibenarkan
perkataannya tersebut, karena orang
yang membayar itu lebith mengetahui
maksud dan cara pembayarannya.

Dan1  keterangan tersebut, apabila
seseorang  menyerahkan  sesuatu
kepada pemiutangnya dengan maksud
pembayaran hutang, sekalipun
pemiutang  mengiranya  sebagai
hadiah. Demikian dikatakan oleh para
Ulama’ Kemudian jika yang
membayarkan 1.000,- tadi tidak
memaksudkan  sesuatu = diwaktu

menyerahkannya, maka bisa dijadikan
pembayaran yang manapun (yang
bergadar atau yang berkafil), karena
penentuan yang mana adalah hak si
pembayar.

(Penutup) Muflis vyaitu orang
menanggung hutang kepada orang
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lain yang lebih besar dari jumlah harta
miliknya”’ Hukum  muslis  adalah
terkekang tasyarufnya atas
permohonan sendirt atau permohonan

para pemiutangnya.”® Dengan

iy Bow % b o« e .
Lot B sl Ly 0 2 terkekang tasyarufnya, maka hak-hak

para pemiutang menjadi bertalian

e 5 dengan harta Muflis itu. Maka

Lo ad @8 2 W 4Ly | menjadi tidak sah lagi pentasarrufan

’ " | Muflis atas hartanya kepada hal-hal

of sse. T .. 2.2 esis .| yang merugikan para pemiutang,
3 4nw Uy Loy (a3sS oa

misalnya wakaf atau hibah, dan
tidaksah pula penjualannya sekalipun

tIﬁ.‘aLm.h q.-.»! oI 4G4 | kepada  para  pemiutang  dengan
cor hitungan  hutang  tanggungannya,

. f v o ss.° s _ |tanpa seizin dart Qadli. Syah ikrar
el (2 L o A s (pengakuan) Mufli mengenai
kebendaan atau hutang vang

A Ry B J—J (J 4,5 | bertalikan  kewajibannya  dengan
‘ g sebelum dilakukan pengampuan. Bagi
,._ | Qadh secepatnya melakukan

Gl Sl Wi penjualan hartanya” - sekalipun

berupa rumah atau budak pelayan-

c:i:!

27 Maksud dari hartanya adalah harta benda atau yang dihutang yang
mudah untuk diambil seperti dihutang oleh orang yang kaya, bukan seperti
manfaat, benda yang dighasab dan benda yang tidak nberada disisinya.
[anah Thalibin Juz 3 Hal. 79 Darl fikr

28 Muflis tidak dapat terkekang tasyarufnya dengan tanpa permintaan
orang-orang tersebut sebab itu adalah kemaslahatan mereka dan
merakalah yang sedang menunggu hutangnya dibayar. Ianah Thalibin Juz 3
Hal. 79 Darl fikr

29 Dengan hukum sunah, sebagianpendapat menghukumi wajib. Hal itu
supaya masa pengekangan tasyaruf tidak terlalu lama namun jangan
terlalu cepat agar harga jaul tidak muah. lanah Thalibin Juz 3 Hal. 80 Darl
fikr
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dihadapan Muflis dan segenap para
pemiutangnya, lalu membagikan hasil
penjualan tersebut kepada sckalian
para pemiutang. Sebagaimana
penjualan seperti itu dilakukan pula
atas harta orang yang enggan
membayar harta hak orang lain yang
wajib dilunasinya.

Qadli berhak memaksa orang vang
enggan untuk membayar
kewajibannya, baik dengan cara
menahannya atau bentuk ta’zir yang
lam. Penghutang Mukallaf yang
diketahui mempunyai harta adalah
boleh ditahan. Ayah ibu keatas dari
jalur ayah atau ibu, tidak bisa ditahan
lantaran hutangnya kepada anak
turunnya, lain halnya menurut
pendapat Al-Hawiy yang seperti Al-
Ghazaliy. Bila penghutang 1tu tetap
pada kemiskinannya, maka tidak
diperbolehkan ditahan atau ditagih,
tapi  diundur sampali  mampu
membayarnya. Pemiutang Berhak
mengith penghutang yang tidak tetap
pada kemiskinannya, selagi
penghutang tidak memilik ditahan,
maka permintaannya dikabulkan.
Biaya dalam tahanan maupun penjaga
penjara menjadi tanggungan
penghutang. Hakim berhak melarang
orang yang ditahan dari bersenang-
senang dengan berbincang-bincang,

menghadiri shalat jum’at dan bekerja
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tukang, jika yang seperti itu
membawa mashlahat. Tidak
Diperbolehkan  bagi  pemiutang

melaparkan perut penghutang dengan
cara tidak memberinya makanan,
sebagaimana hal itu difatwakan oleh
Guru kita Az Zamzamiy

Rahimahullah.

Boleh bagi orang yang menghutangi
orang Muflis  yang dicegah
tasyarufnya atau telah mati, dengan
seketika menarik kembali hutangnya,
jika masih terdapat dalam hak milik
muflis dan tidak bertalian dengan hak
tetap orang lain serta hutang itu telah
sampal masa pembayarannya,
sekalipun dagangan itu berupa telur
dan telah mulai menetas atau biji-
bijian dan telah mulai bersemi atau
biji-bijian dan telah semakin tua,
karena tambahan-tambahan tersebut
terjadi dann hartanya i1tu sendin.
Pencabutan kembali aqad jual beli

bisa terjadi dari pihak penjual
walaupun  tanpa gqadli  dengan
semacam pertanyaan “Saya

fasakhkan” dan “Saya tarik kembali
mabi’”. Tidak dengan cara semacam
menjual kepada orang lain atau
memerdekakannya.
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Orang gila dikekang tasyarudnya
sampal sembuh kembali, dan anak
kecil sampai baligh. Usai baligh yaitu
setelah sampai pada batas tetap 15
tahun Qamariyah dengan dua orang
saksi yang adil, atau setelah
mengeluarkan air mani' atau darah
haidl.  Sedang  kemungkinannya
mengalami dua hal ini adalah setelah
usia sempurna 9 tahun.’Tanpa dengan
bersumpah, orang yang mendakwakan
dirinya telah baligh lantaran keluar
mani atau haidl bisa dibenarkan,
sckalipun dakwaan 1tu ditengah
persengketaan yang sedang dialami,
karena kebalighan seperti itu hanya
dialah yang mengetahui. Tumbuhnya
rambut kelamin yang lebat sekira
memerlukan untuk dipotong adalah
merupakan tanda kebalighan berdasar
usia atau thtilam (keluar mani karena
mimpi) bagi orang kafir lelaki
maupun wanita. Sepert1 halnya orang
kafir, yaitu anaknya orang yang tak
diketahui beragama Islam, bukan

orang yang tidak ada orang lain tahu

1 Baik dalam keadaan sadar atau tidur, baik dengan bersetubuh atau tidak.
[anah thalibin juz 3 hal. 83 Darul Fikr
2 Dengan kira-kira menurut imam ibnu Hajar dan secara pasti menurut
imam Ramlie dalam masalah keluarnya mani, dan kira-kira dalam masalah
haid. [anah Thalibin juz 3 Hal. 83 Darul Fikr
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umurnya -demikian dari pandangan
beberapa wajah-. Ada dikatakan,
bahwa hal itu juga berlaku sebagai
tanda kebalighan orang Islam. Para
Ulama’ menyamakan dengan rambut
kelamin, yaitu dengan adanya rambut
ketiak yang tumbuh melebat.’

Apabila anak kecil telah menjadi
Rasyid (pandai berbuat), maka
hartanya diserahkan kepadanya.Yang
dimaksud Rusyd adalah bagus dalam
agama dan hartanya’ dengan tidak
melakukan perbuatan haram yang
menghilangkan  keadilannya  baik
berupa dosa besar maupun terus-
terusan melakukan dosa kecil dengan
tanpa memenangkan ketaatannya atas
maksiat, dan tidak pula menyia-
nyiakan hartanya dengan dirugikan
yang besar dalam transaksi atau
dengan membelanjakannya walaupun
sepeser kepada barang haram. Adapun
pentasarrufannya untuk bersedekah
dan segi-segi kebagisan, misalnya
membeli makanan, pakaian, atau
diberikan sebagai hadiah yang kurang
layak baginya, adalah tidak termasuk

* Bukan rambut jenggot menurut ibnu Hajar. Ianah thalibin juz 3 hal. 84
Darul Fikr
4 Seperti yang telah ditafsirkan oleh ibnu Abas. lanah Thalibin juz 3 hal. 84
Darul Fikr
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mubadzir. Setelah orang gila sembuh
kembali dan anak kecill menjad;

baligh sekalipun belum Rasyid
(pandai berbuat), maka Islamnya
menjadi  shah, talaknya dan juga
khulu’nya. Demikian pula tasarrufnya
kepada harta, bila dilakukan setelah

Rasyid.

Yang bisa menjadi wali terhadap
anak kecil adalah ayahnya jika orang
adil, kemudian ayah dari ayah itu
keatas,” kemudian pemegang washiat
kewaliannya, kemudian qadli
penguasa daerah dimana anak itu
berada jika adil dan bisa dipercaya.
Kemudian jika hartanya didaerah lain
maka wali hartanya adalah gadl
penguasa daerah harta itu terletak,
baik yang memelihara, menjual
maupun menyewakannya jika
dikhawatirkan akan terjadi kerusakan.
Kalau i1tu semua tidak ada, maka
walinya adalah orang-orang shalih
didaerah mana 1a berada. Wali wajib
mentasarrufkannya yang membawa
maslahat, ia wajib menjaga hartanya®
dan mengembangkannya secukup
untuk nafkah, zakat dan biaya
hidupnya jika memungkinkan. Bagi
wali diperbolehkan membawa harta

> Seperti halnya dalam wali nikah. lanah thalibin juz 3 hal. 86 Darul Fikr
® Dari hal-hal yang dapat merusaknya. lanah thalibin juz 3 hal. 86 Darul Fikr
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2 }m—Jl ;JJ ne 1,\ a_,iji} anak ptf:rwaliannya untuk‘ bepergian
- - lewat jalan aman dan tyjaun yang

. ) _ | aman pula memakai kendaraan darat,
"5 UV ol daddd ool 5ok | bukan  kapal laut” Membelikan
’ 77 | pekarangan tanah yang hasilnya
mencukupi keperluan anak
perwaliannya adalah lebih diutamakan
daripada memperdagangkannya. Wali
of o ot t se. i ... | tidak boleh menjual pekarangan
LS U!i e 5 S tanahnya,® kecuali karena suatu hajat
atau jelas-jelas bisa diharapkan
:L ("’é':"'” :ff} gﬁ‘i’ 4;9__/; keuntungannya. Sebagian para Ulama
4 mengeluarkan fatwa, bahwa
s, _ . o , o |sesungguhnya wali berhak
Sl s jam Jo el Sl | mengadakan  perdamaian  untuk
T mengambil sebagian piutang anak
. we o %er . - .o - | perwaliannya jika cara itu dipastikan
=L u"'“L""J L"'*’;L’ A oef “’l; menjadi jalan penyelamatan sebagai
piutang tersebut. Sebagaimana pula, -
~ioossote %o ar % o - o4 | bahkan wali  wajib- memberikan
> Mk J 8 Ol LS e scbagian harta anak perwaliannya
untuk menyelamatkan yang lain -

(s L U LIS AU x| habis-

5 L T < Y

’ . a .., | Wali  berhak menjual harta
ey axlal) anus JU & 45 | perwalian secara tidak kontan demi
kemaslahatan, dan ia wajib meminta
Jjaminan gadail seharga barang tersebut
Jika pembelinya bukan orang kaya.

7 Walaupun umumnya selamat sebab ada dugaan ketidak keselamatan
walaupun lautan adalah jalan satu-satunya kecuali dalamkeadaan darurat .
[anah thalibin juz 3 hal. 86 Darul Fikr

8 Sebab pekarangan tanah lebih selamat dan lebih bermanfaat dari pada
yang lainnya. lanah thalibin juz 3 hal. 87 Darul Fikr
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Karena dlarurat, wali diperbolehkan
menghutangkan harta orang yang
terkekang tasyarufnya. Bagi Qadli
boleh  menghutangkannya  secara
mutlak dengan syarat penghutangnya
kaya dan terpercaya.Menurut
pendapat yang lebih shahih, ibu dan
scmua kerabat yang lewat jalur 1bu
adalah tidak punya hak sebagai wali.
Demikian pula kerabat Ashabah
(saudara laki-laki, paman dan lain-
lain) Memang, kerabat  Ashabah
diperbolehkan membelanjakan harta
anak kecil untuk biaya pendidikan dan
pengajarannya, karena jumlah itu
hanya  sedikit. Makanya  bisa
dimaklumi adanya selama tidak ada
walinya yang khusus.Dengan
bersumpah, ayah atau kakek bisa
dibenarkan pemnyataannya bahwa
mentasarrufkan  harta  perwalian
kepada kemaslahatan. Demikian pula
Qadli  bisa  dibenarkan  tanpa
bersumpah, jika dia  seorang
kepercayaan, adil, terkenal
menyingkirt hal-hal tidak baitk dan
berkepribadian baik.Tapi tidak bisa
dibenarkan bila dia 1tu Washiy
(pemegang Washiat kewalian) atau
Qayyim (pemelihara harta bukan wali)
atau seorang hakim yang fasid,
bahkan yang dibenarkan dengan
bersumpah adalah Aahjur Alaihnya
(orang yang diampunya) sekira tiada
Bayyinah (bukti pentasarrufan),
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karena merecka terkadang bisa
dicurugai.Dani keterangan tersebut,
maka bila kebetulan sang ibu menjadi
wali washity adalah diperlakukan
seperti ayah atau kakek. Demikian
pula orang-orang tua lelaki sang ibu.

(Cabang Masalah ) Wali tidak
berhak® mengambil sejumlah harta
anak perwaliannya, Tiika dia itu orang
kaya secara mutlak.”” Jika dia orang
fakir dan karena tugas perwaliannya
itu menjadi terputus dari
pekerjaannya, maka boleh mengambil
sejumlah nafkah vyang diperlukan.
Setelah menjadi kaya, maka tidak
wajib mengembalikan ganti dari yang
ia ambil itu. Al-Asnawiy berkata :
Demikian itu adalah hukum untuk
Washiy dan orang kepercayaan
pemegang harta sedangkan untuk
ayah atau kakek maka Ulama’ sepakat
mengenal kebolehannya mengambil
harta anak perwaliannya secukup
kebutuhannya, baik 1a kaya atau
bukan. Disamakan hukumnya dengan
wali anak yatim  seperti tersebut
diatas adalah orang yang

® Dan hukum haram bagi wali untuk melakukan hal tersebut. lanah thalibin

juz 3 Hal. 88 Darul Fikr

10 Baik dengan sebab merawatnya terputuslah pekerjaannya sehari hari
atau tidak. [anah Thalibin juz 3 Hal. 88 Darul Fikr
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mengumpulkan harta untuk keperluan
melepaskan semisal tahanan. Maka

jika ia fakir,'' diperbolehkan ikut
makan harta tersebut.

Bagi wali Ayah atau Kakek berhak
memerintah anak yang terkekang
tasyarufnya melakukan sesuatu yang
tidak ada imbalan upahnya serta tidak
membuat dirinya madlarat. Lain
halnya menurut pendapat ulama yang
memutuskan bahwa diperbolehkan
memukulnya. An-Nawawiy
mengeluarkan  fatwa, bahwa bila
kakek dart 1bu memperburuh cucu
laki-laki dar1 anak wanitanya, maka
wajib member1 upahnya hingga anak
itu baligh dan rusd , sekalipun tidak
dengan paksaan. Kalau anak itu telah
pandal berbuat (Rasyid) maka tidak
lagi wajib memberikan upah kecuali
bila dengan paksaan. Hukum seperti
ini berlaku pula pada selain Kakek
dari ibu."

Al-Jalal Al-Bulqiniy berkata : Apa
bila anak kecil memiliki harta tidak
berada ditempat, lalu walinya dengan
harta sendirt menutup nafkahnya

" Dan pekerjaannya terbengkalai sebab itu. Ianah thalibin juz 3 hal. 88

Darul Fikr

12 Yang mencakup ayah dan kakek dari ayah. lanah thalibin juz 3 hal. 89

Darul Fikr
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JG S e 2y 5t LG JG | dengan niat minta ganti kembali
- setelahnya berada ditempat, maka
. - s . s |wall boleh minta ganti jika dia itu
Wb e B g ) & 4ed | Ayah atau Kakek, karena mereka
’ 7 | memegang kekuasaan dua hal yakni

% ’11 f\_:‘f & oy - | Jab dan Qabul . Lain halnya bila
e o5 T’ | bukan Ayah atau Kakek'" sekalipun

) o _. | Hakim, tapi bagi Hakim bisa
s f Ga e Ny k) | mengizinkan orang lain  menutup
’ o nafkahnya, lalu mengganti kembali
dari harta anak tadi. Segolongan
Ulama’ mengeluarkan fatwa
s mengenal seseorang yang memiliki
ol Je d Z_.L‘ e piutang atas ayahnya lalu sang ayah
5 o e QJJ mendakwakan bahwa hutang itu untuk
... | menafkahi orang (anak) tadi, bahwa

T" e “"L“"' J" o ¢?® [ dengan bersumpah sang ayah atau ahli

warisnya bisa dibenarkan dakwaannya
L ’gb % Jt f ; tersebut.

55 2 5 2 b s

ﬁ.an LI |

13 jika selain ayah dan kakek memberi nafagah pada anak tersebut dengan
harta sendiri dan berniat untuk meminta ganti rugi nantinya maka tidak
boleh minta ganti rugi sebab apa yang telah dilakukan tidaklah sah. [anah
thalibin juz 3 hal. 89 Darul Fikr

95 / Tepjemah Kitab Fathal Muin



“Fasal Hawalah
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FASAL HAWALAH
(Pemindahan tanggungan hutang)

Hawalah' menjadi sah dilakukan
dengan adanya Shaghah, yaitu Ijab
s . e ¢ . ,o _ | dan Qabul. Tjab oleh Muhil (pihak

ol Je guly J‘"“"“ J? | yang  memindahkan  tanggungan
hutangnya), misalnya “Hutangku

s Y ‘Toal k[ 4y | kepadamu saya pindahkan
- - - | tanggungannya kepada si1 Fulan” atau

“Hakmu saya pindahkan kepada si
Fulan” atau “Hartaku pada si Fulan
saya jadikan untukmu”. Dan Qabul
sulad JE) iy :\}j‘;J 51 | oleh si Muhtal (pihak yang hak
¢ .- piutangnya  dipindahkan) dengan
.« B m R tanpa menggantungkan pada sesuatu

J“’"‘ Lory ) ‘,5‘1’“ ? *) [ kejadian, misalnya  yang  sah
“Pindahkanlah hakku.” Selain
J[,._{t Ls, LJM,’ U} ( JE-4y | Shighah, juga adanya keleraan si
g : * Muhil dan s1  Muhtal. Tidak

A P - -z ® :’.-z ; z
*——JL’M‘ 3 ( e > o

e o L o ol ) i

e o dirad of . .o | disyaratkan adanya keleraan dan
o) el s (¢ #3 | Muhal Alaih *(pihak yang atasnya
dibebankan pemindahan tanggungan

1Rukun hiwalah ada 6 : Muhil, Muhtal, Muhal alaih, Hutang pada Muhtal
danHutang pada muhil, Sighat. Sedang syaratnya ada 5 : Ridla Muhil dan
Muhtal, tetapnya hutang pada Muhtal dan Muhil,sah untuk digantikan,
mengetahui kadar jenis dan sifat hutang, kesamaan dua hutang. lanah
Thalibin juz 3 Hal. 90 Darl fikr

2 Sebab ialah tempat mengambil hak, maka siapa saja yang punya hak pada
orang lain maka baginya boleh mengambil sendiri atau diambilakan orang
lain. [anah Thalibin juz 3 Hal. 90 Darl fikr
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hutang) Dengan terjadinya Hawalah,
maka Piutang Muhtal pindah kepada
Muhal Alath, Muhil menjadi bebas
dari tanggungan hutang kepada
Muhtal, dan Muhal Alaih bebas dari
tanggungan hutang kepada Muhil
Dan  menurut Ijma’  Ulama’,
berpindahlah hak Muhtal kepada
tanggungan Mubhal Alaih.

Dan apabila Muhtal terbentur tidak
bisa mengambil piutangnya dari
Muhal Alaih karena kefailitan Muhal
Alaih -sckalipun telah ada sejak
diadakan aqad Hawalah-, atau karena
tidak mengakui aqad tersebut, atau
karena mengingkari hutang kepada
Muhil dan  bersumpah  untuk
menguatkan pengingkaran hutang itu,
atau karena yang lain misalnya
kesewenang-wenangan Muhal Alaih
sedang para saksi agad Hawalah telah
mati semua, maka sedikitpun Mubhtal
tidak boleh menarik kembali pada
Muhil,® sekalipun tidak tahu akan
terjadi yang seperti ituMuhtal tidak
boleh memilih kepada siapa menagih
jika jelas Muhal Alaih kemelaratan,

3 Sebab hawalah menempati posisi penerimaan barang , dan dengan

menerima maka hal mencakup pengakuan terhadap sahnya syarat-syarat
sah. lanah Thalibin juz 3 Hal. 90 Darl fikr
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ClT 500 * T s s | sekalipun  disyaratkan  adanya
el p RS kecukupan Muhal Alaih.’Apabila
s w24 o, . . | Muhtal melakukan penagihan kepada
Py ol b o Oy Vmers 4d | Muhal Alaih lalu jawabnya “Si Muhil
telah membebaskan hutangku sejak
JGs «Ap oo :JL’LZJ\ _lL | sebelum Hawalah™ serta menunjukan
Bayyinah (bukti), maka bayyinah itu
e e .. 5.3 .| bisa diterima sckalipun Muhil tengah
eUly Aldt I8 Jedl GV | perada didaerah setempat. Kemudian
pendapat yang berwajah adalah bahwa
Joddl O Oy aal & &G, | Muhtal  boleh  menarik  kembali
g - | penagthan piutangnya kepada Muhil,
kecuali bila Muhtal tetap pendiriannya
pada menganggap dusta ucapan si
Muhal Alaih diatas.’Apabila menjual
501 Lot B oagd 35 ) | budak  dan  harga  penjualannya
- = J’mj < s £ dihiwalahkan, kemudian penjual
pembeli  sepakat atas  adanya
kemerdekaan budak tersebut sewaktu
) diadakan agad jual beli itu atau
i ;.? aln Jify A ¢ U | terbuktikan dengan persaksian hisbah
- (persaksian sukarela bukan karena
of o2 . ° ws < ..., | tuntutan untuk dikemukakan) atau
L4 C."J sk s ol Dilaghed dengan bayyinah yang diajukan oleh
budak sendir1, maka Hawalah menjadi
Cigh i ks &~ =5 | tidak sah. Apabila Muhtal tidak
’ ’ mempercayal kesepakatan penjual
§ 4 §F Fad et wE %a (dalam hal ini sebagai Muhil) dan
P ¢ e b g Reer pembeli tentang kemerdekaan budak
terjual seperti diatas tanpa

-

P *f 2. @b sl 8 .
Jemal] OF el oo Wl 9

- - 2 o - -
e i Tl s ik B A

-

* Sebab ia telah ceroboh dengan meninggalkan penelitian terhadapnya.
[anah Thalibin juz 3 Hal. 91 Darl fikr

5 Maka jika seperti itu baginya tidak boleh menagih pada muhil. Ianah
Thalibin juz 3 Hal. 91 Darl fikr
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mengemukakan bayyinah, maka bagi
masing-masing penjual dan pembeli
menyumpah Muhtal bahwa tidak tahu
kemerdekaannya (Muhtal mengatakan
- Demi Allah saya tidak tahu
kemerdekaan budak itu), dan Hawalah
tetap berjalan terus.

Apabila terjadi percekcokan antara
pemiutang dan penghutang® mengenai

“Apakah mewakilkan atau
memindahkan tanggungan hutang”
sebagaimana penghutang berkata

“Saya mewakilkan kepadamu untuk
mengambilkannya  untukku” lalu
pemiutang berkata “Tapi engkau
hawalahkan”, atau penghutang “Ku
hiwalahkan padamu” lalu pemiutang
berkata “Tapt engkau wakilkan
pengambilannya kepadaku”, maka
dengan bersumpah pihak vyang
memungkiri terjadinya Hawalah dapat
dibenarkan. Dalam dua contoh
tersebut, maka dakwaan penghutang
dibenarkan pada contoh pertama, dan
dakwaan pemiutang pada contoh
kedua, karena asal permasalahannya
adalah tetapnya hak atas penanggung
pembayarannya.

6 Setelah adanya izinya orang yang dihutangi dari pemiutang untuk
menerima barang. lanah Thalibin juz 3 Hal. 92 Darl fikr
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ey JLC L '@m (1’-1_9:) (Penutup) Dlam?l_n (pepanggungan)
hutangyang wajib  dibayar sah
e R ) . diberikan oleh orang Mukallaf rasyid,
& A el orly p Oles [ baik  hutang  tersebut telah tetap
S tanggungannya atas Madlmun Anhu
.o ed i st ess .t e, | (Orang yang ditanggung hutangnya)
v f"J ' < & | de2 misalnya nafkah hari itu dan hari
scbelumnya untuk isteri, atau hutang

;_- u...:f o (,J}f 35y 51 Ak tersebut belum tetap tanggungann)(a}
- misalnya pembayaran harga mabi

-
-

Ry . .| yang belum diterimakan kepadanya
W Uedly 5 30y ad J | atau  maskawin  sebelum  terjadi
-7 . ' persetubuhan.” Dlaman tidak sah
diberikan untuk tanggungan yang
masih bakal wajib dibayar, misalnya
menanggung memberikan hutang atau

v, i FE Jy 15,50 | menanggung nafkah isterinya dihari
- - besok. Tidak sah pula diberikan untuk

.. ._e . s | menanggung nafkah kerabat secara
zey oty SV Loy B I mutlak®  Tidak disyaratkan  disini
adanya kerclaan dari pemiutang dan
5o 8 %% s ... | penghutang. Dlaman yang diberikan
% 0L B PPU 88 Do | L Sndale adalah sabi dengan Toin
) . |dari  tuan pemiliknya Kafalah’

i panaS  Lyeras o JliS” | (penjaminan tanggungan) sah
* diberikan oleh orang mukallaf rasyid

atas barang vyang ada dalam

: _:’,{r 5 o e:&: 2 o
# e -

7 Contoh hutang yang belum tetap dengan berdasar pengertian “belum
tetap” adalah aman dari gugurnya tanggungan tersebut. Ianah Thalibin juz
3 Hal. 93 Darl fikr
8 Baik untuk hari yang telah lewat atau hari yang akandatang. Ianah
Thalibin juz 3 Hal. 93 Darl fikr

9 Kafalah dan dlaman semakna secara bahasa dan syara’ namun beda
arti secara urfnya sebab dlaman khusus pada harta secara mutlak , sedang
kafalah pada badan. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 93 Darl fikr
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et 43 sy Ll tanggungan, m-is.al}'lya tanggungan
. dighasab atau dipinjamkan. Dan atas
, s badan orang yang diharuskan hadir
a3l oS> [k 03> | ketempat mahkamah, dengan seizin
orang tersebut.

JeG Ll 1 ffj Kafil (penjamin) menjadi bebas
tanggungan dengan telah mendatangi
I e .« - | Makful (yang dijamin
p e T J tanggungannya) baik berupa manusia
o _| atau barang kehadapan Makful Lah

o o ypamy Al PJ Oy 4 | (yang mempunyai hak berupa
’ ’ " tanggungan yang dijamin), sekalipun
Makful Lah belum  menuntut
mendatangkannya, atau dengan atas

o ) . . | nama Kafil s1 Makful datang sendiri.
s § bs el L | Kedatangan maupun didatangkannya
’ " | kehadapan Makful Lah itu berada
tanpa penghalang semisal adanya
orang menang vang menghalang-
., .| halangi ditempat mana yang waktu

s)la>] vy O 0B b IS | agad  kafalah  disyaratkan makful
’ ) datang kesana atau kalau hal ity tidak
L et - .- ° | disyaratkan, maka ditempat mana
Wy gl o2y M 22 0| oflah diadakan Apabila Makful
. . . . __|tdak ada ditempat, maka Kafil wajib
S Oy Jy oS ey Uy U | mendatangkannya'®  jika  diketahui
S tempatnya berada dan aman jalannya.

£ of o7 0F o se0e s | Kalau tidak, maka tidak wajib
1.L::,..~ by E LR ol ) mendatangkannya. Kafil tidak bisa
dituntut dengan membayar harta,
sekalipun tidak bisa lagi menyerahkan

’] - 8 (,-i - = a ’Qa -

- Fea ‘! : -

. J{v u"‘ J hades ‘ - s *
& & “ i -

- A - e
-] g < -]

oy e U ) et
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X
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4

10 Walaupun ia berada pada negara kafir, walaupun berada pada jarak lebih
dari masafah gashar dan walaupun berada dilaut yang umumnya selamat
ketika melatinya. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 94 Darl fikr
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makful karena kematian atau yang
lain. Dan bilamana disyaratkan Kafil
harus membayarkan harta sekalipun
dengan katanya “jika memang tidak
bisa lagi menyerahkan Makful” maka
kafalah tidak sah. Shighat penetapan
untuk Dlaman dan Kafalah, adalah
seperti “Saya menanggung piutangmu
atas si Fulan” atau “Saya menanggung
nya” atau “Saya menjamin badannya”
atau “Sayalah penanggung/penjamin
atas harta/ mendatangkan sesuatu”.
Apabila berkata “Akan saya bayarkan
harta” atau “Akan saya datangkan

sesuatu”, maka 1tu adalah janji
berkewajiban melakukan sesuatu,
scbagaimana  jelas shighatnya.

Memang, jelas ada cukup pertanda
yang membelokkan perkataan itu
kepada arti Dlaman atau Kafalah,
maka jadilah agad dengan perkataan
tersebut, sebagaimana yang dibahas
oleh Ibnur Rif’ah dan dipegangi oleh
AS-Subkiy. Dlaman dan Kafalah
tidak sah dengan adanya syarat
bebasnya Ashil (Madlun Anhu dan
Makful) damn tanggungan, atau
digantungkan pada suatu kejadian,
atau dengan dibatasi waktunya.
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* v el 00 et | Bagi pemilik Hak berhak menuntut
Jﬁp ¢ ‘:,-:ha-! daak = piutang kepada Dlamin dan Ashil.
o ) ) | Bila Ashil telah bebas, maka Dlamin
o Se Wy falal es 5 s 5 Wy | bebas dengan sendirinya, tapi tidak
’ ’ sebaliknya dalam masalah
) L pembebasan tanggungan“ , bukan
Sl G U 0% o3y & | pembayaran tanggungan.?  Apabila
’ o salah satu Dlamin atau Ashil
meninggal dunia sedang belum
sampal masa pelunasan, maka
pelunasan menjadi kontan waktu itu
% % o £ 7o wesas . . | atas yang mati. Dlamin berhak minta
e Ol Je 2 o oty | ot kembali kepada Ashil jika telah
membayar  hutangnya.  Apabila
of 22 o edg - - f- i | Dlamin mendamail untuk mengambil
A (:,i.d\ 3 e S piutangnya dibawah Jjumlah
semestinya, maka tidak boleh minta
Cpd <3l }j} f‘f L ﬁl 8}, ganti kecualt apa yang telah 1a
©or bayarkan sesual dengan perdamaian
. tersebut. Apabila seseorang
AR AH o Oy > 03b s 25 | membayarkan hutang orang lain atas
1izin dan padanya, maka berhak minta
o . ., |ganti  kembali sekalipun tidak
U‘ Ug ) mensyaratkan penggantian kembali,
kecuali jika 1a membayarkan dengan
maksud sedekah sukarela.”

/.'Jr-lé

N

.
-

'! Bila Dlamin dibcbaskan maka tanggungan maka Ashil tidak bebas sebab
mustahiq hanya melepaskan jaminan maka tidaklah gugur hutangnya. Ianah
Thalibin juz 3 Hal. 96 Darl fikr

12 Maka bila mustahiqg membebaskan hutang pada dlamin berarti terbebas
pula tanggungan Ashil. lanah Thalibin juz 3 Hal. 96 Darl fikr

13 Maka baginya tidak boleh meminta lagi bila niatnya dahulu adalah
shadaqah dan itu dapat diketahui dengan pengakuannya. lanah Thalibin juz
3 Hal. 96 Darl fikr
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(Cabang Masalah) Segolongan
Ulama’ Muhaqqgigin mengeluarkan
fatwa bahwa apabila dua orang lelaki
berkata kepada orang lain “Kami
berdua menanggung hartamu atas si
Fulan”, maka boleh menagih siapa
saja (diantara dua orang) dalam
jumlah seluruh hartanya.Dalam hal in1
segolongan Ulama’ Mutagaddimin
berkata : Ia boleh menagih masing-
masing dengan separuh jumlah
plutangnya tersebut. Al-Adzrz’iy
cenderung pada pendapat ini.Guru
kita berkata : Dalam ucapan
“Lemparkanlah barang-barang tuan
kelaut dan saya beserta seluruh
penumpang perahu 1n1  menjadi
penanggungannya’, tanggungan
adalah dibagt rata, sebab bukan
merupakan Dlaman yang hakiki. Tapi
adalah ajakan untuk merusakkan harta
demi kemaslahatan'® bersama, maka
menetapkan  adanya ~ pembagian
tanggung jawab'> agar manusia tidak
menghindarnya.

14 Yakni keselamatan. lanah Thalibin juz 3 Hal. 97 Darl fikr
15 Dengan membagi tanggungan pada setiap orang. lanah Thalibin juz 3 Hal.

95 Darl fikr
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TENTANG SULUH

(Akad Perdamaian)
Ketahuilah bahwa Shuluh’
(perdamaian)  itu  diperbolehkan

P P akal O e
S 2 oen o 4
Ge Sl JB § WS iopw
Ld oih s b £e¥
SN ahs Jeg o il
gﬁim“‘.}.ﬂ..i ARy
phah iy Y o aks
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dajs °l3 _}\ﬁ}]lsﬁa"’l

dengan adanya ikrar (pengakuan).
Mendamai untuk mengambil sesuatu
yang bukan diperdakwakan adalah
Shuluh Mu’awadlah (tukar menukar),
akibat hukumnya seperti jual beli,
misalnya orang berkata “Saya damai
denganmu  tentang  dakwaanmu
mengenal  pakaian  1n1”. Mendamai
untuk mengambil sebagian yang
didakwakan adalah Shuluh Ibra’
(membcebaskan). Maka jika pendakwa
tidak mengatakan “Saya bebaskan
tanggunganmu”, adalah tidak
mengapa. Shuluh tidak sah bila
pendakwa tidak mempunyai bayyinah
sedang s1 terdakwa mengingkari atau
diam.” Maka Shuluh dengan adanya
pengingkaran terdakwa adalah tidak
shah, sekalipun diputuskan benarnya
pthak pendakwa. Lain halnya menurut
pendapat tiga Imam (selain Asy-

B d.‘i.s")U us\r giﬂ\ é.\..p Syafi’iy). Memang, dalam suatu
Shuluh dimana terdakwa masih
ingkar, bagi  pendakwa  yang

1 Syarat sah dari aqad shuluh adalah didahului dengan percekcokan
diantara dua orang yang saling mendakwa. lanah Thalibin juz 3 Hal. 97 Darl
fikr

2 Ini adalah pengecualian shuluh dengan igrar. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 98
Darl fikr
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S a2l il 12245 e | dinyatakan benar menurut hukum
S ol ol adalah boleh mengambil apapun yang
diberikan kepadanya. Kemudian bila
Shuluh tersebut terjadi tanpaadanya
P ¢, . = s _.|barang yang diperdakwakan, maka 1a
B O 4y B4 & 239 O) o | berarti Dhafir (cadak cekal). Tentang
hukumnya bakal diterangkan

,:M ’Fg'j’ @L.u dibelakang.

(Cabang Masalah) Haram bagi
setiap orang menanam pepohonan
- . ) _ | ditengah jalan raya sekalipun untuk
pa i pdad gy ¢)lE B 53 | kemanfaatan umumn. Sepeti
g ’ kecharaman  membangun  tempat
' 3 41a i85 € <ozl | teduhan sekalipun bangunan tersebut
T P“ ‘. gS'S d—; 7 7| tidak mengganggu jalanan terscbut
., , + .. - |dan sekalipun untuk kemanfaatan
CEEBRYL il S o5 48 | ymum juga serta tidak ada bahaya
yang terjadi seketika, atau tempat
Gk 48U S of Y& 555 teduhan dibangun dihalaman
i ’ rumahnya (yang kebctulan juga

rao - -3;; . 2% "-, .
;&?1619’ |£¢’JJAL¢

Lt 4l 98 e aia (E 53

N R _ | memjadi jalan). Diperbolehkan
dxlaly  Cwalt ewd 03 | menanam  pepohonan  dihalaman
masjid® demi kemaslahatan kaum

Yo aky; Ddpal o M Musliminatau ~ demi  pemanfaatan
i hasilnya untuk masjid, namun

hukumnya Makruh.

3 Begitu pula membuat sumur dijalan raya danmasjid namun untuk
kepentingan umum dan atas izin imam. lanah Thalibin juz 3 Hal. 99 Darl
fikr
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Bab Tentang
Wakalah (Perwakilan) dan Qiradl (Permodalan)

A DS 3 L4

u_"g“; Land (@S aC"") Sah Wakalah terhadap seseorang
s s yang mempunyal wewenang
, r . | melakukan sendiri,’ seperti misalnya
;&J J;J & 3By 1aS” il | pewakilan kepada budak sekalipun
’ ’ tanpa seizin tuannya dan orang IFasiq
. e L % .0 4 eo | untuk Qabul aqad Nikah, bukan untuk
2y Hml @Y e I By | o oiaban Nikah Wakalah  ialah
penyerahan kekuasaan olch seseorang
W 6)'! M ekt },, kepada orang lain dengan hal-hal

g # - | yang bisa diwakilkan pelaksanaannya,
g g ..o - , . |agar dilaksanakan selagi orang tadi
read al 3 dadd 4L L& [ masih hidup.Wakalah sah dilakukan
pada tiap aqad, misalnya jual beli,
s o e e oo *2 | nikah, hibah, rahn, atau talak yang
22 ;&p C."{ G jelas  sasarannya  serta  tidak
, digantungkan pelaksanaannya pada
J? & (9 e ,_55@,:, 2, | suatu kf:jadian.Sah’ pula dilakukan

sl 4 g pada setiap Fasakh™ (merusak akad),
v 4. --- . | misalnya Igalah (penggagalan akad)
A (29 e 3)) “-‘L"K (g}-—") atau mengembalikan karena cacat.Sah
] ’ pula pada menerima penyerahan atau
menyerah terimakan hutang/piutang
atau barang-barang selainnya. Sah
pula pada penuntutan hukum

“ae . 0.~ £ o E ;: -
el (39 o 3 ell ULy

! Ini adalah syarat dari seorang wakil. lanah Thalibin Juz 3 hal. 100 Darl fikr
2 Maksud dari faskh yang sah diwakilkan adalah faskh yang tidak harus
segera atau harus segera namun ada udzur yang mengakhirkan dengan
mewakilkan tidak dianggap ceroboh. lanah Thalibin Juz 3 hal. 101 Darl fikr
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pembalasan adami (misal Qisah),

pada  pendakwaan, penjawaban
dakwaan (eksepst dll), sekalipun
pthak lawan merasa tidak senang.

Hanya saja Wakalah sah
dilaksanakan pada perkara-perkara
tersebut, jika sang Muwakkil (yang
mewakilkan) memiliki  kekuasaan
pelaksanaan  atas perkara tersebut
sewaktu mewakilkan.” Maka tidak sah
mewakilkan menjual barang yang
baru akan dimilikinya atau mentalak
wanita yang baru akan dinikahinya,
karena belum ada kekuasaan atas
perkara tersebut dikala itu.Demikian
pula tidak sah® mewakilkan kepada
orang untuk mengawinkan anak
perwaliannya nanti setelah diceral dan
habis masa 1ddahnya, menurut
pendapat dua Guru kita dalam
masalah in1. Tapt An-nawawiy dalam
Ar-Raudlah pada bab  nikah
memenangkan pendapat yang
menyatakan sah.Demikian pula An-
Nawawiy dalam tempat yang sama
memenangkan sahnya wakalah bila
wanita dalam keadaan nikah atau
masa 1iddah berkata pada seorang

lelaki “Bila telah habis 1ddah saya

3 Ini adalah syarat sesuatu yang diwakilakn atau muawakal fih. Ianah

Thalibin Juz 3 hal. 101 Darl fikr

4 Sebab tiadanya wilayah disaat mewakilkan. lanah Thalibin Juz 3 hal. 101

Darl fikr
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nanti saya izinkan engkau
mengawinkan diriku”. Apabila sang
wali menggantungkan wakalahnya
pada setelah ditalak atau habisnya
masa 1ddah seperti misal diatas, maka
aqad wakalah menjadi fasid, tetapi
pengawinan yang dilakukan tetap sah
karena mendapat 1zin.

Mewakilkan untuk memberikan
iqrar (pen gakuan) adalah tidak sah,
karena 1qrar 1tu mempakan
pemberitahuan  mengenai  hak
(orang lain), yang karenanya maka
tidak bisa diwakilkan. Dalam hal
ini misalnya mengatakan kepada
orang lamn “Saya mewakilkan
kepadamu untuk beriqrar atas
namaku kepada si Fulan dengan

begini”, kemudian wakil
menyatakan “Saya beriqrar atas
namanya begini-begib1”. Tap1

dalam khasus seperti in1 berarti
Muwakkil berlqrar bahwa telah
mewakilkan.” Wakalah tidak sah
pada pengucapan sumpah, karena
tujuan sumpah adalah
mengagungkan Allah swt, dan
karenanya maka  menyerupai
ibadah. Seperti halnya sumpah,

5 Sebab telah ada indikasi tetapnya hak atasnya. lanah Thalibin Juz 3 hal.
102 Darl fikr
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'3#6 ‘Zenlang Wakalah dan szaz
M.-.cz.: @U:J ‘wl":} J_,u; yaitu nadzar, dan penggantungan
kemerdekaan budak atau talak
R e E . | kepada suatu kejadian. Wakalah
plels Ll Ul Bl I Us [ fidak  sah pada  pemberian
kesaksian, karena  hal ini
S AU T “Le-J'_a disamakan dengan ibadah.
Pemberian kesaksian (Syahadah)
atas suatu Syahadah adalah bukan
berarti wakalah, tapi karena
keperluan membuat saksi yang
e i o5l (S sl | dijamin kesaksiannya,
sebagaimana seorang hakim yang
L .+ _ .. _ __ | memutuskan hukumnya lewat
D) @Y O A > | hakim  lain*Wakalah tidak sah
pada ibadah vyang selain haji,
i ,}"-’ Cf"" o}f&}é; i upnrah, atau mer;yembelih semisal
binatang qurban.

. Ao Wakalah tidak sah kecuali dengan

| 3 3
( '-"L’""\" ) Ui dle”J " adanya ijab, vyaitu lafadz® yang
menyatakan kerelaan dan Muwakkil

6 Ini adalah penegasan atas tidak sahnya sahadah atau kesaksian
diwakilkan, seolah-olah ada pertanyaan : bagaimana bisa kesaksian tidak
bisa diwakilkan , padahal kesaksian atas kesaksian lain hukumnya sah ?
lantas dijawab bahwa kesaksian diatas kesaksian bukanlah wakalah. Ianah
Thalibin Juz 3 hal. 100 Darl fikr

7 Kesimpulan: Bahwa ibdah dibagi menjadi tiga : (1) Badaniayah Makhdlah
atau murni : maka tidak sah adanya perwakilan didalamnya kecuali dua
rakaat thawaf (2) Maliyyah Makhdah . maka boleh adanya akad wakalah
secara mutlak ( 3) Maliyyah ghiru makhdlah : Maka boleh diwakilakan
dengan syarat yang telah lewat. lanah Thalibin Juz 3 hal. 103 Darl fikr

8 Sama dengan lafadz adalah tulisan, siyarah orang bisu yang memahamkan.
[anah Thalibin Juz 3 hal. 103 Darl fikr
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yang sah penanganan langsungnya
dalam mentasarrufkan Muwakkal Fih
(perkara yang diwakilkan).Misalnya
“Saya mewakilkan kepadamu dalam
masalah 1™ atau “Saya menyerahkan
kepadamu dalam masalah i1tu” atau
“Saya menjadikanmu penggantiku
dalam masalah 1tu” atau “Saya
letakkan engkau pada kedudukanku
dalam masalah 1tu” atau “Juallah
begini” atau “Kawinkanlah Fulanah”
atau  “Saya  berikan kepadamu
talaknya” atau “Merdekakanlah si
Fulan” As-Subkiy berkata dari
pembicaraan para Ulama’, dapat
diketahui sahnya perkataan wanita

yang tak punya walt “Saya
mengizinkan kepada siapa saja dalam
daerah in1  yang mengagadkan

perkawinanku”. Dalam hal in1 Al-
Adzariy berkata : Seperti itu sah
dalam keadaan mana bila sang wanita
telah menentukan calon suami serta
belum pernah menyerahkan hal itu
kecuali hanya dengan perkataan
tersebut.Dan dengan pendapat Al-
: | Adzra’ty 1tu pula, Ibnush Shalah
mengeluarkan fatwanya.Dalam
wakalah tidak disyaratkan adanya
qabul  secara  lafadh, namun
disyaratkan tidak adanya penolakan
belaka.” Apabila orang yang belum

9 Dengan sekira orang yang menjadi wakil ridla dan menjalankan wakalah
tersebut. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 104 Darl fikr
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mengerti bahwa dirinya menjadi wakil
itu melakukan tasarruf, maka tasarruf
adalah sah jika kemudian ternyata ia
telah menjadi wakil sewaktu tasarruf
tersebut dilaksanakan, seperti
misalnya orang yang menjual harta
milik ayahnya dengan perkiraan sang
ayah masih hidup dan ternyata sudah
mati (sejak penjualan dilaksanakan).

Tidak Sah menggantungkan wakalah
kepada suatu syarat, misalnya
“Apabila telah tiba bulan Ramadlan
maka saya mewakilkan kepadamu
dengan perkara begini”Kemudian bila
dalam wakalah tersebut sang wakil
melakukan  pentasarrufan  setelah
terjadinya syarat  pergantungan
tersebut, sebagaimana mewakilkan
menolak isteri yang baru akan
dinikahi atau menjualkan hamba yang
akan dimiliki atau mengawinkan anak
wanitanya setelah ditalak dan habis
iddah, lalu sang wakil melakukan
mentalaknya isteri setelah dinikahi
atau menjualkan hamba setelah
dimilikinya atau mengawinkan setelah
habis 1ddah, maka tasarruf tersebut

setelah menjadi, sebagai
mengamalkan keumuman
perizinannya,'® sekalipun kita

10 Yakni izin yang mencakup wakalah , walaupun toh wakalah secara
khususnya telah rusak namun tidak merusak keumuman sebab dengan
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berpendapat bahwa agad wakalah
disini adalah fasid dalam kaitannya
dengan gugurnya pemberian imbalan
tertentu pada wakil jika memang ada
dan timbulnya kewajiban membayar
upah sepantasnya.'' Wakalah dengan
penggantungan pentasarrufannya saja
adalah sah, sepertt misalnya “Juallah
barang itu tetapi setelah 1 bulan
nant’”. Juga sah dengan pembatasan
masa berlakunya, seperti “Saya
mewakilkan kepadamu sampai bulan
Ramadhan.”

Dalam wakalah disyaratkan keadaan

O of WS 2 LA%5 | Myakkal Fih (hal yang diwakilkan)

diketahui oleh wakil walaupun hanya

5y ¢ J—f PRV ity | dari satu wajah, misalnya “Saya
L mewakilkan  kepadamu  menjual

(oo i @ S ¢ &y | seluruh hartaku dan memerdekakan
" | budak-budakku” sekalipun belum

-~ f [- B

Qoo e gut gy o I diketahui harta dan budak-budaknya,

karena kecilnya kesamaran yang ada
. dalam perkataan itu. Lain halnya
= dengan “Jualkanlah ini atau itu”. Ini

berbeda dengan “Jualkanlah salah

rusaknya hal khusus tidak akan merusak yang umum. Izin lebih umum
dibanding dengan wakalah sebab bab izin lebih luas dibanding bab
wakalah. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 104 Darl fikr

11 Ini adalah efek dari wakalah fasidah yakni gugurnya kewajiban memberi
upah yang telah disebutkan jika memang ada dan wajibnya membayar
dengan upah setandar. Walhasil : bahwa wakalah yang shahih dan fasid
sama saja dalam masalah berlanjutnya sesuatu yang diwakilkan dan
berbeda dalam masalah upah saja. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 105 Darl fikr
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seorang hambaku™ sebab pengertian
“salah seorang” itu bisa diterapkan
pada mana saja hamba yang
dimilikinya. Lain lagi (tidak sah)
dengan “Jauhkanlah sebagian
hartaku.”Memang,  wakalah  sah
dengan “Jualkanlah atau hibahkanlah
dan hartaku terserah padamu.”Adalah
batal, wakalah pada perkara yang
tidak diketahui, misalnya “Saya
mewakilkan kepadamu pada setiap
yang sedikit dan yang banyak™ atau “

pada setiap perkaraku” atau
“Tasarrufkanlah sekehendakmu pada
perkara-perkaraku”, karena besarnya
kesamaran yang terdapat dalam
perkataan itu.

Sebagaimana halnya anggota suatu
perserikatan, maka wakil yang
mempunyali wewenang sah campur
tangan tasarruf untuk dirinya sendiri
adalah berhak menjual Muwakkal Fih
dengan harga sepatutnya atau lebih
tinggi secara kontan Maka 1a tidak
boleh menjualnya secara angsuran,'’
tidak boleh dengan bukan uang yang
berlaku didaerah setempat, dan tidak

12 Imam Ali Sibramalisie mengatakan : Jikalau seseorang mewakilkan harta
pada masa banyak pencuri dan perampoknya maka boleh ia jual barang
tersebut dengan cara angsur jika hal tersebut lebih menjaga harta yang ada
dari perampok. lanah Thalibin Juz 3 hal. 106Darl fikr
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s ‘::7 . LJLp ” & u Li boleh pula dengan kerugian harga
& T - | yang tidak bisa dianggap lumrah.
Boon B _, | Menjual barang seharga 10,- dengan 9
C Joma D Aren 358 (5 b | adalah kerugian yang lumrah, tapi jika
dyual 8,- maka tidak bisa dianggap
] 2 }& : «LLL,.,} lumjrah.”Apabﬂa ~ melakukan
penjualan dengan tidak menuruti
4. ,..7. % s 4. . - |peraturan tersebut, maka tasarruf
4 pad dd 55 Lew b LB | ergebut  batal.  Dan Jjuga telah
diterimakan kepada pembeli, maka 1a
; 2 "y P >y | Menanggung nilai hgrganya
j (Qumahnya) dengan  perhitungan
S e aat L e .+ | waktu penyerahan tersebut,'*
OB ¢ kAl (2l Ol ¢ W | elalipun  barang  itu merupakan
barang Mitsliy (barang yang ada
o #.:;_: Ak % ;3;:;; : gs“" persamaan persisnya). Kalau bgrang
itu masih ada maka boleh menariknya
‘. S s . oo |kembali dan ia berhak menjualnya
Uy « U‘J Wt B L”L“"“ 'J’UL’ kembali berdasarkan izin yang telah
ada lalu menerima harga
J{”‘u (‘J‘° ST s aiasa; | pembayarannya dan tidak
menanggung nilal harga lagi.Dan jika
s . st f ce.t s | barang itu telah rusak (ditangan
Al u;,me 3 et gl 4y pembeli), maka Muwakkil meminta
gantinya'” kepada wakil atau pembeli.
Adapun yang berkewajiban adalah

_.,,_,

13 Yang benar dan tepat adalah dikembalikan pada keumuman yang berlaku
disetiap tempat dan zaman. lanah Thalibin juz 3 hal. 106 Darl fikr

14 Sebab dirinya telah ceroboh dengan menyerahkan barangnya dalam jual
beli yang fasid. lanah Thalibin Juz 3 hal. 100 Darl fikr

15 Ganti yang dimaksud adalah ganti secara syar’ie dari barang mislie dan
qimah, untuk pembeli maka ia mengganti rugi dengan misli bila barang
yang dibeli mislie dan membayar dengan harga tertinggi jika barang berupa
mutagawam sebab ia menerima barang tersebut dalam ajkad jula beli yang
fasit. lanah Thalibin Juz 3 hal. 107 Darl fikr
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pembeli.Semua  peraturan  diatas
adalah berlaku bilamana Muwakkil
dalam mewakilkan penjualan i1tu
secara mutlaq, dalam arti tidak
menentukan harga, kontan atau bond,
dan  tidak  menentukan  uang
pembayarannya, maka ketentuan itu
wayjib dituruti.

(Cabang Masalah) Bila berkata
kepada wakilnya “Juallah dengan
harga terserah”, maka 1a boleh
menjual dengan kerugian yang tidak
lumrah, tap1 tidak boleh dengan
angsuran atau dengan selain uang
yang laku didaerah setempat. Kalau
berkata “ ... dengan terserah kamu”
atau “ ... dengan pendapatmu sendirt”,
maka 1a boleh menjualnya dengan
selain uang vyang laku didaerah
setempat, tap1 tidak boleh dengan
kerugian atau angsuran. Kalu berkata
‘... dengan cara terserahmu”, maka 1a
boleh menjualnya dengan angsuran,
tap1 tidak boleh rugi atau dengan
bukan wuang vyang laku didacrah
setempat. Kalau berkata “ ... dengan
harga tinggi atau rendah”, maka ia
boleh menjual dengan ditukar apa saja
serta rugi, tapi tidak boleh secara
angsuran.
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Tidak Boleh bagi wakil menjual
Muwakkal Fih kepada dirinya sendin

atau kepada anak perwaliannya,
sckalipun Muwakkil telah
mengizinkannya serta menentukan

harga penjualan -lain halnya menurut
pendapat Ibnur Rif°ah-'®, karena
terlarangnya terjadi Ijab dan Qabul
dari satu pihak, dan walaupun tiada
kecurigaan. Lain halnya bila dijual
kepada ayahnya atau putranya yang
Rasyid (pandai berbuat). Tidak Sah
menjual dengan harga sepatutnya
sedangkan ada pihak lain yang mau
dengan lebih tinggi tanpa merasa rugi,
Jika wakil mempercayai orang lain itu.
Dalam hal ini Al-Adzrz’iy berkata :
orang lain 1tu juga tidak gemar

menunda pelunasan  serta  harta
maupun usahanya tidak haram
maksudnya yaitu  seluruh  atau
scbagian besar harta  maupun
usahanya. Apabila tengah Khiyar
Majlis atau Khiyar Syarat vyang

sekalipun hak Khiyar tinggal pada
pthak pembeli, lalu terdapat pembeli
kedua dengan harga lebih tinggi,
sedang pembell pertama yang tengah
dalam Khiyar 1tu tidak bersedia
menaikan penawarannya, maka wakil
wajib menggagalkan aqad untuk
selanjutnya menjual kepada pembeli

16 Yang memperbolehkan hal tersebut . lanah Thalibin Juz 3 hal. 107 Darl
fikr
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kedua. Kalau tidak, maka agad rusak
dengan sendirinya. Tidak Boleh bagi
wakil dengan telah dilaksanakannya

aqad jual beli secara kontan itu
menyerahkan mabi’ kecuali setelah
menerima  harga  pembayarannya

secara lunas pula. Kalau diserahkan
sebelum 1tu, maka 1a menanggung
kepada Muwakkil sebesar gimah
(nilai harga) mabi’ sekalipun barang
Mitsliy.

Wakil pembeli  tidak  boleh
membelikan barang cacat, karena
aqad yang dinyatakan secara mutlaq
itu  menurut umumnya adalah
menunjuk kepada barang yang tidak
cacat.Pembelian barang cacat adalah
menjadit  selaku pembelian oleh
pribadi wakil sendin, jika 1a telah tahu
kecacatan itu dan dibeli dengan harga

dalam tanggungan pribadinya,
sekalipun harganya sesuat dengan
kecacatan yang ada. Kecuali bila

Muwakkil menentukan kepada barang
cacat 1tu dan tahu kecacatannya, maka
pembelian  atas nama Muwakkil.
Sebagaimana (untuk Muwakkil) pula
jika wakil membelinya lantaran tidak
mengetahu bahwa cacat dengan harga
bond maupun dibayar dengan harta

Muwakkil, sekalipun harga belinya
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"t‘“_)] e -.J o o - ‘)Lab- tidak sesuai dengan kecacatan
S barang.Dar1 keterangan tersebut bisa
;J LJ_ i y Es 05 ¢ u‘J' dikeFahfli bahwa jil?a pembelian tidak
menjadi sebagai  atas  nama
e s.o <o o o 4o - | Muwakkil,'”” maka bila pembayaran
i el Al u? ‘J{’“U C* | dilakukan dengan harta Muwakkil
g . _ | adalah batal. Kalau tidak maka tetap
C’J UU ¢ “:""“ Ja o 4l menjadi sebagai pembelian pribadi
. | sang wakil. Boleh bagi amil Qiradl
J*'L'-! Y=y J:S‘J“ (yang menjAlaNkan modal dan orang
lain) membeli barang cacat, karena
C A ¢ 29 o0 ¢ 85 s | tujuannya  disini  adalah mencari
keuntungan.Sesuai  dengan  latar
E:jjh h Ll 515 )j i ;f_é_.,} belakang tersebut, maka bila tujuan
wakalah 1tu mencari keuntungan
o Ve e eas adalah boleh membelikan barang
ot S cacat. Dan begitulah hukumnya Wakil
dan Muwakkil berhak mengembalikan
barang cacat, bila dibelinya lantaran
. @ .. .. .. |tidak mengert1 kecacatan tersebut.
! J‘f R S 2 ‘\,-H""'“ Bila si Muwakkil telah rela dengan
. yang cacat itu, maka wakil tidak
J5 £ & ;s”aJ berhak mengembalikannya lagi.

J’

Do @ ¢ JSHy JSTd

17 Untuk pembelian yang diperuntukkan kepada muwakil terdapat dalam
tiga masalah : ketika muwakil menentukan barangnya danmengetahui
cacatnya, ketika wakil memberi dengan cara hutang dan ia tidak tahu
cacatnya, ketika ia membeli dengan uang muwakil dan ia tidak tahu
cacatnya. [anah Thalibin Juz 3 hal. 109 Darl fikr
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Apabila Muwakkil menyerahkan
kepada wakil sejumlah harta dan
memerintahkan untuk membayarkan
harga suatu pembelian lalu sang wakil
membayarkannya dengan hartanya
sendiri, maka harta wakil 1tu terhitung
pembelian suka rela'® penutup harga,
schingga walaupun dirasa udzur
penyerahan harta Muwakkil karena
secmacam tidak ada kunci peti
hartanya, karena adanya kemungkinan
bagi wakil mempersaksikan
pembayaran tersebut sebagair atas
nama Muwakkil untuk kemudian
minta gantinya atau memberitahukan
hal 1tu kepada Hakim. Kalau
Muwakkil  belum  menyerahkan
sesuatu kepada wakil atau tidak
memerintahkan membayarkan harta
yang diberikan pada harga suatu
pembelian, maka wakil berhak
meminta gantinya, karena terdapat
alasan yang menunjukan adanya izin
Muwakkil kepada Wakil dalam
pembayaran harga atas nama
Muwakkil.

Wakil tidak berhak” mewakilkan
(kekuasaannya) lagi kepada orang lain
tanpa seizin Muwakkil dalam perkara-

18 Maka wakil tidak boleh minta ganti rugi pada muwakil dan wajib untuk
mengembalikan uang yang diberikan muawakil padanya. Ianah Thalibin Juz
3 hal. 109 Darl fikr

19 Alias tidak sah hukumnya. lanah Thalibin Juz 3 hal. 109 Darl fikr
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perkara yang dapat ia lakukan sendiri,
karena Muwakkil tidak (mest1) rela
adanya (pentasarrufaan hartanya)
ditangani  oleh  selain  Wakil
tersebut. Memang, bila mewakilkan
mengambil piutang/hutang lalu sang
wakill  mengambilnya  kemudian
dikirimkan kepada Muwakkil lewat
salah seorang keluarga wakil maka
tidak menanggung (kerusakan bila
terjadi), menurut apa yang dikatakan
oleh Al-Jauhariy. ** Dalam hal ini
Guru kita berkata : yang dhahir,
bahwa vyang dimaksud dengan
keluarga adalah para putra, budaknya
atau isteri-isterinya, bukan yang
lain.Seperti halnya pengiriman diatas
yaitu mengirim barang pembelian
kepada Muwakkil lewat salah seorang
keluarganya.Terkecualikan dari
ucapanku “dalam perkara yang bisa 1a
lakukan sendir1” yaitu perkara yang
tidak bisa 1a lakukan sendiri, karena
terasa sulit baginya melakukan
lantaran terlalu banyak atau karena
tidak bisa menunaikan sebaik-baiknya
atau perkara itu tidak patut
baginya.Maka dalam hal im1 wakil atas
nama Muwakkil diperbolehkan

20 Ini adalah pendapat dari ibnu hajar, berbeda dengan imam Ramlie. Imam
adra’ie membatasi tidak mengganti ruginya wakil apabila orang yang
diutus adalah orang yang rasyid. lanah Thalibin Juz 3 hal. 109 Darl fikr
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mewakilkannya lagi, bukan atas
nama darn wakil sendin. Sesuai
dengan  latar  belakang  diatas

(wakilnya wakil dianggap sebagai
gant1 wakil yang pertama), maka bagi
wakil terlarang mewakilkan kepada
orang lain yang kepribadiannya tidak
dikenal oleh Muwakkil.

Apabila wakil mengalami kelemahan
berbuat lantaran sakit atau tengah
berpergian, maka tidak berhak
mewakilkan kepada orang
lain.Apabila atas izin Muwakkil lalu
sang wakil mewakilkan tugasnya,
maka wakil kedua adalah wakilnya
Muwakkil, berarti wakil pertama tidak
berhak memecatnya.?'Jika Muwakkil
berkata kepada wakil “Wakilkanlah
atas namamu”, lalu  wakilpun
melakukan maka wakil kedua adalah
wakilnya wakil pertama sebab sesuai
dengan izin. Karenanya, wakil kedua
terpecat dengan sendirinya dengan
dipecatnya wakil pertama. Wajib bagi
wakil untuk tidak mewakilkan
tugasnya lagi selain kepada orang
yang terpercaya, selama Muwakkil
tidak menentukan kepada orang selain
yang terpercaya itu’’ serta tahu

21 Sebab muakil hanya memberi izin untuk menjadi wakil bukan untuk
memecat . lanah Thalibin Juz 3 hal. 110 Darl fikr

22 Jika telah ditentukan maka ikutilah karena itu izinnya. lanah Thalibin Juz
3 hal. 111 Darl fikr
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= S rj = Yi‘}’y mengatakan kepadanya “Wakilkanlah
._J‘-' PJ 3\ . f_lf,,_! J}jj_y. f’J’ C‘ kepada siapa saja‘ terserah-”, demikiap
menurut yang lebih berwajah.Scbagai
( 4 JUt Jl; T L _}f; mana halnya bila seorang wanita

berkata kepada walinya

e f‘,} Lg.),,l s ,J s | “Kawinkanlah saya dengan siapa saja
, | terserah”, maka wali boleh juga
;-"' o ey A« =25 | mengawinkan dengan lelaki yang
». | tidak  Kufu  (sebanding).Ucapan

. @ ale 5% ". of o,
S & A Ll (US| Muwakkil kepada wakil
"I ; ' o “Perlakukanlah perkara itu

S eear boad il o e 2| ekehendakmu” atau “Semua yang
& . v w.. s .| kamu lakukan adalah boleh jadi”

& Wl ¢ Fr el L alah bukan  berarti mengizinkan
}g‘ untuk mewakilkan lagi.
T ] _ | (Cabang Masalah) ** Bila Muwakkil

e past) m JB Y (3% | berkata “Juallah kepada si Zaid”,
j ) ) | maka tidak boleh wakil menjual
JS5 Wy ot p a o NS kepada selain Zaid  sckalipun
’ & - wakilnya Zaid. Kalau “Juallah dengan

e G 54 o, of s | dinar”, maka menurut pendapat yang
CET T T 0 Y wtamad adalah tidak  boleh
menjualnya dengan dirham.** Kalau
ditempat tertentu”, maka harus
__,» | dilakukan ditempat itu. Kalau “ ..
& :.'r"*' “-”-{" v J‘ : -‘-*—*-‘5‘ pada bulan tertentu”, atau “ ... pada
har1 tertentu ”, maka tidak boleh

2

J:G ¢ f..fslf.k.‘b ucq; ;.j 6 _)L‘:Ei\j\g

-
-

S e OGS & ¢ "5 | dilakukan sebelum maupun sesudah
. ’ waktu-waktu tersebut, sekalipun

23 Menjelaskan kewajiban wakil didalam perwakilan yang dibatasi dengan
sesuatu. [anah Thalibin Juz 3 hal. 111 Darl fikr

24 Hukumnya tidak sah walaupun dirham tersebut melebihi dari dinar
sebab tidak melaksanakan perintah, lanah Thalibin Juz 3 hal. 111 Darl fikr
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dalam perwakilan talak dan sekalipun
tidak berkaitan dengan sesuatu
maksud, karena sebagai mengamalkan
yang sesual dengan izinnya.Hal itu
berbeda dengan “Bila telah datang
awal bulan maka perkara isteriku
ditanganmu” dan bermaksud
membatasinya dengan awal bulan,
maka bagi wakil boleh menjatuhkan
talaknya setelah awal bulan tersebut.
Lain halnya dengan “Talaklah 1a
dihari Jum’at”, maka menunjukan
adanya pembatasan pelaksanaan pada
hari i1tu, bukan selainnya. Adapun
(perintah menjual) dimalam hari
adalah sama dengan siang harinya,
jika keadaan para peminat beli sama-
sama. Bila Muwakkil berkata “ ..
dihan Jum’at/hari raya”, maka wajib
dilaksanakan pada hari Jum’at/Har
Raya yang paling dekat. Hanya saja
penentuan tempat oleh Muwakkil
wajib dituruti, jitka memang tidak
menentukan harga tertentu atau
melarang pelaksanaannya ditempat
selain ditentukan. Kalau menentukan
harga atau tidak melarang
pelaksanaannya ditempat lain, maka
boleh dilaksanakan ditempat lain.
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Wakil sekalipun diberi upah, adalah
secbagar orang kepercayaan. Maka
tidak  berkewajiban  menanggung
kerusakan yang terjadi ditangannya,
kecuali bila melampaui batas.Wakil
dengan bersumpah bisa dibenarkan
dakwaannya tentang kerusakan, dan
dakwaannya bahwa telah menyerah
kan kepada Muwakkil, karena dialah
yang  dipercaya. Lain  halnya
dakwaannya bahwa telah
menyerahkan kepada selain Muwakkil
misalnya utusannya,” maka justru
sang utusanlah yang dibenarkan
dakwaannya dengan bersumpah.
Apabila mewakilkan untuk membayar
hutang, lalu wakil mengatakan “Telah
saya bayar hutang tersebut” sedang
pemiutang  mengingkari  adanya
penyerah pembarayar kepadanya,
maka dengan bersumpah pemiutang
bisa  dibenarkan, karena  asal
permasalahan adalah bahwa prutang
nya belum dibayar. Untuk selanjutnya
pemiutang disumpah (menyatakan
wakil belum membayar kepadanya),
dan boleh menagih hanya kepada
Muwakkil.Bila wakil melampaul
batas dalam memperlakukannya,
seperti halnya secara sembarangan ia
mengendarai binatang atau memakai
pakaian, maka wajib menanggung
kerusakannya, secbagaimana halnya

25 Atau ahli wari dan wakilnya. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 112 Darl fikr

125 / Tepsemakh Kitob Fatha! Muin




Bab “[Lentang Wakalah dan Qivadl

- o a - - 4 i a . )
25 s Uy JU 4.l | Orang-orang kepercayaan  selain

wakil.Diantara perbuatan melampaui
batas 1alah bila barang tersebut hilang
dan 1a tidak tahu bagaimana sampai

P L4

- A fu":"ff bow - o F - -,
Uj%ufhwjjittu

hal itu tergadi, atau bila 1a
J’f}ﬁ‘ SN SN 5 5% | meletakkannya  disuatu  tempat
2 S r kemudian terlupakan. Wakil tidak
so “s8. &, < c..ies. . |terpecat lantaran berbuat yang
w2l Sl Jeol 3 . 43 | melampaui  batas  dengan  tanpa

merusakkan Muwakkal Fih (barang
Lo gk Lals Wy Yy | yang diperwakilkan). Apabila

mengutus pergi ke penjualan kain

w3z, - * ..o | untuk menawar harganya lalu
Jpw U ¢ Jon ol mengambilnya,  kemudian  rusak
dijalan, kerusakan itu menjadi

tanggungan pengutus, bukan utusan.”®

(Cabang Masalah) Apabila setelah
terjadi  tasarruf’  lalu  timbul
percekcokkan antara pihak Muwakkil

A Cg prf o Hes ;J ("ti,j)

dengan pihak wakil mengenai telah
terjadi agad wakalah atau tidak,
misalnya “Engkau wakilkan kepadaku
untuk begini-begini” lalu Muwakkil
mengatakan “Saya tidak pernah
mewakilkan kepadamu”, atau
mengenal shifat wakalah, misalnya
mengatakan “Engkau mewakilkan
kepadaku untuk menjual dengan

26 Namun jika utusan tersebut tidak ceroboh, jika ceroboh maka ia yang
harus mengganti rugi. lanah Thalibin Juz 3 hal. 113 Darl fikr

27 Jika sebelum terjadi pentasyarufan maka menyengaja mengingkari
wakalah dianggap sebagai pemecatan terhadap wakil. lanah Thalibin Juz 3
hal. 113 Darl fikr
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angsuran/membeli seharga Rp. 20 lalu
Muwakkil mengatakan” tapi
dengan kontan/seharga Rp. 10,- maka
untuk dua khasus tersebut, dengan
bersumpah Muwakkil bisa
dibenarkan, karena asal permasalahan
adalah berarda ditangannya.

Wakil menjadi terpecat”™ dengan
sebab mengundurkan diri atau dipecat
oleh Muwakkil, baik dengan kata
“pecat” atau bukan, misalnya “Saya
fasakhkan Wakalah” atau “Saya
batalkan Wakalah™ atau “Saya
hapuskan Wakalah™, sekalipun yang
terpecat tidak mengerti. Juga menjadi
terpecat dengan sebab salah satu
pthak terlepas hak tasarrufnya
lantaran mati atau gila, sekalipun
pihak yang tidak terlepas haknya tidak
mengetahui  hal 1tu terjadi, dan
sckalipun hanya sejenak penyakit gila
terjadi.Juga terpecat dengan sebab
hilangnya hak milik Muwakkil atas
Muwakkal Fih atau kemanfaatan
Muwakkal Fih, misalnya barang itu
telah dijual atau diwakafkan atau
disewakan atau digadaikan, atau
berupa amat yang telah dikawinkan.

Setelah wakil melakukan tasarruf
maka Muwakkil tidak dapat

28 Hal ini memberi isyarah bahwa agad wakalah adalah akad yang jaiz dari
dua pihak. lanah Thalibin Juz 3 hal. 114 Darl fikr
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dibenarkan perkataannya “la telah
saya pecat”’, kecuali dengan adanya

bayyinah pemecatan  yang
dikemukakan oleh Muwakkil.

Al-Asnawly berkata : Contoh yang
Muwakkil tidak bisa dibenarkan
seperti tersebut, adalah bila sang
wakil mengingkari adanya pemecatan.
Jika wakil mengakui pemecatan
tersebut, tapi mendakwa terjadinya
setelah 1a melaksanakan tasarruf,
maka menjadi seperti dakwaan sang
suami bahwa Raju’ telah terjadi
secbelum habis 1ddah, dan dalam
masalah 11 ada  perinciannya
sebagaimana telah diketahui -habis-
Apabila karena tidak tahu telah
terjadi pemecatan, sang wakil -atau
juga pengamal qiradl- melakukan
tasarruf atas harta Muwakkilnya,
maka tasarruf tersebut batal. Dan 1a
wajib menanggung sejumlah harta
yang ditasarrufkan tersebut jika telah
diserah terimakan. Kalau tasarruf itu
secara kredit atasnya, maka bisa
menjadi  sebagai atas nama dir
pribadinya.”

(Cabang Masalah) Apabila berkata
kepada penghutangnya “belikanlah

29 Dengan gambaran wakil menggunakan harta dalam tanggungan , bukan
dengan uang muwakil atau muqaridl. lanah Thalibin Juz 3 hal. 115 Darl fikr

Tepremah Kitab Fothal Main [ 128



Bab “Lentang Wakalah dan Qivadl

wc;a ‘ IAM"°

e g g & o i F”a
Gl Oy ¢ cprkol eis iy o JSTseld

GOSN W

PRV T RAIPVEA P

('}'Jf et ri.m S el

&

T apeles o .
Jm;:,l;lpg,mgq;;.:&j;

ﬂ’-‘ﬂf, g P @ -
r.e..‘,ﬂ.i.!‘d JLF;{EJ,{}LC—#L

B ;:.U\fw 5 G

-~ El - -] -
R rl.tla.ﬂ -y Jmﬂi ci.ﬁj

w‘“ oA nﬁf Dot &

-
-

08 AL o 2y 1 ST JG

-

A

z o -0 -

Sl Lé—*-u_;‘.r-*}*

saya seorang budak dengan uangku
yang ada padamu” lalu 1a
melakukannya, maka adalah sah
untuk nama Muwakkil (dalam hal 1m
pemiutang) serta ia menjadi bebas
tanggungan sekalipun kemudian rusak
(ditangannya) demikian dan
pandangan pendapat yang uajah.’
Bila berkata pada penghutangnya
“Nafkahkanlah satu dirham perhari
kepada si Fulan yatim dari piutangku
kepadamu” lalu 1apun melakukannya,
maka tasarruf ini juga sah serta bebas

tanggungan, menurut  perkataan
sebagalr Ulama’ dan cocok dengan
ucapan Al-Qadli. Apabila

memerintahkan penghutangnya untuk
membelikan makanan untuknya denga
uang  piutangnya, lalu  1apun
melakukan pembelian dan
menyerahkan harga pembayarannya
kemudian makananpun diambil lalu
rusak ditangannya, maka 1a bebas dari
tanggungan hutang.

Apabila berkata kepada wakilnya
“Juallah barang ini1 didaerah anu dan
uangnya belikan seorang budak

untukku”, maka  wakil  boleh
menitipkannya ditengah jalan atau

30 Ini menurut syekh ibnu hajar sebab mengikuti pendapat dalam la-anwar,
sedangkan pendapat yang lain mengatakan bahwa hal itu tidak menjadi
milik muwakil bahkan untuk orang yang menghutangi. lanah Thalibin Juz 3
hal. 115 Darl fikr
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didacrah tujuan kepada orang
kepercayaan baik hakim atau yang
lainnya, karena tugas tersebut bukan
wajib  baginya  sendiri. Dan
selanjutnya tidak dianggap terjadi

penipuan oleh wakil, tapt justru
pemiliknya sendirilah yang
membahayakan hartanya.Dari

keterangan tersebut, bilamana wakil
telah menjual barang tersecbut, maka
tidak wajib membelikannya budak.
Kalau membelikannya budak, maka
tidak wajib menyerah terimakan
kepada  Muwakkil, tapi  bolch
menitipkannya kepada mereka seperti
tersebut diatas. Wakil tidak berhak
menyerah terimakan harga barang
penjualan tersebut kepada Muwakkil
sckira tiada pertanda kuat’' yang
menunjukan kebolehan
menyerahkannya demikian menurut
yang dianggap dhahir oleh guru kita,
karena sang pemilik (Muwakkil) tidak
mengijinkan  penyerahan tersebut.
Kalau tohk penyerahan itu dilakukan ,

maka uang harga itu menjadi
tanggungannya  schingga  sampai
kepada pemiliknya.Bila orang

mendakwakan dirinya bahwa menjadi
wakil untuk mengambil piutang atau
barang pada si Zaid, maka bagi si zaid
tidak wajib menyerahkannya kepada

31 Seperti ucapan muwakil : Juallah barang ini dan uangnya belikan budak.
[anah Thalibin Juz 3 hal. 116 Darl fikr
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orang tersebut kecuali dengan adanya
bayyinah (alat bukti) wakalahnya.™
Namun boleh menyerahkan
kepadanya, jika 1a membenarkan
dakwaan tersebut. Kalau orang itu
mendakwakan dirinya sebagai Muhtal
dalam hubungannya dengan barang
atau piutang tersebut dan Zaid pun
membenarkannya, maka  wajib
menyerahkan, karena 1a berarti telah
mengakui terjadinya perpindahan hak
milik harta kepada orang itu.

Apabila Zaid menyerahkan sesuatu
kepada orang yang mengaku dirinya
sebagar wakil, kemudian pemilik
sebenarnya mengingkari wakalah
telah terjadi dan bersumpah bahwa ia
tidak mewakilkan, maka jika sesuatu
itu berwujud barang adalah pemilik
boleh mengopernya bila masih ada.
Kalau tidak, maka berhak menagih
kepada terserah yang mana diantara
mereka berdua. Kemudian bagi yang
membayarnya, tidak berhak minta
ganti kepada vyang lain, karena ia
tertimpa kelaliman dengan
maksudnya sendiri > Kalau sesuatu
tadi terwujud pembayaran hutang,

32 Sebab masih ada kemungkinan muwakil mengingkari perwakilan maka
wakil wajib mengganti rugi. lanah Thalibin Juz 3 hal. 116 Darl fikr

33 Sekira kerusakan tersebut tanpa ada kecerobohan dari orang yang
menerima, maka jika ada unsur kecerobohan dan orang yang menerima
adalah gharim maka ia tidak boleh meminta ganti pada yang memberi dan
jika yang menerima adalah yang memberi maka ia boleh meminta ganti
rugi darinya. lanah Thalibin Juz 3 hal. 117 Darl fikr
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1 P VIR A ‘Ui ssfy | maka pihak pemilik hanya berhak
FJ o 6] > C’ menuntut kepada yang menyerahkan
. . oo e, . ... |seperti diatas (zaid). Atau bila Zaid
Al ¢ Gl A 930 JSS6 | menyerahkannya  (hutang)  kepada
orang yang mengaku Muhtal lalu
3 es o3 pemiutang  mengingkari  adanya
& U" m oS e Hawalah dan bersumpah untuk itu,
o ) . | maka pemiutang berhak menagih
7 (P &5 La e 33 | piutangnya  kepada penghutangnya
’ (Zaid), dan Zaid tidak boleh minta
ganti kepada pengaku Muhtal, karena
berarti ia telah mengaku adanya hak
milik bagi Muhtal tersebut.Al-Kamal

A -9 . - - s 2
JES Ju . & sy L

S':' o J..f 3 8 J6 % ¢ (s i | Ad-Damiriy berkata ** Apabila orang
- berkata “Saya menjadi wakil untuk

5 & menjual/nikah” dan orang vyang

C"" ‘ ‘LL‘L“" e “""‘"’J ; mengadakan aqad dengannya

membenarkan perkataan tersebut,
u’g PJ sasli 457 36 i @ %541 | maka agad disini sah. Kemudian bila
setelah terjadi agad orang terscbut
.. e . »__ | mengatakan bahwa sebetulnya bukan
‘LJ‘ il o) ST menjadi wakil, maka perkataan ini
diabaikan/dianggap tidak ada.

TENTANG AKAD QIRADL

oouee O F P v .. 2 : :

e o i Moty 7y | Qiradl yaitu suatu agad penyerahan
’ L B S (R harta oleh pemiliknya kepada orang
lain  untuk  diperdagangkanengan
keuntungan dimiliki berdua, adalah

34 Dalam raudl dan syarahnya disebutkan bahwa aqad jual beli , nikah dan
sejenisnya diperbolehkan dengan adanya wakil dari sebuah pembenaran
saja seperti contoh diatas (mushadaqah). lanah Thalibin Juz 3 hal. 111 Darl
fikr
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sah dilakukan dalam uang emas perak
mumi yang telah tercetak, karena
qiradl merupakan aqad gharar (agad
yang tidak jelas) lantaran tidak
terbatasnya perbuatan serta tidak ada
kepastian mendapat utang.Hanya saja
Qiradl diperbolehkan karena suatu
kebutuhan. Makanya dikhususkan
dalam barang-barang yang pada
ghalibnya akan menarik keuntungan,
yaitu uang emas perak. DBarang
tersebut boleh digiradlkan, sekalipun
pemerintah telah menyatakan ditarik
dar1 peredaran scbagal uang sah.Tidak
termasuk arti emas perak. Yaitu
barang-barang lain sckalipun uang
tembaga. Tidak termasuk arti murni,
yaitu yang telah disepuh sekalipun
diketahui kadar sepuhannya, atau
yang telah dicampur dengan logam
lain kemudian dinyatakan sebagai
uang sah berlaku. Tidak termasuk arti
“yang telah dicetak”, vaitu emas atau
perak yang belum tercetak, atau telah
tercetak tapi  berwujud barang
perhiasan. Maka untuk barang-barang
tersebut tidak sah diqiradlkan. Ada
dikatakan : Qiradl boleh dilakukan
pada emas perak yang disepuh jika
logam sepuhannya melarut
kedalamnya. Al-Jurjanity memantapi
pendapat ni. Ada dikatakan ; Jika
barang itu laku. Pendapat ini dipilih
oleh As-subkiy dan Ulama
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lainnya.Menurut wajah ketiga dalam
Zawaidur Raudlah, adalah bahwa

é_’ij; By L 2 J-. iy . | giradl diperbolehkan pada  setiap
barang Mitshy (bukan
w35 @ w6 & 4y . o | Mutagawwam).®

U5 N

Hanya saja qiradl menjadi sah
dengan adanya shighat, yaitu 1jab dan

P

55

P - - | ﬂi
\dr‘;&ﬁ|_jlgd}\

‘(B Y * ) ,a_“ C"""" L;It’ Qabul. Ijab oleh pemilik harta,
misalnya “Saya mengqiradli

JE ) g La Lol kepadamu” atau “Saya muamalah

’ ’ - | padamu begini-begini” atau
ity o :,LTJ..Lp f_,f ¢ 1Z»7Gs" | “Ambillah ini beberapa dirham dan
perdagangkanlah” atau

¢ G il {..,alj.U\ o i ,f “menjuallah/membelilah dengan
’ keuntungan milik kita

bersama.”Sedang qabul dari pihak
Amil, (yang mendagangkan) sepontan

¥ J,Ldt ‘te-’- Ry 'y ‘3:9} « | dan secara memakai lafadh.*
P . Sebagian pendapat mengatakan : Tjab
¢ J—‘U‘ Ao 8 g‘gf- J#s ¢ | yang dinyatakan dengan amar

misalnya “Ambillah in1 dan buatlah

J*-“J’“ J)-“J‘ f‘”‘ : o bty berdagang” qabulnya adalah cukup
Fi dengan pelaksanaan perintah tersebut,
G 3 )J < LS sebagaimana dalam masalah wakalah.

35 Seperti biji-bijian, buah-buahan dan sejenisnya. Ianah Thalibin Juz 3 hal.
119 Darl fikr

36 Seperti halnya akad jual beli sebab akad ini seperti tukar menukar yang
dikhusukan pada orang tertentu , berbeda dengan agad wakalah yang
hanya sekedar izin dan berbeda dengan akad hawalah yang tidak
ditentukan dengan seseorang. lanah Thalibin Juz 3 hal. 119 Darl fikr
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Syaratnya pemilik modal dan Amil,
secbagaimana pula Muwakkil dan
wakil, adalah kedua belah pihak itu
mempunyal wewenang sah campur
tangan bertasarruf Disamping juga
disyaratkan hasil keuntungan milik
berdua, yaitu milik pemilik modan
dan Amil. Maka tidak sah bila dengan
syarat keuntungan milik salah satu
pihak.Disyaratkan pula, hak
keuntungan itu diketahui bagiannya,
misalnya setengah bagilan atau
sepertiganya. Apabila pemilik modal
berkata “Saya mengiradli kamu
dengan  keuntungan milik  kita
berdua”, maka jadilah masing-masing
50% keuntungan. Kalau berkata “ ...

dengan  bagian keuntunganmu

seperempat perenam persepuluh”,
maka aqad tetap sah sekalipun dua
belah pihak sendin sewaktu aqad
belum mengerti kadar bilangan
pecahan memet tersebut, karena
mudahnya wuntuk kemudian bisa

|
mengerti, yaitu —— (seper duaratus —

empat puluh). Apabila disyaratkan
bahwa salah satu pihak mendapat
bagian keuntungan Rp.10,- atau
separoh dari bagian semestinya -
sebagaimana budak-, maka Qiradl
menjadi fasid.
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Pihak Amil dalam Qiradl yang fasid
berhak mendapat upah umumnya
sekalipun tidak memperboleh
keuntungan, karena 1a berbuat justru
karena mengharapkan sesuatu yang
telah ditentukan. Diantara Qiradl fasid
menurut fatwa Guru kita Ibnu ziyad
ra, adalah’ sebagaimana kebiasaan
sebagian orang-orang yang
menyerahkan hartanya kepada orang
lain dengan syarat mengembalikan
sebesar 12 setiap 10 nya, baik ia
beruntung maupun rugi.Dalam hal ini,
Amil hanya berhak mencrima gaji
sepatutnya, sedang semua keuntungan
maupun kerugian ditangan pemilik
modal. Status Amil adalah selaku
orang kepercayaan pemegang harta.
Maka jika Amil gegabah misalnya
dengan melampaul tempat mana ia
diizinkan memperdagangkannya,
maka menanggung (kerusaan) harta -
habis-. Amil tidak berhak menerima
gaji dalam Qiradl fasid jika
disyaratkan disana bahwa keuntungan
semua milik pemilik harta, karena 1a
berbuat bukan karena mengharapkan
sesuatu.®® Dan adalah beralasan,
bahwa Amul tidak berhak memperoleh

37 Fasidnya contoh ini adalah sebab tidak diketahuinya bagiannya sebab
terkadang ia tidak untuk melebihi dari itu. lanah Thalibin Juz 3 hal. 120
Darl fikr

38 Dan ia rela berbuat dengan gratis tanpa bayaran. lanah Thalibin Juz 3 hal.
121 Darl fikr
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sesuatu pula jika ia telah tahu Qiradl
itu fasid serta tahu nantinya 1a tidak
akan mendapatkan gaji. Tasarruf Amil
dalam Qiradl fasid tetap sah, namun
tidak boleh sengaja memberanikan
diri

melakukannya
2el8 92 | setelah mengetahui kefasadan Qiradl
tersebut.”

pentasarrufan

‘oM Jy e Oaby [ Amil  mentasarrufkan  sekalipun
wujud harta (bukan emas perak yang
Uy «peb % U axlad|dari pemilik  semua)  kearah

kemaslahatan, tidak bolech dengan
kerugian tak lumrah atau dengan
sistim angsuran tanpa seizin pemilik
modal. Ia tidak boleh bepergian
dengan membawa harta Qiradl tanpa
seizin pemilik sekalipun dalam jarak

i St Al Lnadi &y | yang  dekat serta tidak  ada
. kekharfatiran dan tanpa memakan
s ot oo ... 3. | biaya,™ dan kalau hal ini dilakukan

L ol ¢ L A . e

Tt o3 AL &2 % | maka  ia wajlb  menanggung
5 T kerusakannya disamping berdosa.
» 2o B . G gE -

U oSN Gd 03 U > | Dalam  pada itu Qiradl berjalan

terus.Adapun bila seizin pemilik
modal maka kepergian tersebut boleh
dilakukan, namun tidak boleh
mengendarai kapal laut'' kecuali bila
ada 1zin tersendiri dan padanya

n") Ao 2 -

o ¥ s A , A
o Ul 2 oS e

39 Hingga konsekwensi hukumnya haram bila telah mengetahui fasidnya
akad. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 121 Darl fikr

40 Sebab hal tersebut tetap ada kekahwatiran dan penyebab rusaknya harta.
[anah Thalibin Juz 3 hal. 121 Darl fikr

41 Begitu pula jalur darat bila realita jalur darat lebih membahayakan dari
jalur laut. lanah Thalibin Juz 3 hal. 121 Darl fikr
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pula.Amil tidak berhak
membelanjakan harta Qiradl untuk
keperluan dirinya sendiri®  baik
sclama dirumah maupun sedang
bepergian, karena ia telah
mendapatkan bagian keuntungan yang
berarti tidak menghaki selainnya.
Apabila  sewaktu agad Qiradl
disyaratkan biaya hidup si Amil, maka
agad menjadi fasid.

Dengan bersumpah maka Amil
dibenarkan  dakwaannya  bahwa
seluruh atau scbagian harta telah
rusak, karena dia menjadi orang
kepercayaan.Memang,  As-Syaft’iy
dalam Al-Buwaithiy menetapkan
yang kemudian dipedomani oleh
segolongan Ulama’ Mutagaddimin,
bahwa apabila Amil mengambil
scsuatu yang tak mungkin ia dapat
mengerjakannya sendiri lalu terjadi
sebagian rusak, maka 1a wajib
menanggung  kerusakan  tersebut
karena gegabah dalam mengambilnya.
Hukum seperti itu berlaku pula pada
wakil, orang vyang dititipi dan
pemegang washiat.” Apabila setelah

42 Jika untuk keperluan harta dagangan maka tidaklah masalah sebab itu
merupakan kemaslahatan dari perdagangan. Ianah Thalibin Juz 3 hal. 121

Darl fikr

43 Artinya bila seseorang menyanggupi suatu hal yang sebenarnya tidak
kuat ia lakukan kemudian menjadi rusak maka ia wajib menggantinya.
[anah Thalibin Juz 3 hal. 122 Darl fikr
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terjadi kerusakan™ harta lalu pemilik
mendakwa bahwa 1tu harga hutang
Ce W Ay A6 | sedang  Amil mendakwakan harta

Qiradl, maka Amil disumpah »
;:}fL;j\ TG WA | 3"-"-“} menurut  fatwa  Ibnush  Shalah
sebagaimana Al-Baghawiy, karena
«s fJL{ C:ﬁfdi KMIPY JJ .S | asal permasalahannya adalah bahwa
’,, 'f | tdak ada tanggungan atasnya. Lain
W 6N (o2 p06 10 00 [ halnya  menurut  pendapat  yang
) ) dimenangkan oleh Az-Zarkasyly dan
p ey 25, &5 | Ulama’ lain bahwa pihak pemilik
) o . dibenarkan dakwaannya (dengan
eV N VRG U AW bersumpah).Bila kedua belah pihak
L ' ., ’ , | mengajukan saksi, maka didahulukan
canll B el & 20 penerimaan saksi pemilik, karena
. . .. | saksinya malik lebith mengetahui
e 535;3 G ol permasalhannya.*®

&

Sy Ly o g

B (3) uf ;(gj‘ ) #2%) & () | Dengan bersumpah pula Amil bisa
- ) dibenarkan dakwaannya bahwa tidak

Bk e b B R .- | mendapat untung dan bahwa besar
() et Joo UL{ Rk byls ) keuntungan adalah sekian, karena
o sebagai mengamalkan asal
il 8 KU ( 23y i | permasalahan dua hal tersebut. Juga
; ? | dakwaannya bahwa terjadi kerugian

44 Berbeda dengan kasus bila pendakwaaan tersebut terjadi sebelum
terjadinya kerusakan maka yang dibenarkan adalah dakwaaan malik,
bukan amil. lanah Thalibin Juz 3 hal. 122 Darl fikr

4> Maksudnya amil dibenarkan dengan sumpahnya. lanah Thalibin Juz 3 hal.
123Darl fikr

4 Tentang berpindahnya kepemilikan kepada orang lain. Ianah Thalibin Juz
3 hal. 123 Darl fikr
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sebesar jumlah yang memungkinkan,

karena dia menjadi orang
kepercayaan. Apabila Amil berkata
“Saya untung sekian” kemudian

berkata lagi “Saya salah menghitung”
maka perkataan kedua tidak bisa
diterima, sebab 1a telah mengakui
adanya hak orang lain yang tidak bisa

diterima pencabutan kembali
atasnya.Perkataan Amil “Saya rugi”
setelah menyatakan untung

sebelumnya adalah bisa diterima, jika
ada kemungkinan terjadi, misalnya
mengalami kemerosotan
harga.Dengan bersumpah pula, pihak
Amil bisa dibenarkan dakwaannya
bahwa harta telah diserahkan kepada

pemilik, karena pemilik telah
memercayakannya, sebagaimana
halnya orang yang

menitipkannya.*’Demikian pula dalam
perkataannya “Saya membeli barang
int adalah secara bond atas nama
pribadiku” atau “ .. atas nama
Qiradl”, karena dialah yang lebih
mengetahui maksud tasarruf
tersebut. Adapun bila pembeli tersebut
dilakukan memakai harta Qiradl,
maka tasarruf 1tu menjadi atas
nama/untuk qiradl sekalipun Amil
bermaksud untuk atas nama diri
pribadi sendinn, demikian menurut

47 Dalam masalah dibenarkannya orang yang dititipi telah mengembalikan
barang titipan. lanah Thalibin Juz 3 hal. 123 Darl fikr
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perkataan Al-Imam yang dimantapi
dalam  Al-Mathlab.  Selanjutnya
menurut beliau, maka bayyinah yang
dikemukakan pemilik bahwa Amil
membelinya memakai harta Qiradl
adalah bisa diterima.Demikian pula,
dengan bersumpah Amil dibenarkan
perkataannya “Engkau tidak pernah
melarangku membeli begini”, karena
asal permasalahannya adalah bahwa
tidak ada pelarangan seperti itu.

Apabila terjadi perceckcokan antara
pemilik modal dan Amil mengenai
prosentasi keuntungan untuk Amil,
separo apakah sepertiga, maka
masing-masing pihak melakukan
Tahaluf (sumpah mengiyakan
dakwaannya sekaligus menidakkan
dakwaan pihak lawan). Kemudian
setelah agad 1tu menjadi fasakh, pthak
Amil  berhak  menerima  gaji
sepatutnya sedang seluruh keuntungan
yang ada milik pemilik modal, atau
mengenal apakah Amil itu sebagai
wakil atau Muqgaradl (Amil Qiradl),
maka dengan bersumpah pemilik bisa
dibenarkan dakwaannya® serta tidak
wajib memberikan gaji kepada Amil.

48 Kecuali keduanya menghadirkan saksi maka yang dibenarkan adalah
saksi dari amail sebab saksi dari amil lebih faham akan kewajiban upah
pada amil. lanah Thalibin Juz 3 hal. 123 Darl fikr
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TENTANG AKAD SYIRKAH

VAP PRSP :s’;m (:_-;__) (Penutup ) Syirkah (Perserikatan)
ada dua macam :Pertama
. . . .+ _ . | perserikatan suatu harta yang dimiliki
3 “-"JL’ S5 oY e U | oleh dua orang secara bersekutu dari
hasil pewarisan atau pembelian.
i 5 8 oot Pls -, | Kedua, ada 4 macam :Antara lain,
e | By« yaitu yang shah, ialah perserikatan
L . dua orang untuk bersama-sama
ol b 2y ol JA) ro><o o3 | memperdagangkan harta milik mereka
’ bersama pula. 'Tiga macam yang lain
. o - 4, .37 . .| adalah batal, vaitu :
Ay ¢ g Tadd W b 21y Perserikat};n dua orang sama-sama
o . bekerja yang hasil pekerjaan
o) ﬂ,----' o8 ¢ alby fL'....'iUl mercka dibagi berdua dengan
sama besar atau berselisih.’
Voo gd W WSS 5550 | 2. Perserikatan untuk bersama-sama
S menanggung harta pembelian
G &’J g Sk 4 cu:u suatu barang baik secara bond

maupun kontan, dengan
¢ : ¢ keuntungannya menjadi  milik
a £ & -2 - 1 - o
AN ESF XN WPt ER A
. J>;~ LNH @ bersama.’

! Syirkah ini oleh ahli fikh dinamakan dengan syirkah ‘inan. lanah Thalibin
juz 3 Hal.124 Darl fikr

Z Ini namanya syirkah abdan, hukumnya batal sebab tidakadanya harta.
Menurut madzhab Hanafiyyah hukumnya sah secara mutlak dan madzhab
Hanabilah dan Malikiyyah juga menghukumi sah bila pekerjaan sama .[anah
Thalibin juz 3 Hal.124 Darl fikr

3 Ini namanya syirkah wujuh, hukumnya juga batal sebab tidak ada harta
yang dijadikan syirkah. lanah Thalibin juz 3 Hal.125 Darl fikr
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Perserikatan untuk bersama-sama

bekerja dan memiliki keuntungan baik
dengan badan mereka atau harta
mercka, dan atas tanggungan bersama
pula kerugian yang terjadi.

Untuk agad Syirkah disyaratkan
adanya lafadh yang menunjukan izin
pentasarrufan baik penjualan maupun
pembelian. Maka kalau hanya dengan
“Kami berserikat”, adalah belum
cukup menunjukan adanya 1zin
mentasarrufkan. Semua pihak dalam

perserikatan 1tu berhak
mentasarrufkan  harta  perserikatan
kepada vang sediannya  tidak

madlarat,’ yaitu misalnya kepada yang
membawa kemaslahatan. Maka ia
tidak boleh menjual dengan harga
sepatutnya sedangkan terdapat orang
lain yang mau dengan harga lebih

tinggi. Anggota persertkatan  tidak
berhak bepergian dengan harta
perserikatan selama tidak karena

terpaksa lantaran semisal paceklik
atau tercekam rasa ketakutan. Ia tidak
boleh membelikan dagangan tanpa
1zin anggota yang lamn. Maka jika 1a
bepergian dengan harta tersebut,
wajiblah menanggung kerusakannya,

* Ini adalah syarat dari amal dalam syirkah. lanah Thalibin juz 3 Hal.125

Darl fikr
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sedang tasarrufnya tetap shah.Atau
apabila tanpa seizin anggota yang lain
ia memperdagangkan harta terscbut
dengan menyerahkannya  kepada
pekerja mereka -sekalipun pekerja
sukarela-, maka  juga  wajib
menanggung kerusakannya.Bagi
keuntungan dan tanggungan kerugian
dibagi menurut besar kecil saham
mercka. Bila mercka mensyaratkan
yang bertentangan dengan ketentuan
ini, maka aqad Syirkah menjadi fasid.
Masing-masing  anggota  berhak
mencrima  gaji  pckerjaannya  atas
tanggungan anggota selainnya. Dalam
pada agad Syirkah fasid, tasarruf yang
dilakukan oleh anggota perserikatan
tetap menjadi, karena adanya izin.

Akad Syirkah rusak dengan
sendirinya dengan sebab salah satu
pthak meninggal dunia atau gila.
Anggota  perserikatan  dibenarkan
dakwaannya bahwa telah
menyerahkan kembali kepada anggota
yang lain, juga dakwaannya bahwa
rugi atau bahwa terjadi kerusakan, dan
Jjuga ucapannya “Saya membelinya
atas nama pribadiku/atas nama
perserikatan”.  Tapi  tidak  bisa
dibenarkan ucapannya “Telah kita
adakan pembagian harta, maka apa
yang ada ditangan saya adalah
milikku”  sedangkan pihak lain
mengatakan “Tidak benar, tapi barang
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itu masth perserikatan”. Maka dalam
hal i1 yang dibenarkan adalah yang
mengingkari adanya pembagian harta,
karena asal permasalahannya adalah
bahwa pembagian tersebut tidak
terjadi. Apabila salah seorang ahli
warls mengambil sejumlah bagiannya
dari piutang Muwarritsnya, maka ahli
waris lain bersekutu dalam memiliki
jumlah tersebut.’ Apabila dua pihak
dalam perserikatan menjual budak
mercka berdua dengan satu aqad
(tidak masing-masing pithak mengikat
aqad atas miltknya sendir-sendiri),
lalu satu diantaranya mengambil
bagiannya, maka pihak lain tidak turut
bersekutu memiliki jumlah bagian
tersebut.

(Faedah) Sebagaimana  Ibnush
Shalah, An-Nawawiy mengeluarkan
fatwa mengenai orang yang ghasab
semacam emas perak atau gandum
lalu dicampurkan dengan miliknya
sendir1 sehingga tidak bisa terbedakan

lagi, bahwa orang itu bisa
memisahkan sejumlah barang yang
dighasab dan selanjutnya

diperolehkan mentasarrufkan sisanya
dengan halal .

5 Sebab masih dalam satu arah yakni waris. lanah Thalibin juz 3 Hal.126

Darl fikr
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FASAL
TENTANG HUKUM-HUKUM SYUF’AH

.8, Ze . ez

s 1] &y ) Tis) i__._’.:, LSi Syuf’ah® Hanya terjadi bagi anggota
. g - | perserikatan -bukan tetangga- dalam
RN BV kaitannya dengan penjualan bumi

‘ d‘; Wb o0 200 a2 (2| perikut segala Tabi'nya sebagaimana
bangunan, pepohonan dan buah yang

E dais W S5 % AFy a2 | belum berisi.Maka hak Syuf’ah tidak
S terdapat dalam kaitannya dengan

oo oo .o of o2 .o .. | penjualan pepohonan secara tersendiri
it ppn pd pct ] C'JL’ > A~ | atau yang dijual berikut tempat
tumbuhnya belaka. Juga dalam

-~

01V U_’ ¢ _,..» o UJ .35 | kaitannya dengan penjualan sumur.?

g Syafi’ (orang yang menggunakan hak
AR A Syuf’ah) bisa memiliki kembali hanya
d b',u'b'\s’ ‘ ju'b \ﬂ, oy dengan  ucapan  seperti  “Saya

o # G mengambilnya  dengan  Syuf’ah”
(s Al a8 JAS %S | beserta mengganti  sejumlah  harta
’ o pembelian kepada sang pembelinya.’

& Secara syara’ adalah hak merebut kepemilikan paksa yang diberikan
kepada sekutu awal terhadap sekutu yang baru dengan sebab adanya akad
syirkah. [anah Thalibin juz 3 Hal.128 Darl fikr

7 Yakni setiap sesuatu yang ikut dalam penjualan mutlak seperti bangunan
dll. [anah Thalibin juz 3 Hal.128 Darl fikr

8 Sebab tabi’ jika disendirikan menyerupai benda manqul/ yang dapat
dipindah dan benda yang dapat dipindah tidak lah tetap dan tidak lama
terjadinya dlalar syirkah. lanah Thalibin juz 3 Hal.128 Darl fikr

9 Atau ia rela dihutang dulu. lanah Thalibin juz 3 Hal.128 Darl fikr
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Ijarah menurut arti bahasa adalah
nama upah. Sedangkan menurut
syara’ 1alah memberikan kemanfaatan
sesuatu dengan ada penukarannya
dengan bcberapa syarat seperti
dibawah ini. Iljarah menjadi sah
dengan adanya ljab, misalnya saya
menyewakan barang ini kepadamu
atau saya menyewakan kepadamu
atau saya Dberikan kemanfaatan-
kemanfaatan barang in1 kepadamu
selama satu tahun dengan tukar
seckian. Disamping Ijab juga Qabul,
misalnya saya menyewa atau saya
sewa atau saya terima.Dalam syarah
Muhadzdzab An-Nawawiy berkata :
sesungguhnya  perbedaan  ulama
mengenal agad Mu’athah juga terjadi
pada ljarah, Rahn dan juga hibah.'

Hanya sanya ljarah menjadi sah
dengan adanya upah berwujud
sesuatu yang sah sebagai tsaman® (alat
tukar) yang diketahui oleh dua belah

I Pendapat yang mu’'tamad menghukumi tidak sah dan mugabilnya
menghukumi sah. lanah Thalibin juz 3 Hal.130 Darl Fikr
2 Maka disyaratkan harus suci, bermanfaat,dan dapat diserah terimakan.
lanah Thalibin juz 3 Hal.130 Darl Fikr
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pihak pengagad, baik ukurannya
maupun jenis dan sifatnya bila
upahnya dalam tanggungan (dzimah).
Kalau tidak maka cukup melihatnya
dalam 1jarah barang yang telah
ditentukan  (‘amn) atau  dalam
tanggungan (dzimah.) Maka tidak sah
menyewakan rumah dan binatang
dengan sewa berupa perawatan rumah
atau makanan untuk binatang tersebut,
dan tidak sah memburuhkan menguliti
kambing dengan upah kulitnya atau
menumbuk semacam gandum dengan
upah scbagaian tepungnya.’ljarah juga
akan Sah bila kemanfaatan benda
yang disewa ada nilai harganya, yang
diketahui barang, ukuran maupun
sifatnya, kemanfaatan diperuntukkan
bagi penyewa, tidak ada kesengajaan
nya mengambil kemanfaatan
barangnya, yaknmi aqad terscbut
dengan tidak mencakupnya . Tidak
termasuk “yang ada nilai harganya”,
yaitu yang tidak ada nilai harganya.
Maka maka tidak sah menyewa
tukang menjual untuk mengucapkan
satu dua patah kata dart pandangan
beberapa wajah sekalipun berupa ljab
dan Qabul da sekalipun melariskan
dagangan, karena satu dua patah kata
itu tak ada nilai harganya. Dari
pengertian ini, maka ketidak sahannya

3 Sebab tidak diketahui kadarnya. Ianah Thalibin juz 3 Hal.131 Darl Fikr
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LAY db A5, G 3y (| menyewa tersebut adalah tertentu
» - untuk barang jual vyang telah
$ e - ng 250yl mempunyai harga tetap disuatu
- daerah, misalnya roti. Lain halnya
<. ¢ »*| dengan semacam budak dan pakaian
dimana harganya selalu berubah-ubah
o B s, r:’J‘f L sesuai siapa pembelinya.! Maka untuk

z .7 “ | menjualnya dengan lebih bermanfaat
_.svh...,-\.. s i g H_’;;} hanyalah secara khusus bisa dllakuk.an
- s oleh tukang menjual, dan karena itu

o . a1t . % . | maka menyewa tukang menjual untuk
- menjualkannya dihukumi sah. Sekira
. oas.°e 4 .z °. .. | penyewaan tukang menjual itu tidak

s 8 otz 7 ¢ & jeu .. .
] il b I adanya, maka jika tukang itu
02 s ..% 7 s .a.7* . . | menjadi lelah karena berjalan kesana
AN X OB e o 25 . : s
. . : kemarn1 atau omong sana omong sini
e *.f,7 - ¢ s..|adalah berhak menerima  gaji
2 8 o) ald o aDNST ) 237 ; :
L S EY sepatutunya. Kalau tidak, maka tidak
-~ ~_ | berhak menerimanya.
s Ul y

. se s s e e | Guru kita Al-Muhaqqiq Ibnu Ziyad
2b) ol G b (BN | mengeluarkan fatwa bahwa bagi sang

% e il .o . ., |Qadli adalah haram menerima upah
& o P =T & | dari perbuatannya menuntut orang
mengatakan Ijab karena hal itu tidak
ada kesusahannya.’ Al-Allamah Umar

+ Berbeda dengan pendapat ibnu Qasim yang mengatakan bahwa : jika
dalam hal itu ada kesusahannya maka sah dan bila tidak merasa susah
maka tidak sah, baik harganya tetap atau berbeda-beda. lanah Thalibin juz
3 Hal.131 Darl Fikr

5 Dan hal yang tidak ada kesusahannya maka tidak sah untuk diaqadi
ijarah. lanah Thalibin juz 3 Hal.132 Darl Fikr
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Al-Fata mendahului Ibnu Ziyad dalam
memberikan fatwa mengenai
kebolehan sang Qadli menerima upah
jika tidak menjabat sebagail wali pthak
calon 1str1. Selanjutnya Umar berkata :
apabila sang Qadli menuntut wali dan
calon suami mengatakan [jab Qabul,
maka 1a bolch mengambil upah
menurut kerelaan wali dan calon
suami  tersebut sekalipun  besar
jumlahnya. Tapi jika calon istri tidak

mempunyal wali lain kecuali dia,

maka tidak boleh mengambil sesuatu
upah atas pengijaban nikahnya,
karena dalam keadaan seperti ini
justru ia wajib menikahkannya.-habis-
Fatwa ini perlu ditinjau lebih lanjut,
sebab ketetapan yang telah lewat baru
saja. Tidak sah menyewa uang-uang
Dirham atau Dmar yang belum
berantai untuk dipakai perhiasan,
karena kemanfaatan berhias memakai
uang 1tu tidak bernominal dengan
harta. Adapun uang vang telah
berantai maka menurut pembahasan
Al-Adzra’ily adalah sah menyewanya,
karena dalam bentuk begitu ia adalah

barang perhiasan, sedangkan
menyewa perhiasan secara pasti
hukumnya sah.
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Tidak termasuk “yang diketahui”
yaitu menyewa barang yang tidak
diketahui. Maka perkataan “saya
menyewakan kepadamu salah satu
dan dua rumah” adalah batal Tidak
termasuk “kemanfaatan untuk
penyewa”, yaitu yang kemanfaatan
nya terjadi pada diri Ajir ( buruh) .
Maka tidak sah memburuhkan untuk

ibadah® (menyewa tenaga untuk
ibadah) yang niatnya diwajibkan
selain  Nusuk.” Misalnya shalat,

karena kemanfaatan terjadi pada diri
Ajir bukan pada Musta’jir (penyewa).
Tidak sah pula menyewa seseorang
untuk menjadi imam sekalipun pada
shalat Sunnah semacam shalat
Tarawih, karena sang imam adalah
melaksanakan shalat atas nama
dirinya sendiri. Barang siapa ingin
silahkan berma’'mum  kepadanya,
walaupun 1a sendiri tidak berniat
menjadi imam. Adapun untuk 1badah-
ibadah yang tidak diwajibkan niat
misalnya Adzan dan Igamah, maka
sah menyewa tenaga/memburuhkan

untuk melakukannya, dan upah disini
sebagal 1mbalan dari keseluruhan

MR -

aly\aa

ffﬂ g#

A | PR PR L

6 Sebab tujuan dari ibadah adalah menguji hamba agar memaksa dirinya
mengikuti perintah yang tidak dapat digantikan orang lain dan tidak
mendapat upah . lanah Thalibin juz 3 Hal.132Darl Fikr
7 Baik haji ataupun umrah, begitu pula membagi zakat, kafarah,
menyemblih hewan, membagi daging kurban, puasa untuk mayit maka
hukumnya sah . lanah Thalibin juz 3 Hal.130 Darl Fikr
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O A (S AP sifatnya  besertaan ksemanfgaFan
o - semacam menjaga waktu.” Demikian
AIE’ T »: ... |pula merawati jenazah, atau mengajar
als” o) F“l‘”ﬁ ¢ e 73 | seluruh atau sebagian Al-Qur’an
, walaupun hal 1tu telah menjadi
Gem i /.‘i.a/’.z ‘elaf .a
‘ f,_L.....J R e op ¢ a2n; o [ kewajiban  sang ~ guru, .karena
berdasarkan Hadits Sahih

£

-
JT

C & by B ey scsungguhnya sesuatu yang paling

d*‘i o = - | berhak engkau ambil upahnya adalah
Kitabullah.

%

"{:m Ls o Ll 23
; ‘-e-—‘h“ Ls Uk i | Dalam syarah Al-Minhaj guru kita
a & berkata : Sah memburuhkan untuk

g WOl g et baca Al-Qur’an diatas kubur, dan
K oTA 3e8 Hoslll sy | 0T ’

£ OUA BLA Sl sah pula beserta do’a dengan agar
sic. . . ° & ...t 2 | pahala pembacaannya itu didapatkan
O Jar L J= fL‘_"U‘ & Jf {"J‘ mayit atau orang lain setelah selesai
s .. ¢, . _ | pembacaan Al-Qur’an, baik dengan

& ¢ Lgude o m o A U s | menentukan waktu serta tempatnya
. ) maupun tidak. Niat member pahala
< a5 Uy GG ) UGG | kepada si mayat tanpa do’a adalah sia-
sia,’ lain halnya menurut pendapat
. :‘ ) B ¢ G s T A segolongan ulama’ walaupun
: dipiliholeh As-Subkiy . Demikian
R el N la sia-s1a ucapan : saya hadiahkan
13s” 6L SO s pl p yal. Haglatixd
i by " pahala bacaanku  kepada dia, lain
halnya menurut pendapat segolongan

8 Semacam menjaga waktu adalah setiap hal yang terkait dengan adzan
seperti mengeraskan suara dan shalawat dan salam setelahnya selain
sholat maghrib seperti keterangan yang telah lewat. lanah Thalibin juz 3
Hal.133 Darl Fikr

% Sebabpahala bacaan akan menjadi milik pembaca dan tidak mungkin
dipindahkan untuk orang yang akan didoakan. lanah Thalibin juz 3 Hal.134
Darl Fikr
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ulama’ itu juga.Dan sah pula dengan
pembacaan yang harus dilakukan
dthadapan Musta’jir (yang menyewa
tenaga), yaitu yang jelas adalah
semacam putera si mayat. Dan sah
pula beserta hati pembaca yang selalu
ingat kepada Musta’jir ditengah
pembacaan, scbagaimana  yang
disebutkan oleh sebagian ulama’.
Yang demikian 1tu bermanfaat, karena
tempat di mana dibaca Al-Qur’an
adalah temPat berkah dan turunya
kerahmatan,'® do’a setelah membaca
Al-Qur’an adalah lebth mudah
dikabulkan, dan teringat Musta’jir di
hati pembaca adalah menjadi sebab
terikutkan mendapat rahmat bila mana
turun dalam hati sang pembaca itu.

Disamakan hukumnya dengan
memburuhkan pembacaan seperti
diatas, yaitu memburuhkan dzikir

semata dan berdo’a sesudahnya.

Sebagian ulama’ mengeluarkan
fatwa, bahwa apabila ajir
meninggalkan beberapa ayat dari
rangkaian bacaan Al-Qur’an yang
diburuhkan, maka  berkewajiban
membacanya dan tidak berkewajiban
membaca lagl sambungan ayat yang
ditinggalkan tersebut. Dan bahwa

barang siapa disewa tenaganya untuk

10 Ini adalah alasan sahnya menyewa seseorang membaca al-qur'an
disamping qubur. Ianah Thalibin juz 3 Hal.130 Dar] Fikr
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membac Al-Qur’an diats kubur, maka
waktu mulai membaca  tidak
berkewajiban niat bahwa
membacanya itu untuk nama yang
menyewanya , tapi disyaratkan tidak
adanya pengatas namaan yang lain.

Jika engkau bertanya “Para Ulama’
menjelaskan dalam masalah nadzar,
bahwa sang Ajir wajib meniatkan
bacaannya atas nama  nadzar
tersebut”, maka jawabku “Dalam
maslah memburuh membaca Al-
Qur’an di atas kubur telah ada
pertanda'’ yang mengarahkan ke
nama orang tersebut tapi ada masalah
nadzar belum ada pertanda seperti
itu.Dar1  keterangan tersebut, maka
apabila disewa tenaganya untuk
membaca Al-Qur’an secara mutlak
dalam hal ini kami tidak menganggap
batal, m aka yang dhahir adalah 1a
wajib niat. Kalau untuk tidak secara
mutlak, misalnya membaca dihadapan
mayat, maka tidak memerlukan niat.
Penyebutan kubur diatas adalah hanya
sebagai contoh saja fatwa sebagian
Ulama  berakhir disin1  dengan
diringkas.

11 Yakni adanya ijarah disamping qubur, oleh karenannya jika nadzar juga
dilakukan disamping qubur maka juga tidak perlu niat. Ianah Thalibin juz 3
Hal.135 Darl Fikr
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Tidak termasuk “dengan tanpa
kesengajaannya mengambil
barangnya”, yakni 1jarah yang ada
unsur mengambil barangnya. Maka
tidak sah menyewa kebun untuk
mengambil buahnya, karena pemilik
barang 1tu tak bisa didapatkan dengan
kesengajaan'’ mengadakan agad sewa
menyewa. At-Tajus Subkiy dalam
Tausythnya menukilkan pendapat
pilihan ayah beliau bernama At-Taqiy
As-Subkiy diakhir hayatnya, bahwa
adalah sah menyewakan pepohonan
untuk diambil buahnya.Para ulama’
menjelaskan sahnya menyewa parit
atau sumur untuk dimanfaatkan
airnya, karema  adanya  suatu
kebutuhan.Syihabuddin dalam Al-
Ubab  berkata tidak  boleh
menyewakan bumi untuk mengubur
mayat, karena haramnya menggali

kembali sebelum mayat hancur
sedangkan waktu  kehancurannya
tidak diketahui.

Wajib”  bagi Mukr  (yang

menyewakan barang) menyerahkan
kunci rumah pesewaan kepada
Muktari (yang menyewa barang), dan
bila hilang dar1 tangan Muktari, maka

12 Berbeda bila hanya mengikut saja seperti ikutnya iar susu dalam meyewa
wanita untuk menyusui. lanah Thalibin juz 3 Hal.135 Darl Fikr

13 Wajib disini bukan berarti haram ketika tidak dilaksanakan namun
penyewa punya hak memilih antara meneruskan dan tidak seperti
keterangan nanti. lanah Thalibin juz 3 Hal.135 Darl Fikr
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Mukri wajib menggantinya dengan
yang baru.Yang dimaksud kunci
disini adalah kunct gembok yang
terpasang. Selain kunci 1tu tidak wajib
diserahkannya, termasuk juga gembok
lepas, seperti halnya barang-barang
bergerak yang lain.Wajib bagi Mukri
memperbaiki rumah pesewaan
menjadi semarak, misalnya
membangun dan melabur loteng,
memasang pintu dan memperbaiki
mana yang rusak. Maksudnya Mukri
berkewajiban memenuhi hal tersebut
adalah bukan bcrarti 1a berdosa bila
tidak memenuhinya, atau boleh
dipaksa agar memenuhinya, tetapi bila
thoh hal itu tidak dipenuhinya, maka
bagi Muktari mempunyai hak memilih
scbagaimana akan kami terangkan

begini. Jika sang Mukri1 dengan serta
merta memenuhi kewajiban-
kewajiban seperti tersebut diatas maka
hal tersebut sudah jelas. Kalau tidak
maka bagi Muktari berhak memilih
jika  kemanfaatannya  berkurang.
Muktani wajib membersihkan arsah
rumah dan pada sampah dan air.
Arsah jama’nya terbaca Arashaat
adalah setiap tanah kosong dar
bangunan dan luas diantara beberapa
tanah.
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Muktari adalah menjadi orang
kepercayaan  pemegang  barang
pesewaan selama masa pesewaan, jika
ditentukan dengan masa atau selama
masa kebiasaan mengambil
kemanfaatannya, jika ditentukan masa
sewanya dengan tempat bekerja.Dan
juga menjadi seorang kepercayaan
setelah habis masa persewaan tersebut
sclama 1a tidak mempergunakan
barang persewaan, karena sebagai
pelanjutan apa yang telah ada, dan

karena 1a tidak  berkewajiban
mengembalikan  barang  terscbut
ataupun biaya pengembaliannya.

Bahkan jika salah satu dua hal ini
dipersyaratkan, maka aqad Ijarah
menjadt fasid. Hanya kewajibannya
adalah melepas-gunakannya'*
sebagaimana dengan wadi’ (orang

yang  dititipi  barang) As-Subkiy
memenangkan  pendapat  bahwa
Muktart 1itu  sebagal pemegang

Amanah Syar’iyyah, maknnya wajib
memberitahukan'® barang itu kepada
pemiliknya atau menyerahkan dengan
secketika. Kalau tidak, maka 1a
berkewajiban menanggung
kerusakannya Sedangkan pendapat
yang mu’tamad berbeda dengan

14 Dengan tidak menggunakannya juga tidak menahannya jika diminta.
[anah Thalibin juz 3 Hal.137Darl Fikr

15 Maksud dari memberitahukan adalah mengosongkan tempatnya dari
benda-benda miliknya. lanah Thalibin juz 3 Hal.135 Darl Fikr
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pendapat As-Subkiy tersebut.Apabila
kita berdasar kepada pendapat yang
lebih sahih bahwa Muktar1 tidak
berkewajiban, selain melcpas-
gunakannya, maka sesual dengan itu
adalah 1a tidak  berkewajiban
memberitahukan kepada yang
menyewakan (Muktari) bahwa barang
sewa telah  dikosongkan. Tapi
disyaratkan 1a tidak menggunakannya
serta tidak menahan jika Mukri
memintanya kembali. Dan kalau
begitu maka berarti sama saja apakah
pintu semacam kios dikunci setelah
dikosongkannya atau tidak
dikunci.Tapi Al-Baghawiy berkata :
apabila seseorang menyewa kios
selama satu  bulan  kemudian
mengunct pintunya lalu pergi dan situ
selama dua bulan, maka 1a wajib
memenuhi apa yang ditetapkan oleh
agad untuk satu bulan yang pertama
dan membayar sewa sepatutnya untuk
satu bulan yang kedua. Guru kita
berkata dalam syarah Al-Minhaj : apa
yang disebutkan oleh Al-Baghawiy
mengenal masalah kepergian sang
Muktari adalah berdasarkan
pandangan pada suatu wajah. Dan
apabila Muktari menggunakan barang
tersebut setelah habis masa satu bulan
maka wajib membayar sewa
scpatutnya.
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Sebagaimana pula buruh, maka dia
adalah orang kepercayaan walaupun
setelah habis masa perburuhannya.
Maka tiada tanggungan kerusakan
atas mereka (Muktan, Buruh).
Apabila seseorang menyewa binatang
dan  belum lagi  mengambil
kemanfaatannya kemudian rusak, atau
menyewa sesuatu untuk menjahit
pakaian atau untuk mencelupnya
kemudian rusak, maka tidak wajib
menanggung kerusakan tersebut.Baik
kerusakan itu terjadi ditangan sang
buruh sendinn atau tidak, misalnya
Muktari duduk bersama buruh untuk
kemudian mengerjakan atau Muktari
memanggil buruh datang kerumahnya
untuk bekerja.Kecuali (ia wajib
menanggung kerusakan) bila berbuat
ceroboh seperti misalnya Muktari
meninggalkan pemanfaatan binatang
schingga rusak karena ketimpa atap
kandangnya yang runtuh pada waktu
yang andaikan sebagaiman biasa yang
ia manfaatkannya diwaktu tersebut
maka binatang btidak rusak, atau
misalnya Muktari memukul atau
memuatkan kepadanya beban yang
lebth berat dan pada ketentuan
persewaan. Buruh penjaga toko
misalnya, adalah tidak menanggung
kerugian bila terjadi orang lain
mengambil isinya.
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Az-Zarkasyiy berkata : sesungguh
nya tiada tanggungan kerugian pula
atas penjaga keamanan Dan seperti
misalnya  memburuhkan  kepada
seseorang untuk menggembalakan
ternaknya lalu oleh orang buruh itu
diberikan temannya untuk
menggembalakan ternak tersebut,

maka kedua-duannya menanggung
kerusakan binatang. Sedang
ketetapkan tanggungan adalah atas
orang yang merusaknya.'® Misalnya
lagi tukang bikin roti keterlaluan
dalam membakarnya dan misalnya
murid mati karena pukulan sang guru,
maka juga berkewajiban menanggung
kerugian tersebut. Buruh bisa
dibenarkan dakwanya bahwa i1a tidak
berbuat gegabah, selama tiada dua
orang lelaki ahli yang menyaksikan
kebaikannya.!” Apabila menycwa
binatang untuk dikendarai hari in1 dan
dikembalikan besok, kemudian belum
dikembalikan juga pada hari kedua
dan barulah pada hari ketiga, maka 1a
wajib menanggungnya pada hari
ketiga 1tu saja, karena pada hari 1nilah
la menggunakannya secara melebihi
batas. Apabila menyewa budak untuk
dipekerjakan pada suatu pekerjaan
yang ditentukan tetapi tidak dijelaskan

16 Sekira dia mengetahui, jika tidak maka ajir yang pertamalah yang
menanggung. lanah Thalibin juz 3 Hal.139 Darl Fikr
17 Kebalikan dari dakwaan dari ajir. lanah Thalibin juz 3 Hal.140 Darl Fikr
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tempatnya, kemudian dibawanya
pergi kelain tempat dan lalu melarikan
diri, maka 1a disamping wajib
membayar sewanya juga juga

menanggung kerugian yang terjadi.

(Cabangan Masalah) Boleh bagi
semacam tukang penatu pakalan
menahan pakaian itu sebagal gadai
upahnya, sehingga 1a menerima
upah yang semestinya.

Tidak wajib membayar upah bagi
Pekerjaan semacam mencukur
rambut, menjahit dan menyetrika
pakalan, mewenter dengan wenter
pemiliknya  tanpa ada persyaratan
upah.”® Apabila menyerahkan kain
kepada penjahit untuk dijahitnya atau
kepada tukang penatu untuk dipenatu

atau celup untuk  dicelupnya,
kemudian hal itu dikerjakan dan salah
satu  diantara  keduanya  tidak

menyebutkan upah atau apa-apa yang
menunjukan adanya upah,” maka
tidak wajib memberikan upah karena
dia berbuat sukarela. Ar-Ruyaniy
berkata dalam Al-Bahr :

18 Persyaratan upah dapat dilakukan dengan menyebutkan upah, atau
menyebutkan hal yang dapat menyebabkan upah. lanah Thalibin juz 3

Hal.141 Darl Fikr

19 Seperti ucapan : nanti kamu kan saya beri persenan dll. lanah Thalibin

juz 3 Hal.141 Darl Fikr
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Sesungguhnya bila berkata
“tempatkanlah saya dirumahmu satu
bulan” kemudian 1apun

menempatkannya, maka 1a berhak
meminta sewanya, menurut Ijma’.
Sekalipun hal itu biasanya dikerjakan
dengan upah, karena tidak ada
penetapan sewa tersebut. Tidak ada
pengecualian kewajiban membayar
sewa atas orang, misalnya
menggunakan kamar kecil atau naik
kapal laut tanpa seizin pemiliknya,
karena 1a mengambil kemanfaatan
tanpa  adanya  sang  pemilik
memberikan kepadanya. Lain halnya
bila atas seizin pemiliknya.”® Adapun
bila salah satu ada yang menyebutkan
sewa (dalam masalah menempati
rumah diatas), maka secara pasti
pemilikrumah  berhak  menerima
scwanya Jika aqadnya sah. Kalau
tidak sah maka sewa
sepatutnya.Adapun bila penyebutan
sewa dikemukan secara sindiran,
misalnya “Saya akan membuatmu
puas” atau “Saya tak akan
merugikanmu” atau “akan kau ketahui
sesuatu  yang menggembirakan
dinmu”, maka wajib membayar sewa
sepatutnya.

20 Imam ibnu Rifah mengatakan : bila pemilik kapal tahu saat kapal
dijalankan bahwa ia numpang maka ia tidak wajib membayarnya. lanah
Thalibin juz 3 Hal.141 Darl Fikr
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Kewajiban membayar sewa yang
sesual dengan aqad menjadi tetap atas
Muktari, dengan telah berakhirnya
masa pesewaan dalam aqad yang
dibatasi masa berlakunya dengan
waktu, atau dengan berakhirnya masa
kebiasaan pemanfaatan dengan aqad
yang dibatasi masa berlakunya dengan
suatu perbuatan (aqad perburuhan)
walaupun pihak yang memburuhkan
tidak mengambil kemanfaatan karena
kemanfaatannya telah hilang disisinya
sendiri,” dan walaupun pihak Muktari
meninggalkan pemanfaatan karcna
semacam  sakit atau  khawatir
diperjalanan, karena kewajiban Mukri
hanyalah mempersiapkan
kemungkinan pemanfaatan, dan dan
bagi Muktan lantaran dua hal tersebut
(sakit dan khawatir) tidak berhak
menfasakh aqad ataupun
mengembalikan barang sewa sampai
dengan bisa memanfaatkan secara
mudah Pelaksanaa Ijarah yang
selanjutnya menjadi fasakh® dengan
sebab rusaknya Mustaufa Minhu
(barang sumber kemanfaatan dalam
pesewaan) yang ditentukan dalam
aqad. Misalnya kematian binatang
atau buruh vyang ditentukan dalam

21 Maka ia ceroboh dengan meningalkan memanfaatkannya. lanah Thalibin
juz 3 Hal.141 Darl Fikr

22 Penbahasan saat ini menjelaskan tentang rusaknya akad ijarah dan hal-
hal yang menyebabkan boleh khiyar. lanah Thalibin juz 3 Hal.142 Darl Fikr
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agad atau rumah pesewaan runtuh
walaupun karena perbuatan penyewa .
karena  dengan  begitu, maka
berakhirlah kemanfaatan yang terjadi.
Bukan yang fasakh itu pelaksanaan
[jarah yang telah berlaku sampai sejak
diterimannya barang persewaan jika
scjauh pclaksanaan terscbut dapat
dinilai dengan harga sewa sepatutnya,
karena menjadi tepatnya hal itu
dengan telah diterimanya barang
persewaan. Makanya, menjadi tetap
pula pembayaran sebesar prosentase
dar1  keseluruhan  harga  yang
ditetapkan dalam agad dengan
mengingat / mempertimbangkan sewa
sepatutnya.

Dikecualikan dengan : mustaufa ‘anh
adalah selainnya seperti keterangan
nanti , dan dengan : muayyan dalam
aqad adalah muayyan dalam dimmah
maka Jika kedua hal yang telah
dikecualikan tersebut rusak maka
tidak harus ada fasekh bahkan wajib
untuk mengganti keduanya.” Khiyar
berlaku secara tidak langsung®
menurut pendapat yang mu’tamad
dengan sebab cacat pada semacam

23 Maksud keduanya adalah selain mustaufa ‘anhu dan ijarah ain dalam
dzimah. lanah Thalibin juz 3 Hal.143 Darl Fikr
24 Sebab dlarar yang ditimbulkan berulang dengan berulangnya waktu.
[anah Thalibin juz 3 Hal.143 Darl Fikr
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9)@‘ a1l s g @. hewan kendaraan. yang besertaan
’ cT T dengan akad ketika cacat tersebut
Wy o, wslely o g 13 | tidak diketahui® dan begitu pula cacat
’ 7| yang baru terjadi sebab

4 :_e_l:_; \J_Jf_. m_u . ’jf . | membahayakannya hal itu . Cacat
’ dalam hal ini°® adalah sesuatu yang
Sl 2 b , :.Lﬁf-,.f &=\ | berdampak pada manfaat dengan
, o ) dampak yang terlihat perbedaannya
Jy S35 A Cix 2 | upahnya. Tidak ada khiyar dalam
] C ijarah dzimah dengan sebab rusaknya
03y e By & J#=3 . | hewan kendaraan bahkan wajib untuk
) ’, ’ ., menggantinya. Boleh”” dalam Ijarah
ST 2l I | Dzimmah atau ljarah Ain  untuk
’ .. . ) meminta ganti Mustaufi misalnya
JJ:"“'“‘“S' & b y 5 Ly | orang yang menaiki atau mendiami,

-
-

& e _se. _ . s |minta ganti Mustaufa Bih misalnya
L Lﬁ-’*‘" WJML{ 4d bl barang bawaannya, atau Mustaufa Fih
a . ; sebagaimana jalan yang dilalui,

le ‘bJ:'"‘" vj G oo Gle 040, dengan yang sesamanya atau dibawah
. .. | sesamanya selama tidak disyaratkan
2 @ I | ok adanya pengganti Mustaufa Bih
dan Mustaufa Fih.

| 3: ﬁf_f_.i o (E}) (Cabangan  Masalah)  Apabila
menyewa pakaian untuk dipakai
secara mutlak , maka ftidak boleh

25 Jika diketahui maka tidak ada khiyar baginya. lanah Thalibin juz 3
Hal.143 Darl Fikr

26 Maksudnya cacat yang boleh khiyar. Ianah Thalibin juz 3 Hal.143 Darl
Fikr

27 Sebab ini tidak membahayakan. lanah Thalibin juz 3 Hal.144 Darl Fikr
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dipakai waktu tidur malam, sekalipun
terjadi kebiasaan mereka melakukan
yang sepertl itu. Boleh bagi penyewa
binatang misalnya, untuk melarang
pthak vyang menyewakan untuk
memuat  sesuatu  pada  binatang
tersebut.”®

(Faedah ) Guru kita berkata

sesungguhnya seseorang Dokter yang
mahir, yaitu yang jarang mengalami
kegagalan  pengobatan,  apabila
dijanjikan upah tertentu dan diberi
biaya obat-obatannya kemudian 1a
melakukan pengobatan dengan obat
itu dan ternyata penyakit tidak bisa
sembuh, maka 1a tetap berhak
mendapat janjinya diatas jika agad
Jjarah nya sah.”” Kalau tidak maka
berhak upah sepatutnya. Bagi pasien
tidak berhak menarik kembali apa
yang telah diberikan, karena yang
diupahkan adalah pengobatan bukan
sembuhnya penyakit. Bahkan jika
disyaratkan harus sembuh, maka aqad
Ijarah menjadi batal, sebab hal 1tu
hanya berada ditangan Allah bukan
yang lain.Adapun bila Dokter/Tabib
itu tidak mahir, maka dalam kasus

28 Sebab ia memiliki seluruh kemanfaatan barang yang disewa. Ianah

Thalibin juz 3 Hal.144 Darl Fikr

29 Seperti adanya ijarah dibatasi waktu tertentu. Ianah Thalibin juz 3

Hal.145 Darl Fikr
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seperti  diatas 1a tidak berhak
menerima upah dan pasien boleh
minta ganti kembali uang obat-
obatannya, karena kegegabahan sang
Dokter/Tabib melakukan sesuatu yang
bukan keahliannya.

Apabila terjadi percekcokan antara
Mukri dan Muktari mengenai harga
secwa atau masa berlaku, atau kadar
kemanfaatan apakah sejauh 5frs atau
10 frs, atau mengenal ukuran barang
persewaan apakah seluruh rumah atau
satu biliknya, maka keduanya wajib
saling menyumpah®® kemudian aqad
menjadi fasakh. Selanjutnya bagi
Muktari wajib membayar sebesar
sewa sepatutnya atas kemanfaatan
yang telah diperoleh.

(Cabangan Masalah) Apabila dalam
suatu  ljarah Dzammah (sewa
menyewa dengan jaminan oleh yang
menyewakan bahwa barang sewa
selalu baik seperti yang dijanjikan
dalam aqad) termyata kemampuan

binatang sewaan misalnya dalam
mengangkut beban yang sudah
dittmbang oleh  Mu’jir (yang

menyewakan) itu terpaut yang cukup

30 Maksud nya setiap satu dari mereka saling menyumpah dengan sumpah
yang meniadakan dakwaan lawannya dan menetapkan dakwaan dirinya.
lanah Thalibin juz 3 Hal.145 Darl Fikr
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Z0 g 5,601 =55 & ¢ 5700 | berarti  dibawah semestinya, maka
i ” - - uang sewa  dikurangi  sebesar
perbandingan  selisth  keterpautan

< el . *. *.,.;x. |tersebut.  Kalau  bukan  Jjarah
LR e G o s 2 U | paamman (jadi Tjarah Aniyah), maka

uang sewa tidak boleh dikurangi sama
. . ... 4 |sekali. Apabila menyewa kapal laut
Jo ¢ S Glls i Ll | Jalu ada ikan masuk kedalamnya,
maka ada dua pendapat mengenai
apakah milik Musta’jyir (penyewa)
Dy ¢ il o 4 s | atau milik Mu’jir.”

31 Ibnu Jamaah mengatakan dalam kitab furugnya bahwa yang lebih aujah
adalah untuk musta’jir sebab dirinyalah yang memiliki kemanfaatan perahu
dan kekuasaan berada padanya maka ia lebih berhak. lanah Thalibin juz 3
Hal.142 Darl Fikr
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(Penutup ) Musaqah hukumnya boleh
dilakukan. Musagah 1alah memper

kerjakannya seorang malik kepada
orang lain untuk mengairi serta
merawat pohon kurma atau anggur
yang telah ditanam,’ ditentukan
dalam agad dan diketahui oleh dua
belah pihak atas perjanjian bahwa
buah yang baru atau telah ada dimiliki
bersama. Tidak shah Musaqah dilaku
kan untuk selain pohon anggur dan
kurma, kecuali karena terikutkan pada
keduanya. Qaul Qadim Imam Asy-
Safi’ty memperbolehkan Musagah
pada segala pepohonan. Seperti itu
pula pendapat Maliki dan Ahmad, dan
itu pula pendapat yang dipilih oleh
segolongan ulama’ Ashhabuna. Apa

bila memperlakukan Musaqah untuk
bibit kurma agar ditanam terlebih
dahulu, kemudian pohon atau buah

nya bila telah berbuah dimiliki ber

sama, maka Musaqah tidak shah.
Tetapi pembicaraan segolongan ula

ma’ salaf adalah shah. Jika akad yang
tidak sah diteruskan , maka pohon
kurma menjadi hak pemilik bibit dan
1a wajib membayar sewa sepatutnya
untuk sewa tanahnya

1 Tidak sah bila pohon belum ditanam, Seperti mengasih biji untuk ditanam
dan dirawat. lanah Thalibin juz 3 Hal. 147 Darl fikr
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Muzara’ah ialah memperkerjakannya
pemilik bumi kepada orang lain untuk
menggarapnya, dengan perjanjian
penggarap akan memperoleh
sebagaian tertentu dari pada hasilnya,
sedang bibit dart sang pemilik bumi.
Apabila bibit tersebut milik penggarab
maka disebut aqad Mukhabarah.
Akad Muzara’ah maupun
Mukhabarah adalah aqad yang batil,
karena ada dalil yang melarangnya.
Al-subkiy dan segolongan ulama’
Muktaakhirin memilih
memperbolehkannya.” Dan mereka
berdalil dengan perbuatan Umar ra.
Dan penduduk Madinah waktu 1tu.

Menurut pendapat yang
dimenangkan  (Muzara’ah  dan
Mukhabarah itu batil), apabila

sebidang bumi di Muzara’ah, maka
hasil bumi menjadi milik pemilik
bum: namun 1a wajilb menggaji
pekerja, membayar sewa binatang dan
alat-alat  bekerjanya. Dan jika
dimukhabarahkan, maka hasil bumi

2

Dalam syarah minhajnya

disebutkan bahwa imam nawawi

memperbolehkannya sebab mengikut kepada ibnu mundzir dan yang
lainnya , sedang hadist yang melarang perlu ita’wil. lanah Thalibin juz 3 Hal.
149 Darl fikr
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BUW] ﬁipj a Jﬂw 3‘35 me.r%jadi milik penggarapnya dan ia
? wajilb  membayar sewa  bumi

or 2 7. .0 Lef ot | sepatutnya kepada pemilik bumi
E}D' ""J'fh 5 e i S . tersebut. Cara agar hasil bumi dapat
dimiliki berdua tanpa ada yang
mengeluarkan uang sewa/gaji lagi
9 y il s %t adalah penggarap menyewa separo
J“"j” s S ot : SFtd F | bumi dengan besar sewa separo bibit
) , , + separo pekerjaan + separo

¢ 4T @L«' —ialy shes Cialy | kemanfaatan alat-alatnya, atau dengan
. ’s separo bibit dan mensukarelakan
Jorlb 502y A (lay | seluruh pekerjaan dan kemanfaatan
7 o i alat-alatnya. Demikian bila bibitnya
o ¢ e A o5 o) C’\“’“J milik  penggarap  tanah.Apabila
g g g bibitnya milik pemilik bumi, maka
R Q}ELE';A SO e OIS pemilik bumi memburubkan kepada
= 0T i penggarap dengan gaji separo bibit

. s atoaeomoar o .en o8 luntuk menanamkan  separo  bibit
o2 2V et 4 o5 lainnya pada separo buginya, dan

- - i
- - - @

& of a0y w ald

50 2 o6 e s yang separo lagi 1a pinjamkan kepada
oppy ¢ g2V el (B A | enaoaran 3

-
- a

-~

3 Ketahuilah bahw acara diatas merubah agad mukhabarah dan muzara’ah
menjadi ijarah maka wajib untuk menjalankan semua syarat-syarat dari
ijarah. lanah Thalibin juz 3 Hal. 150 Darl fikr
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BAB ARIYAH
(Pinjam Meminjam)
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atau
ringan

Ariyyah mentasdid ra’nya
Artyah dengan membaca

Gy e .u,_u e i adalah nama barang pinjaman pada
e suatu  agad yang memberikan
. 4. ¢ _ _ . _» | wewenang untuk mengambil manfaat
o2 g e b Wl | gusuaty yang halal  diambil
) ) | manfaatnya dalam keadaan masih
¢ CR3: e a8 als ¢\ | tetap  utuh  barangnya  untuk

-
o ?

1 . /O "'ﬁ;. f’.-r frfv -~ X
¢ Lg.;jl _4}.:-.-1.&}\ a..L_.l...Jf ol doeionn

dikembalikan lagi. Kata 4 \= berasal
dari L ¢ yang artinya “pergi dan
datang kembali dengan cepat” bukan
berasal dar =Y (cacat). Ariyah pada

- asal hukumnya adalah Sunnah,

e “%.. e ...- s . .- |Kkarena sangat dirasa keperluannya.
L g EJL“'%S’ ‘> 483 | Terkadang hukumnya bisa menjadi
T e wajib>, misalnya  meminjamkan
& 45 B ¢ e 39all w0 | pakaian yang disitulah letah sahnya
’ shalat, meminjamkan sesuatu
<.s"““"‘: ‘{.f_.,,j. :*‘r" 4 ’C,_L’ :,f " penytf:lz_lmat orang tenggelam atau
d meminjamkan  alat menyembelih

By ey e s s» - | binatang dimulyakan syara’ vyan
) {2 ot (T2) o dikhawftirkan (segera) mati. y»‘ﬂ\hlgl

Tabarru” sah meminjamkan sesuatu

1 Dan dapat berubah menjadi haram, wajib dan makruh. lanah Thalibin juz
3 Hal.151 Darl fikr

2 Meminjamkab menjadi wajib bila tidak ada upahnya sebab hanya
sebentar, dan jika waktunya lama maka tidak wajib dipinjamkan bila tidak
ada upahnya. lanah Thalibin juz 3 Hal.152 Darl fikr
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barang yang bukan pinjaman untuk
diambil manfaatnya besertaan
barangnya masith  tetap, vyang
kemanfaatan atas barang tersebut ia
miliki walaupun dengan Jjarah atau
waslat atau wakaf, dan sekalipun ia
sendirt tidak memuliki barang yang 1a
pinjamkan itu, karena Ariyah adalah
hanya menyangkut kemanfaatan saja.
Ibnur Rif’ah membatasi sahnya
Ariyah dari mauquf Alaih (orang yang
diserahi barang waqgafan) bilamana ia
menjadi Nadhir (pengurus wakaf).’
Al-Asnawly berkata bagi Imam
(Kepala Negara) boleh meminjamkan
harta Baitul Mal.Anyah Sah pada
manfaat yang mubah. Berarti tidak
sah meminjamkan barang-barang
yang haram pemanfaatannya, seperti
alat kemaksiatan, meminjamkan kuda
atau pedang kepada kaum musuh, atau
meminjamkan budak wanita vyang
wajahnya menarik untuk meladem
lelaki ajnabiy (bukan mahram).’

Ariyah hanya sah dari orang Ahli
Tabarru” dengan kata-kata vyang
menunjukkan perizinan mengambil

3 Ketidak absahannya berlaku bila nadzir tida memberi izin. [anah Thalibin
juz 3 Hal.152 Darl fikr
4 Untuk catur hukumnya diperbolehkan bahkan sah diaqodi ijarah. lanah
Thalibin juz 3 Hal.152
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manfaat, misal “Saya meminjamkan
kepadamu™ dan “Saya perbolehkan
engkau mengambil manfaatnya” dan
seperti  “Kendarailah dan ambillah
untuk kau peroleh
manfaatnya.”’Dalam hal ini cukup
perkataan dan satu pihak dan pihak
lain melaksanakan. Musta’ir
(peminjam)  tidak  diperbolehkan
meminjamkan barang pinjamannya
lagi, tanpa seizin dari Mu’ir (yang

memberl  pinjaman) Musta’ir
diperbolehkan menggantikan kepada
orang lain  yang  mengambil
kemanfaatan barang pinjaman
untuknya, misalnya  menyuruh
mengendarai  binatang  kendaraan

pinjamannya kepada orang lain yang
scbesar dirnya atau dibawahnya
untuk keperluan dirinya. Tidak sah
meminjamkan scsuatu yang tidak bisa
diambil manfaatnya dalam keadaan
masth utuh barangnya, seperti lampu
lilin untuk dinyalakan, karena lalu
habis.® Berdasarkan ini, maka sah

meminjamkan lampu lilin  untuk
dimanfaatkan  selaku  perhiasan,
secbagaimana emas perak. Dalam

mana Ariyah tidak sah tapi terjadi,
maka wajib ditanggung kerusaannya,

5>  Sebab ia

tidak memiliki

kemanfaatannya, ia hanya berhak

memanfaatkannya. lanah Thalibin juz 3 Hal.153 Darl fikr
& Seperti makanan untuk dimakan, sabun untuk mandi dll maka hukumnya
tidaksah. lanah Thalibin juz 3 Hal.154 Darl fikr
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karena akibat-akibat hukum aqad

yang fasid dalam kaitannya dengan

U 8y ¢ asemis ‘&2 Gl | adanya tanggungan adalah
N T " 7| sebagaimana  yang sah. Ada
e . *¢ <.-- | dikatakan, tidaklah wajib

Wd}bduci}h‘b

-
- 0!
-

menanggung karena kasusnya adalah
bukan Ariyah Sah bukan pula Ariyah
Fasid.

W o
Apabila orang’ berkata : “Galilah
sumur untukmu pada bumiku” lalu
diapun melakukan, maka sumur itu
tidak menjadi milik penggali® dan
tidak berhak menerima upah dan
orang tersebut. Maka jika 1a berkata
“Engkau memerintahku dengan upah”
¢ . .- .t |dan diyawab  “Gratis”, adalah
b Bl JUi v £ f“ dibenarkan perkataan orang vyang
memerintahkan penggalian dan ahli
warisnya.Apabila memerintahkan
anak kecil untuk meminjam sesuatu
buatnya, maka pinjaman yang terjad;
tidak sah.” Dan apabila barang
pinjaman rusak ditangan anak tersebut
atau dirusakkannya, maka baik anak
itu atau yang mengutusnya tidak
wajib menanggung. Demikian dalam
Al-jawahir.
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7 Pemilik tanah. lanah Thalibin juz 3 Hal.154 Darl fikr

8 Sebab tiadanya syarat jaul beli, namun permasalahannya dalam bab ini
apakah sumur itu menjadi barang ariyyah ? untuk jawabnya lihat di. lanah
Thalibin juz 3 Hal.154 Darl fikr

% Sebab tidak ahli tabaru’. lanah Thalibin juz 3 Hal.155 Darl fikr
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Wajib bagi Musta’ir menanggung
harga terhitung dihann kerusakan
Muw’ar'® (barang pinjaman), jika
seluruh atau sebaglan mengalami
kerusakan sejak ditangannya,
sekalipun terjadi lantaran suatu
bencana dari perbuatan yang tidak
gegabah, sebagai ganti atau tambalan
kerugian, dan sekalipun kedua belah
pthak telah mensyaratkan tidak ada
tanggungan Karena berdasarkan
hadits riwayat Abu Dawud dan
lainnya : Barang pinjaman adalah
ditanggung kerusakan. Maksudnya,
ditanggung dengan harga terhitung
pada hari rusaknya bukan hari
diterimanya barangnya untuk barang
Mutagawwam, dan dengan sepadan
barangnya untuk barang Mitsly.
Demikian pendapat yang lebih
berwajah. Abdurrahman Al-Ardabiliy
memantapi dalam Al-Anwar dengan
tetapnya kewajiban  menanggung
harga sekalipun untuk barang Mitsliy,
misalnya kayu papan dan batu.

Syarat kerusakan yang ditanggung
adalah hendaknya terjadi bukan
karena penggunaan yang semestinya,
walaupun  terjadinya  bersamaan
dengan penggunaan i1tu. Maka jika
barang pinjaman rusak seluruh atau

10 Bukan hari menerima barang pinjaman. lanah Thalibin juz 3 Hal.155 Darl
fikr
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sebagiannya lantaran  digunakan
sesual dengan 1zin atau dipakai secara
umumnya, maka tidak  wajib
menanggung  karena  justru itu
diizinkan. Demikian pula Musta’ir
tidak wajib menanggung kerusakan
barang pinjamannya dari semacam
Musta’jir (penyewa barang) dalam
Jjarah yang sah."" Musta’ir disini tidak
wajib menanggung kerusakan, karena
la sebagal pengganti Musta’jir yang
mana tidak berkewajiban
menanggung, maka lapun tidak
berkewajiban pula. Semakna dengan
Musta’jir yaitu Musha-Lah (orang
yang diberi washiat) hak
kemanfaatan, Mauquf Alaih, 2dan
demikian pula barang yang dipinjam
untuk digadaikan rusak ditangan
Murtahin (penerima gadai), maka
Murtahin tidak wajib
menanggungnya, sebagaimana pula
Rahin (penggadai). Dan juga tidak
wajib ditanggung kerusakan kitab

yang diwakatkan kepada segenap
kaum  muslim, misalnya yang
dipmnjam  oleh  seorang ulama’

kemudian rusak ditangannya dengan
tanpa gegabah, karena dia termasuk
sejumlah Mauquf Alaih.

11 Berbeda jika dalam akad yang fasid maka ia wajib untuk mengganti rugi.
[anah Thalibin juz 3 Hal.156 Darl fikr
12 Maka tidak wajib dlaman bagi mereka berdua. Ianah Thalibin juz 3

Hal.156 Darl fikr
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(Cabangan Masalah) Apabila terjadi
percekcokan antara pthak Mu’ir dan
Musta’ir mengenai apakah kerusakan
terjadi  dann  penggunaan  yang
diizinkan atau tidak, maka menurut
Al-jalal Al-Bulginiy adalah
dibenarkan pthak Mu’ir, karena asal
permasalahan dalam Ariyah adanya
tanggungan schingga ada hal-hal yang
menggugurkan tanggungan itu."

Wajib bagi Musta’ir menanggung
biaya pengembalian Mu’ar kepada
pemiliknya (Mu’ir).Tidak termasuk
“biaya pengembalian”, yaitu biaya
Mu’ar itu sendiri. Biaya ini1 wajib
dipikul pemiliknya karena termasuk
salah satu hak miliknya. Al-Qadli
menyelisthi  pendapat tersebut dan
katanya : Sesungguhnya biaya Mu’ar
adalah menjadi tanggungan
Musta’ir."*Boleh bagi Mu’ir maupun
Musta’ir  melakukan  pencabutan
kembali Agad ariyah, baik yang
muthlaq maupun yang dibatasi masa
berlakunya, sehingga pada
peminjaman sesuatu untuk mengubur
mayat sebelum habis penimbunan
tanahnya, dan sekalipun setelah mayat
diletakan dalam liang kubur. Tidak
boleh  mengadakan  pencabutan

13 Yakni dari keterangan yang telah lewat bahwa adanya musta’jir adalah
dalam ijarah shahih. lanah Thalibin juz 3 Hal.157 Darl fikr
14 Dan ini adalah pendapat yang dla’if. lanah Thalibin juz 3 Hal.157 Darl fikr
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kembali, setelah mayat ditimbuni
tanah sampai hancur tubuhnya. Bagi
Musta’ir tidak boleh mengadakan
pencabutan kembali ariyah sekira
Ariyah tersebut wajib ia lakukan,
misalnya untuk menempatkan bekas
istrinya yang sedang iddah.Bagi mu’ir
tidak  diperbolechkan mengadakan
penca butan kembali peminjamannya
kapal yang tengah berada ditengah
gelombang serta memuat barang-
barang milik Musta’ir. Tbnur Rif’ah
membahas, bahwa dalam hal int Mu’ir
berhak mencrima uang sewa.Dan
tidak boleh juga pada peminjamannya
kayu balok yang digunakan untuk
menahan tembok telah condong,
setelah kayu tersebut dipasang disana.
Bagu Mu’ir berhak menerima uang
sewa terhitung sejak  terjadi
pencabutan kembali. Apabila
seseorang meminjam (tanah) untuk
didirikkan  bangunan disana atau
ditanami, maka hal 1tu hanya boleh
dilakukan satu kali. Kemudian bila
bangunan tersebut telah 1a cabut atau
tanamannya telah 1a tebang, adalah

tidak berhak membangun atau

menanam disana untuk kedua kalinya,
kecuali ada 1zin baru atau telah 1a
jelaskan dahulu bahwa dilakukan dua
kali.
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(Beberapa  Cabangan) Apabila
terjadi percekcokan antara pemibik
barang dengan Mutasharrifnya (orang
yang mentasarufkan), sebagaimana
Mutasarnf berkata “Engkau
pinjamkan kepadaku” dan pemilik
menjawab “Tapi kusewakan
kepadamu segini”, maka dengan
bersumpah Mutasahrrif dibenarkan
dakwaannya, jika barangnya masih
ada belum berjalan selama masa yang
bernilai sewa. Kalau telah berjalan
masa yang bernilai sewa, maka
pemilik bersumpah halif (menidakkan
dakwaan pihak lawan), lalu berhak
mendapat uang sewa. Kasus 1ni
sebagaimana jika seseorang makan
makanan orang lain dan berkata :
“Engkau perbolehkan aku
memakannya” lalu pemilik
mengingkari dakwaan tersebut. Atau
terjadi  sebaliknya, sebagaimana
Mutasharrif berkata “Engkau sewakan
kepadaku segim1” dan pemilik
menjawab “Tapi saya pinjamkan
kepadamu” serta barangnya masih
ada, maka demikian sumpah Yamin
(mengiyakan dakwaannya) pemilik
dibenarkan  dakwaannya. Apabila
memberi seseorang sebuah kios dan
sejumlah uang atau sebidang tanah
dan bibitnya dan berkata
“Dagangkanlah uang ini/tanamlah
bibit i1 disana untuk dirimu sendin™,
maka  pekarangan tanah sebagal
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Ariyah, sedang uang dan bibit
menurut beberapa wajah hutang
bukan hibah. Lain halnya menurut
scbagaian ulama’.” Dan untuk
selanjutnya pihak pemberi dibenarkan
dakwaannya  mengenai  maksud

pemberiannya tersebut.

Apabila seseorang mengambil gelas
(berisi air) dan pengurus air minum
untuk diminum airnya, kemudian
setelah dipegang gelas itu jatuh dan
pecah baik sebelum maupun setelah
minum. Maka jika 1a minta air itu
gratis adalah wajib menukar gelas
tidak alrnya. Kalau tidak
gratiss'membeli dan air yang ada
dalam gelas 1tu sebanyak harga
pembeliannya, maka yang ditanggung
adalah aimya. Apabila seseorang
meminjam  perhiasan  kemudian
dipakaikan kepada putrinya vyang
masth kecil, lalu memerintahkan
orang lain untuk menyimpan
dirumahnya dan ia pun melakukan,
kemudian dicun orang, maka pemilik
minta gantinya kepada Musta’ir dan
Musta’ir minta ganti lagl kepada
orang kedua tadi jika 1a tahu bahwa
perhiasan tersebut barang pinjaman.
Kalau tidak tahu bahwa pinjaman,
bahkan mengiranya milik vang
memerintahkan sendiri, maka tidak

15 Yang menjadikan selain pekarangan tanah sebagai hibah. Ianah Thalibin

juz 3 Hal.160 Darl fikr
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wajib menanggung gantinya. Siapa
mendiami rumah selama beberapa
waktu dengan izin dari pemiliknya
yang berhak mengizinkan dengan
tanpa menyebut adanya sewa, maka
sewa tidak wajib dibayarkan.

(Penting) Al-Ibadiy dan ulama’ lain

berkata : Kitab hasil pinjaman yang
diketahui terdapat kesalahan
didalamnya tidak boleh dibetulkan,

kecual bila 1tu kitab Al-Qur’an maka
wajib dibetulkan. Guru kita berkata :
pendapat yang berwajah adalah bahwa
kitab yang dimiliki (kemanfaatannya)
selain Al-Qur’an adalah tidak boleh
diperbaiki isinya sama sekali, kecuali

jika 1a mengira pemiliknya rela
dengan perbaikan tersebut dan wajib
membetulkan kesalahan dalam kitab
Al-Qur’an, tapi jika tulisannya tidak
kurang dar1  bagusnya al-Qur’an
lantaran tulisannya jelek.'® Dan bahwa
kitab wakaf adalah wajib dibetulkan
jika 1a merasa yakin terdapat
kesalahannya.

16 Jika memang tulisannya tidak bisa menyaingi bagusnya al-qur’an dan ada
teman yang tulisannya seimbang dengan al-qur'an tersebut maka
sebaiknya diberikan padanya jika ada duagaan ia mau membantunya dan

tidak terlalu susah dalam meminta tolong padanya. lanah Thalibin juz 3
Hal.161 Darl fikr
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Ghashab adalah menguasai' dengan
cara tidak sebenarnya atas hak orang

lain  yang  sekalipun  berupa
kemanfaatan, sepertl menyuruh
berdin orang yang tengah duduk

dimasjid atau pasar, duduk diatas tikar
orang lain sekalipun tidak digeser
ketempat lain, mengusir orang dari
rumahnya sendiri sekalipun tidak
dimasukinnya, menaiki  binatang
orang lain’ atau memerintah budak
orang lain.

Peghashab wajib mengembalikan
barang ghashabannya dan
menanggung barang Mutamawwal
(bukan Mitsliy) yang rusak dengan
perhitungan harga tertinggt yang
terjadi sejak waktu ghasab hingga
barang 1tu rusak. Barang Mitsly
ditanggung dengan (mengembalikan)
barang sepadanya dimanapun
tempatnya barang itu berada barang

1 Mencakup mencegah orang lain dari mendapat haknya walaupun tidak
sampai menguasai. lanah Thalibin Juz 3 Hal.162 Darl fikr

2 Tanpa seizin dari nya walaupun pemiliknya ada dan menjalankannya.
l[anah Thalibin Juz 3 Hal.163 Darl fikr
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Mitsliy yaitu barang-barang yang bisa
diukur dengan takaran atau timbangan
serta shah menjadi Muslam Fih
(barang pesnan), misalnya kapas,
tepung, air, minyak misik, tembaga,
dirham, dinar sekalipun sepuhan, buah
kurma, zabib, biji-bijian yang kering,
minyak atau bubur samin. Apabila
tidak didapatkan barang sepadannya,’
maka bisa ditanggung dengan harga
tertingginya yang pernah terjadi sejak
ghashab hingga dengan waktu dimana

barang sepadannya tidak bisa
didapatkan.
Apabila barang Mitsliy vyang

dighashab rusak, maka pemilik berhak
menuntut  Ghashib  (pengghashab)
mengembalikan sepadanya sedang ia
tengah berada bukan ditempat yang
terdapat barang yang sepadan itu, jika
untuk  membawanya  (ketempat
pemiliknya) tidak memerlukan biaya
serta aman perjalanannya. Kalau tidak
maka menuntutnya dengan harga

tertinggi menurut perhitungan
ditempat barang Mitsliy. Barang
Mutagawwam  yang dirusakan,

sebagaimana pula jika kemanfaatan
dan binatang adalah ditanggung

dengan harganya. Atas dasar sama-

3 Baik secara hissie atau secara syar’ie. lanah Thalibin Juz 3 Hal.164 Darl

fikr
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sama rela , pemilik diperbolehkan
mengambil harga dan barang Mitshy.
Dan apabila 1a telah mengambil
harganya, kemudian mercka berdua
(pemilik dan ghashab) berkumpul
didaerah tempat barang Mitsliy rusak,
maka tidak diperbolehkan mereka
menarik kembali untuk melaksanakan
penanggung dengan barang sepadan.
Dalam  mana  ghashab  wajib
menanggung dengan barang sepadan,
maka tidak terpengaruh dengan mahal
atau murahnya.

(Beberapa  Cabangan) Apabila
melepas tali kapal laut kemudian
menjadi tenggelam karenanya, maka
wajib menanggungnya. Tapi kalau
karena terserang angin, maka tidak
wajlb menanggung. Demikian pula
tidak wajib bila tidak jelas sebab
tenggelamnya. Apabila orang melepas
tali pengikat binatang atau budak
belum mumayyiz atau membuka
kurungan burung kemudian mereka

pergl kabur, maka wajib
menanggungnya jika  kekaburan
terjadi  lantaran  halauan  dan

pengusirannya. Demikian pula wajib

menanggung, jika hanya dengan
membuka kurungan lalu sepontan
burungnya kabur. Tidak wajib

menanggung budak yang telah aqil
baligh yang ia lepas talinya lalu
kabur, sekalipun budak itu suka
kabur. Apabila dengan tidak
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semestinya seseorang memukul budak
orang lam kemudian kabur maka tidak
wajib menanggungnya.

Ghashib menjad: bebas dengan telah
mengembalikan  barang  kepada
pemiliknya. Dan cukup meletakannya
disebelah pemilik. Apabila ia lupa
siapa pemiliknya, maka menjadi
bebas dengan telah menyerahkannya
kepada sang Qadliy. Apabila Ghashib
mencampuradukan barang Mitsliy
atau Mutagawwam dengan barang
lain yang tidak bisa dipisahkan lagi,
secbagaimana mencampurkan minyak
atau biji-bijin demikian pula dirham
menurut beberapa wajah dengan
barang sejenisnya atau bukan schinga
sulit pembedaannya, maka dihukumi
scbagai barang Halik (rusak) bukan
barang persekutuan, dan Ghashib
berhak memilikinnya.* Tapi menurut
pendapat aujah bahwa barang itu
tertahan pentasarrufannya sehingga
Ghashib memberikan penggantinya.

* Namun jika barang tersebut dapat dimiliki, jika tidak seperti tanah
wakafan yang dicampur dengan miliknya dan dijadikan adonan bangunan
maka ia harus mengganti rugi tanah sejenisnya dan mengembalikan
adonan tersebut pada nadzir wakaf. lanah Thalibin Juz 3 Hal.162 Darl fikr
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BAB HIBAH

L 3 Lk
315al) G Gillas (¢ | Maksudnya disini adalah Hibah
: ’ " | dalam art1 luas, termasuk shadagah
P s .2 | (sedekah) dan hadiah.

(o e Al ) 2460 | Hibah jalah memberikan suatu barang
9. onll ol e yang pada Ghalibnya sah dijual' atau
J—’*f oot oo W g c—-ﬂﬂ memberikan piutang oleh orang ahli
’ ’ Tabarru’, dengan  tanpa  ada
By (2 W ) ;_i—» penukaran. Dengan  perkataan kam@
‘ g “tanpa ada penukaran”, maka kami
PRV I . ¢« .- | mengecualikan jual beli dan hibah
f’"'f'“" i’l ‘ oo LL. u”"f beriribalan, kare-lla hakekatnya adalah
e e o .| jual beli juga. Hibah terjadi dengan
EH A R i s ijab,” misalnya “saya hibahkan barang
-7 ~ 77| ini kepadamu” atau “saya milikannya
‘ &KL_, . G ( &zRs kepadamu” atau “saya anugrahkannya
kepadamu”. Dan juga Qabul yang
PP WP +s ... | bersambung dengan 1jab, misalnya
2 Jeze ((d5ds ) Sy ‘saya menirima”g atauJ “saya puas): "
e , ., . __ ,e-. |Hibah bisa bisa jadi dengan cara
8L Wiady sy (L) | Kinayah (sindiran), misalnya “ini
' ’ untukmu” atau “milah pakalanmu”
. 1A g 3\‘ ¢ \id U5 - | dan bisa pula dengan cara Mu’athah
(semata-mata memberikan) menurut

pendapat yang muktar (dipilih).Guru

! Kaidahnya : Setiap barang yang sah djual belikan maka sah dihibahkan
dan setiap barang yang tidak sah diperjual belikan maka tidak sah
dihibahkan, untuk pengecualiannya lihat selengkapnya dalam kitab berikut.
[anah Thalibin Juz 3 Hal. 168 Darl fikr
2 Dengan sebuah ucapan bagi yang bisa bicara dan isarat bagi yang bisu.
[anah Thalibin Juz 3 Hal.169 Darl fikr
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kita berkata : terkadang hibah tidak
disyaratkan adanya shighah (Ijab dan
Qabul), seperti pada hibah dlimniyah,
misalnya dengan mengatakan
“merdekakanlah budakmu atas nama
saya”’ lalu pemilik budak melakukan
perintah tersebut, sekalipun tidak
dengan kata “dengan gratis” Misalnya
yang lain, bila seseorang memperhiasi
anak  kecilnya dengan sesuatu
perhiasan. Lain halnya dengan
memperhiasi istrinya, karena 1a kuasa
memilikkan perhiasan tersebut dengan
adanya 1a menguasal dua seginya
(menguasai [jab dan Qabul anaknya).
Demikian dikatakan Al-Qaffal dan
diakui oleh segolongan Ulama’.
Tetapi pendapat Al-qaffal
bertentangan dengan pembicaraan dua
guru kita (An-Nawawie dan Ar-
Rafi’1y) dimana mercka
mempersyaratkan hibahnya orang tua
dengan keadaan orang tua itu sebagai
wall yang menguasal dua pihaknya
yaitu menguasat Ijab  sekaligus
Qabulnya.’ Sedangkan hibah wali
bukan orang tua dipersyaratkan
Qabulnya oleh hakim atau Wali
Hakim.

3 Maksudnya tidak ada perbedaan antara istri, anak, atau orang lain bahwa
memberi perhiasan harus dengan ijab gabul. lanah Thalibin Juz 3 Hal.170
Darl fikr
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Para Ulama’ menuqil dan mengakui
apa yang disebutkan oleh Al-Ubadiy,
bahwa apabila seseorang menanam
pepohonan dan waktu menanan 1a
berkata “saya menanamnya buat
anakku” adalah bukan sekedar Igrar.
Lain halnya bila 1a menyatakan
sesuatu yang telah ada ditangnnya
“saya membelinya buat anakku” atau
“... buat fulannya orang lain itu”,
maka perkataan tersebut sebuah
Iqrar.pabila orang Dberkata “saya
jadikan int untuk putriku”, maka sang
putri tidak berhak memilikinya
kecuali bila (Qabul dan setelah itu
lalu) 12 mengambilnya.Al-Adzra’1y,
As-Subklty dan ulama’ lainnya
mendla’ifkan’ ucapan Al-
Khawarizmiy dan lainnya, bahwa
sang ayah memakaikan perhiasan
kepada anak kecilnya itu berarti
memilikkan kepadanya. Segolongan
ulama’ menukil dari fatwa-fatwa Al-
Qaffal sendiri” bahwa bilamana
seseorang mengirim pakaian dan
barang-barang kepada anak wanitanya
dengan tanpa memiliki, adalah bisa
dibenarkan dengan bersumpah bahwa
1a tidak memilikkan kepadanya, jika
terjadi anaknya mendakwa

* Ini juga menguatan pendapat syaikhani dan melemahkan pendapat imam
qaffal yang awal tadi. lanah Thalibin Juz 3 Hal.170 Darl fikr
5 Ini juga sama, menguatkan pandapat syaikhani. lanah Thalibin Juz 3

Hal.170 Darl fikr
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;J Al < ol 302 o slL: | sebaliknya. Ini adalah jelas dalam
o ’ membantah ucapan Al-Qaffal seperti

- o . 6 b

e WG ¢ A3 0 U tersebut diatas. A.l-Qadll
c . mengeluarkan fatwa mengenai orang
se. ... .~ % . |yang mengutus putrinya bersama

Sl ah o M3 G
b Tl I ) barang-barangnya  kerumah  sang

. 7 e 3. < .. s.. |Suami, bahwa orang tua berkata “imni
:;L: ‘55‘ =t Il e semua barang-barar%g milik putriku”
adalah menjadi miliknya. Kalau tidak,
maka barang itu sebagal pinjaman,
4 o ., _ .. |yang mana dakwaan orang terscbut
Rl e Uy« W 2l 560 ¢ | ibenarkan dengan bersumpah (bila
se e - ., | teradi percecokan kemudian).
¢ Sk Cl"'{ 3 e G423 | Sebagaimana pakaian-pakaian
.. lungsuran para pembesar, karena telah
cst5) ¢ Lgd Ladll f% 2iz#\ | terjadi kebiasaan tanpa menyebutkan
penghibahannya -selesai-.”

s e sl ) Usls & | Guru kita Ibnu Ziyad menukil dari
e 3.l . | fatwa-fatwa Ibnul Khayyath. Apabila
gl z o el B 1 Sl | sang suami setelah aqad
© 4. .z .= | menghadiahkan sesuatu kepada sang
Uy ¢« SIS W ¢ s A8l an | o T maka  sang  istri berhak
memilikinya serta tidak memerlukan
[jab Qabul. Termasuk hal i1tu pula,

- /.a - n}:z - ’} -
5 Gy J 58y Dol ) 7 b

¢ Namun hal ini masih perlu dipertimbangkan sebab permasalahan yang
awal pada kasus anak yang masih kecil sedang yang sekarang dalam
fatwanya adalah anak yang sudah baligh. lanah Thalibin Juz 3 Hal.171 Darl
fikr

7 Maksudnya pakaian tersebut dapat dimiliki dengan tanpa ucapan sebab
sudah ada kebiasaan dengan tanpa sighat. lanah Thalibin Juz 3 Hal.171 Darl
fikr
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o 3 ,Jt 651 JJ\ et R yaitu_apa yang dalam [_Irf kita disebu'.t
Shabihah 1alah pemberian sang suami
g g’s oo o s V9 | kepada  istri  difajar  malam
perkawinan, dan juga pemberian
,1‘ ¢ lak ) G Al U s ¢« | kepada sang istri dikala marah-marah
Ao, . - e+ . . |atau waktu mensetubuhinya. Maka
ENOL RO ob le 737 | untuk itu semua pihak wanita bisa
..o oot %, .3 *a.° | memiliki dengan hanya penyerahan
W‘LGJ‘ C"d‘ P Lt barang tersebu%.8 P

Dalam melakukan Shadagah secara
pasti tidak disyaratkan [jab dan Qabul.
sooss7ef . . s . |Shadagah  1alah  sesuatu  yang
orlows ollasl Lo 2y ¢ Ball (3 | gip orikan kepada orang yang
5% of & bl gh @ memerlukan walaupun tanpa
oo W e o Oy mengharap imbalan pahala, atau
kepada orang kaya dengan harapan
& g&" J’ ¢ 3 i """J’ J" l mendapat pahala di akhirat.’” Bahkan
.. untuk pelaksanakan Shadaqah cukup
Wy < U ""U‘J oz dengan mengeluarkan dan satunya
< e .+s. .- | mengambil. Untuk Hadiah juga tidak
u” di L oy o JJ{ L »* | disyaratkan adanya Ijab Qabul,"
- e sekalipun buka berupa makanan.
Ji ¢ Lisy 4 "’J’“J"J‘ ’ Hadiah  ialah  Hibah  yang
e e i edin pemberiannya dengan cara
Jadlly 1A o O] 4 &N | mengantarkan kepada yang diberi
4 se 4., . .#_ . |guna memulyakan. Bahkan untuk
Lhadly ¢ @ yne glSy « I3 2 | Fadiah cukup dengan cara pemberi
mengirimkan dan vyang diberi

gtz Ay gt g Bl B el e

8 Sebab permasalahan diatas bukanlah hibah tapi hadiah seperti yang telah
beliau ungkapkan : jika ia memberi hadiah sampai selesai. lanah Thalibin
Juz 3 Hal.171 Darl fikr

9 Jika tanpa sighat maka namanya sadaqah saja dan bila dengan shigad
maka namanya sadaqah dan hibah. Ilanah Thalibin Juz 3 Hal.171 Darl fikr

10 Menurut pendapat yang sahih. lanah Thalibin Juz 3 Hal.172 Darl fikr
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< ) M'L;ij; Y ke Lo\} . 32°) | mengambilnya. Hibah, Shadagah dan
S - Hadiah hukumnya Sunnah, dan yang
e e P - - 11
JG 03 ¢ exhe Je a0 J4¢ oi | paling  afdlal adalah Shadaqah.
2 4 - Adapun surat yang dikirimkan yang
S e il 48 T | tiada petunjuk” agar  dikembalikan
e B - s kepada pengirim lagi, maka menurut
ASH oy U a : 2M% G, | perkataan Al-Mutawallly adalah milik
-k yang dikirim. Ulama’ lain berkata :
G oo bl O uo&oln | adalah tetap menjadi milik pengirim,
R BN S - sedang  yang  dikiim  berhak
Pl o memanfaatkannya secara Mubah.

) se s se s e Sah Hibah dilaksanakan dengan
Wy @ oS4 Laly £t =27y | lafadh seperti diatas bila tanpa
7 o7 menggantungkan pada terjadinya
cr aws -- b . o .. | sesuatu, secbagaimana “bilamana telah
L’Ef G’J"” o W ‘(;5*!"'" datang awal bulan, maka saya
hibahkan/bebaskan kepadamu.” Tidak
3‘(’ C ARy WB YR :_,A: - | sah pula Hibah dengan pembatasan
: masa berlakunya, selain pembatasan
. . .+ . 4| seccara Hibah Umra (sepanjang umur
S5 pry 3G aa Uy o SB1A) [ pehibah atau penerima hibah) atau
- secara hibah Rugba (barang hibah
kembali kepada yang matinya akhir
diantara berdua). Maka jika wahib
) ) ) _ | (penghibah) membatasi masa
e s 20 085S ¢ gl | penghibahannya  dengan  umur
- Muttahib  (yang dibert  hibah),
misalnya mengatakan “saya hibahkan
ini1 kepadamu sepanjang

4 G L 3 b B

11 Sebab umumnya shadagah ditujukan pada orang yang butuh. lanah
Thalibin Juz 3 Hal.172 Darl fikr

12 Seperti ditulis disuratnya agar dikembalikan. lanah Thalibin Juz 3
Hal.172Darl fikr
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umurmu/selagi engkau masih hidup”
adalah tetap sah sekalipun tidak
mengatakan “dan jika engkau mati,
maka menjadi milik ahli waris.” Sah
pula dengan mempersyaratkan hibah
akan kembali lagi kepada Wahib atau
ahli wanis Wahib jika Muttahib telah
mati. Dalam hal im hibah tidak bisa
kembalh kepada Wahib atau ahh
warisnya, sebagal berdasar hadits
Sahih, namun penghibahan tetap sah
dan persyaratan diatas diabaikan
adanya. Apabila Wahib membatasi
masa penghibahannya dengan
umurnya sendiri atau umur orang lain
bukan Muttahib, maka hibah disini
tidak sah. Misalnya 1a berkata ‘barang
ini saya hibah umrakan sepanjang
umurku/sepanjang umur si fulan."

Apabila berkata kepada orang lain “
halal bagimu segala apa yang kamu
ambil atau kamu diberi atau kamu
makan dan pada hartaku”, maka
hanya boleh memakannya saja, karena
hal im1 adalah Ibahah (diperbolehkan)
yang mana sah dilakukan pada barang
yang belum jelas. Lain halnya dengan

13 Sebab telah terjadi pembatasan milik. lanah Thalibin Juz 3 Hal.173 Darl
fikr
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pengambilan atau pemberian.
Demikian kata Al-Ibadiy. Bila berkata
“saya hibahkan seluruh hartaku
kepadamu atau separo hartaku”, maka
hibah sah bila seluruh harta/separonya
diketahui oleh kedua belah pihak.
Kalau tidak, maka tidak sah.'
Termaktub dalam Al-Anwar : bila

berkata “saya Ibahkan kepadamu
seluruh anggur vyang berada di
rumahku/diatas pohon anggurku”,

maka anggur boleh dimakan tapi tidak
boleh dijual atau dibawa pergi atau
diberikan kepada orang lain."> Ibahah
disini terbatas pada anggur yang
sewaktu dikatakan agad Ibahah telah
ada didalam rumah/diatas pohonnya.
Dan bila berkata “saya Ibahahkan
kepadamu segala apa vyang ada
didalam rumahku baitk kau makan
maupun kau pergunakan”, sedang 1a
tidak tau segala apa yang ada, maka
Ibahah  tidak menjadi  —habis-
Sebagalan para Ulama memantapi
bahwa Ibahah tidak menjadi gugur
lantaran menolaknya.

' Sebab ini tidak boleh dijual maka tidak boleh dihibahkan. lanah Thalibin
Juz 3 Hal.174 Darl fikr

15 Sebab akad ibahah yang tertentu untuk dimakan. lanah Thalibin Juz 3
Hal.174 Darl fikr
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Syarat mauhub (barang hibah)
hendaklah berupa barang yang sah
dijual belikan. Maka tidak sah
menghibahkan barang vyang tidak
diketahui, sebagaimana bila dijualnya,
dan keterangannya baru saja lewat.
Lain halnya jika dihadiahkan atau
dishadagahkannya, maka menurut
yang dianggap dhahir oleh guru kita
adalah sah.Sah menghibahkan barang
Musya’ (masih menjadi satu dengan

barang orang lain dalam suatu
perserikatan) sebagaimana
menjualnya, sekalipun belum

diadakan pembagian, baik dihibahkan
kepada teman berserikat ataupun
kepada orang lain.Terkadang sah
menghibahkan sesuatu yang tidak sah
dijual, misalnya menghibahkan dua
biji gandum dan sebagainya yang
tidak bernilai, menghibahkan kulit
yang najis yang masih
dipertentangkannya  dalam  Ar-
Raudlah,'® dan juga menghibahkan
minyak terkena najis.

Hibah/Shadaqah/Hadiah  menjadi
tetap dengan penerimaan
barangnya.Maka belumlah menjadi
tetap dengan aqadnya, tetapi dengan
penerimaan barangnya menurut Qaul

16 Maksudnya dalam raudlah disebutkan dalam bab awanie hukumnya sah
namun dalam bab hibah hukumnya tidak sah. [anah Thalibin Juz 3 Hal.174

Darl fikr
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Jadid Asy-Safi’iy, sebagai berdasar
suatu Hadits : bahwa sesungguhnya
Rasulullah saw.menghadiahkan 30
wadah minyak misitk  kepada
Najasyly, dan sebelum barang itu
sampal kepadanya terburu telah mati,
maka Rasulullah saw. Membagi
kembali minyak misik tersebut kepada
para 1str1 beliau. Kemudian Hibah dan
Shadagah  diqiyaskan  hukumnya
dengan Hadiah. Penerimaan barang
hibah dapat dianggap, jika dalam
hibah  tersebut  pengambilannya
didapatkan dar1 penyerahan sang
Wahib atau didapatkan atas izin
pengambilan dar1 sang Wahib sendiri
atau wakilnya serta izin seperti itu
diperlukan adanya. Demikian
walaupun barang hibah sendiri telah
berada ditangan Muttahib (penerima
hibah). Dalam  hal tetapnya
berdasarkan pengambilan barang ini,
belum cukup hanya dengan barang
diletakan disebelah Muttahib sebab
penerimaan tersebut bukan hak
kewenangnnya, maka harus adanya
penernimaan yang nyata, lain halnya
dalam masalah Mab1® (barang
pembelelian ) jika kalau terjadi mati
salah satu penjual pembeli sedang
belum diambil, maka pengambilan
atau penyerahannya bisa dilakukan
oleh ahl1 waris yang bersangkutan.
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Apabila Muttahib mengambil barang
hibah lalu Wahib berkata “Ijin saya
tarik kembali sebelum pengambilan
dilakukan” dan Muttahib menjawab
“sesudah pengambilan” maka
menurut yang dianggap dhahir oleh
Al-Adzraiy adalah dibenarkan pihak
Wahib. Tapi kecenderungan guru kita
adalah membenarkan pithak Muttahib,
karena asal permasalahannya adalah
bahwa penarikan izin  sebelum
pengambilan itu tidak terjadi, dan
demikian itulah yang mendekati. telah
cukup adanya  Igrar  tentang
penerimaan'’ sebagaimana dikatakan
kepada Wahib “engkau hibahkan
segini kepada si1 fulan dan telah
engkau terimakan kepadanya ?7” lalu
ia menjawab “benar.” Adapun Iqrar
dan Sadagah mengenai Hibah semata,
tidak berarti menctapkan  telah
dilakukan pengambilannya. Memang
ucapan sang Wahib “Muttahib telah
memilikinya dengan tetap” adalah
cukup sebagai  Iqrar  bahwa
pengambilan barang telah terjadi.
Sebagian para Ulama berkata : bagi
Hakim tidak dibenarkan menanyal
saks1 Hibah tentang pengambilan
barang, supaya saksi itu tidak teringat
hal tersebut .

17 Berbeda jika hanya igrar tentang hibah saja. lanah Thalibin Juz 3 Hal.176

Darl fikr
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Bagi orang tua baik lelaki atau
wanita dari jalur ayah atau 1bu terus
keatas, berhak menarik kembali'®
barang yang telah 1a hibahkan atau
sedekahkan atau hadiahkan -tidak
yang 1a bebaskan tanggungannya-
kepada anak keturunannya, jika
barang tersebut masih berada dibawah
kekuasaannya dengan tanpa
mengalami  kerusakan,"”  sekalipun
barang 1tu berupa bumi dan telah
ditanami atau diletaki bangunan atau
berupa arak dan menjadi cuka atau
berupa sesuatu dan telah disewakan
atau berupa budak dan telah
dita’ligkan  kemerdekaannya atau
telah digadaikan yang belum diambil
atau telah dihibahkan yang belum
diambil, karena 1tu semua masih
berarti dibawah kekuasaannya Maka
tidak berhak menarik kembali bila
barangnya sudah lepas dari milik anak
keturunan sebab dihibahkan dan telah
diambil barangnya, sekalipun ternyata
oleh anak lelakinya kepada putra
lelakinya anak tersebut atau kepada
saudara lelaki seayahnya, atau sebab
dijual walaupun kepada Wahib
sendirl, menurut beberapa wajah, atau
sebab diwaqafkan.

'8 Sebab tidak adanya kecurigaan. lanah Thalibin Juz 3 Hal.176 Darl fikr
¥ Dengan sekira bendanya masih utuh. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.177 Darl

fikr
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Penarikan kembali menjadi terlarang
lantaran barang tersebut telah lepas
dart milik anak keturunan, sekalipun
telah kembali lagi, dan sekalipun
kembalinya  lantaran Iqalah *°
(pentidak jadian) atau pengambilan
karena cacat, karena dengan seperti
itu maka hak milik disini bukan
didapat dari orang tua lagi. Apabila
anak keturunan penerima hibah
menghibahkan lagi kepada anak
keturunannya kemudian menariknya
kembali, maka mengenai penarikan
kembali olch orang tua pechibah
pertama ada dua wajah pendapat.
Yang lebih berwajah diantaranya
adalah bahwa tidak diperbolehkan,
karena telah terjadi lepasnya hak
milik yang kemudian kembali lagi.
Terlarang penarikan kembali lagi
apabila barang hibah 1tu berkaitan
dengan hak tetap orang lain, misalnya
digadaikan kepada selain orang tua
pehibah serta sudah diterimakan dan
belum terlepas gadai.Demikian pula
bila barang hibah itu telah mengalami
kerusakan, misalnya berupa telur dan
telah menetas dan berupa biji dan

telah bersemi, karena dengan begitu
berarti barang hadiah telah hancur

20 Atau dengan sebab dikembalikannya barang telah dijual dengan sebab
cacat. lanah Thalibin Juz 3 Hal.178 Darl fikr
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Penarikan kembali terjadi dengan
kata semacam “Hibah saya tarik
kembali” sebagaimana “Agad Hibah
saya rusakkan” atau “Hibah saya
batalkan” atau “barang hibah saya
miliki kembali”. Juga jadi dengan
Kinayah (sindiran) yang dibarengi
niat, misalnya mengatakan ‘“barang
hibah saya ambil” dan “barang hibah
saya pungut”. Penarikan kembali
tidak terjadi dengan cara menjualnya’’
atau memerdekakannya atau
menghibahkan kepada orang lain atau
mewaqafkan, karena kesempurnaan
hak milik anak keturunan penerima
hibah tersebut. Tidak sah
menggantungkan penarikan kembali
dengan suatu syarat.Apabila barang
hibah mengalami pertambahan, maka
ditarik kembali berikut tambahan
Muttashilahnya  (tambahan  yang
bergandeng jadi satu), misalnya
kepandaian bekerja. Tidak berikut
tambahan Munfashilahnya (tambahan
yang terpisah), misalnya upah, anak
dan hamil yang terjadi ditengah anak
keturunan penerima hibah tersebut.

Makruh bagi orang tua menarik
kembali pemberian kepada anak
keturunannya, selain karena udzur,
misalnya sang anak membelanjakan

*! Bila dilakukan maka jual belinya batil. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.178 Darl

fikr
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4k W . 340 . o°%) | untuk laku ma’shiat atau ia berbuat
jj - Cﬁj durhaka kepada orang tua.”> Al-
Bulqinty membahas tentang
terlarangnya  penartkan  kembali

Shadaqah wajib, sebagaimana Zakat

u-w < Al J‘“‘Lj\ ~.-;-5} dan Kaffarah. Seperti itu pulalah
fatwa yang dikeluarkan oleh banyak
) aJL:S'_, ‘ _,-b; ) 6{5; ¢ il | PAMA ulama’ sebelum dan sesudah Al-
’ ; T Bulginiy.Orang tuan boleh menarik

2
. = - -]

;W@uﬂ}f;lj&

oo o4 “eses. 22s.-- . . |kembali apa-apa yang telah 1a
M oy 09 S B 0,575 Ly | igrarkan sebagai dimilikkan kepada
, anak keturunannya, sebagaimana
5L ¢ 4y « & 26 | fatwa yang dikeluarkan oleh An-
nawawly dan  dipegangi  oleh
3 8 =f 1~ ¢ »% *& | segolongan ulama’ Mutaakhirin. Al-
‘ L‘Q?UJ | % “’j st 2. Aii jajalul  Bulqginiy erkata sebagai
menukil dari ayah beliau. Ketentuan
sepertl tersebut adalah berlaku bila 1a
i ip menafsiri barang yang dimilikinya itu

= J, y J e L5..J1.L.Ji JSG.1 | sebagai hibah, dan hal ini harus ada
dan tidak bisa tidak. -habis- An-
5.5 Nawawiy berkata : apabila sescoran
P HJL' 0’“4 b‘ L "'Ub memberiian hibahp dan setelalgl
.. ., - , .-|menyerah terimakakannya lalu mati,
Ju o . 4 & U 25 | kemudian ahli warisnya mendakwah
bahwa hal itu dilakukan dalam
vy u,a_._ef} -y JJ ig}J_JI keadaan sakit sedang Muttahib
g mendakwah bahwa dalam keadaan

s . s A schat, maka Muttahib dibenarkan
“-’;fj | M; u"‘-’J N (dengan berseumpah) — habis -
Apabila dua belah pihak mengajukan

= T ey P

JG . d_,).a-f.:- - sdazely

22 Imam Asnawi mengatakan bahwa makruh untuk mencabut pemberian
pada anak yang durhaka jika hal itu malah menambah durhaka anak. Ianah
Thalibin Juz 3 Hal.178Darl fikr
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bayyinah, maka didahulukan
memenangkan bayyinah ahli waris,

i *. %5 Iewdvr ] ;5; i) karen_a dengan _bayyinahnya didapati
g kelebihan (Jangkauan ma’na)

Pj‘f' 5315) s ;Q {p)\}jl pengetahuan.
P S IR IR s | Menghibahkan piutang kepada
W cae (ﬁ‘f-% J-‘-‘*-U ¢ “*3) | pengutang adalah berarti Ibra’
(membebaskantanggungan)  hutang

L.

Lol Vi (s uj o dari padanya, maka*tidak djperlukan

g adanya Qabul, melihat ma’na yang
S S _ | terjadi (yaitu Ibra’ bukan
() 3;:&:’**“ g.sf (93@)) hibah).Sedangkan menghibahkan

plutang kepada selain pengutang

e NS L Ul oy | adalah sah sebagai hibah, jika dua
(s P2 belah pthak mengetahui ukurannya -
. . , . |demikian menurut yang disahihkan
o W B (ell S [ oleh segolongan ulama®  sebagai

mengikuti nash-. Lain halnya menurut
yang disahihkan Al-Minhaj.*

AR AR PR IR T 1

o rs

\ s e . ) (Peringatan) Tidak sah pembebasan
Sl (o ol ar U () | tanggungan piutar&g yang telah

diketahui ukurannya™ oleh pemiutang
atau oleh penghutang tap1 hal seperti
1itu kusus dalam pembebasan yang ada

unsur tuka menukarnya, sebagaimana
suami berkata “bila engkau bebaskan

23 Yang menghukumi batal kasus tersebut. [anah Thalibin Juz 3 Hal.180 Darl
fikr

24 Yang tidak mudah diketahui , berbeda bila mudah diketahui seperti
membebaskan dari bagian harta tinggilan dari bagiannya, hal itu walaupun
tidak diketahui namun dapat dimengerti dari kadar bagiannya. lanah
Thalibin Juz 3 Hal.180 Darl fikr
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W =36 ;jf e LPJLR; tanggunganku maka engkau tertalak”.
- Bukan pada yang lain dan pada ini,
o ) | menurut pendapat yang Mu’tamad.
it JB o A3 10e W U [ Dalam  Qaul Qadim  Asy-Syafi’iy
tersebutkan  bahwa  pembahasan
P _ .. _|tanggungan yang belum diketahui
Jsgmedl pp a1 M) 3y | adalah sah secara mutlak.® Apabila
sescorang melakukan pembebasan
‘w.® L st iea.:n =2, |(ibra’) kemudian mendakwakan 1a
Je (2 D 53 . Gl tidak  mengetahui  apa  yang
dibebaskan tanggungannya, maka
ot e e Pl st o1 . | secara lahir tidak bisa diterima, tapi
oS53 B J A JR o secara  batin  bisa.  Demikian
dikemukakan oleh Ar-Rafi’ty.
COEN L2 st 5n sy | Didalam Al-Jawahir ada dinukilkan
éﬂ’; 3 JU,J - ‘“5}3) dar1 Az-Zubailiy. Dengan bersumpabh,
, ., anak wanita kecil yang dikawinkan
5] a5 asedl amaall 31l | secara paksa bisa  dibenarkan
’ dakwaannya  bahwa ia  tidak
s+ 4. .w. ... |mengetahui maharnya. Al-Guzziy
JB g Whex (2 Wae | berkata : demikian pula anak wanita
yang telah akil baligh yang
dipaksakan  perkawinannya, jika
keadaannya cukup membuktikan
ketidak tahuannya. Cara
L aas 1E Gl 15 | membebaskan piutang  yang  tidak
Gy e 8 SO e jumlahnya®  adalah
L , hendaknya pemiutang membebaskan
b &5 o (Jhemd) “ o3Y) | (mengibra’kan)sejumlah yang ia tahu
- ’ 7 | bahwa tidak lebith kecil dari
piutangnya, sebagaimana

O il S 18Ty : A

25 Baik yang ada unsur tukar menukar atau tidak. lanah Thalibin Juz 3
Hal.180 Darl fikr
26 Hilang agar sah. lanah Thalibin Juz 3 Hal.181 Darl fikr
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membebaskan 1.000,- sedang ia ragu
apakah piutang mencapai jumlah itu
atau tidak.Apabila seseorang
mengibra’kan sesuatu barang dalam
keadaan berkeyakinan bahwa itu
bukan haknya, kemudian ternyata itu
haknya, maka adalah menjadi bebas
(pengibra’an tetap menjadi).

Makruh bagi pemberi mengadakan
mengunggulkan satu orang dalam
pemberiannya®’ kepada anak
keturunannya, sekalipun cucu dengan
anak, atas dasar beberapa wajah, dan
baik 1tu pemberian hibah atau hadiah
atau shadagah maupun wakaf.
Demikian pula dalam pembernan
kepada orang tua keatas, baik lelaki
ataupun bukan. Kecuali lantaran
adanya perbedaan hajat keperluan
atau keutamaan menurut pendapat
yang aujah. Segolongan ulama’
berkata  (bukan  Makruh) tapi
Haram.Didalam  Ar-Raudlah  An-
Nawawiy menukil dar1 Ad-Darimiy :
Dan jika melebihkan pemberian
kepada orang tua, maka hendaknya
melebihkan 1bu. Ucapan i kemudian
diikuti oleh An-Nawawiy sebagai

27 Untuk selain pemberian seperti perbincangan hukumnya tidak makruh,
sedangkan dalam sebagain tulisan imam Damirie disebutkan bahwa hukum
makruh ini berlaku pada semua hal seperti mencium dll. Ilanah Thalibin Juz

3 Hal.180 Darl fikr
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berdasar  suatu = Hadits  vyang
menerangkan bahwa dua pertiga
kebaktian adalah untuk ibu. Bahkan
disebut dalam syarah Muslim sebagai
menukil dari  Al-Muhasibly bahwa

mengutamakan berbakti kepada ibu
s 28

dan pada ayah adalah [jma’.

(Beberapa cabang) Hadiah-hadiah
yang diberikan sewaktu khitan adalah
milik sang ayah. Segolongan Ulama
berpendapat : milik anak yang khitan,
sedang ayah yang wajib
menerimanya.Tempat perselisihan
pendapat disini, adalah jika pemberi
hadiah memberikannya secara mutlaq,
tidak memaksudkan salah satunya.
Kalau dengan memaksudkan salah
satunya, maka dengan sepakat ulama’
adalah  menjadi militk  yang
dimaksudkan tersebut. Ketentuan
seperti 1tu berlaku pada pemberian
untuk pelayan orang ahli Sufi,
pemberian int menjadi milik pelayan
jika diberikan secara mutlaq atau
dimaksud untuk dirinya, menjad;
milik ahli Suft jika dimaksudkan
untuknya, dan menjadi milik bersama
jika dimaksudkan untuk mera berdua,

28 Kesimpulannya : hukum makruh melebihkan satu anak dengan anak
yang lain dilihat dari segi kesamaan hajad atau tidak, kuatnya agama atau
tidak, dalam baiknya terhadap orang tua atau tidak, jika tidak maka tidak
makruh. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.182 Darl fikr
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Bab Fibah
R :J;—,(J ! ¢ Gais |yang dhahir adalah bahwa untuk
) pelayan mendapat bagian separo.
Goof W lfﬁﬂj ¢ oy (g | Sesuai  dengan itu, maka suatu
kebiasaan yang terjadi diperbagai
daerah berupa memasang kotak
disebelah orang yang sedang berhari
-7 . .- - _. . | bahagia (khitan dsb) agar para

| : 12 : :

CJ‘J il e gk gn Ie pengunjung meletakkan uang disitu

O_z -]

g2y o P e (B Sl

s.% 82 . .. .. s s .. .| kemudian dibagi kepada juru khitan
i o o2 e U e |y tukangg clilkurnjya atau
. ...f . £ ..= - | sepadannya, adalah berlaku perincian
< g 31t o gl e segerti d}i’atas.zg Apabila pgmberian
L,o2o o 2, e, o | tersebut dimaksudkan untuk tukan
b ‘-’l’ ¢ Jmaddl U5 4 &~ | khitan sendiri atau bersama pari
e o e ... _ - | pembantunya, maka dilaksanakanlah
af s & el U3 | maksud  tersebut. Kalau diberikan
‘ .e -, ., . _, |nsecara mutlaq, maka menjadi milik
ol Aaily Jos ¢ 4 oé;w' yang sedang berhari bahagia (yang
] T ”,,i khitan atau cukur) tersecrah akan
: ;f”‘ -bal KL 08 ¢« 3lb) | dibagikan pada siapa kehendaknya.
) o " Dengan begitu, maka bisa diketahui
] ol Gy ey 14 leay | bahwa dalam masalah ini Urf tidak
’ ) berlaku. Adapun dengan adanya
¢ 32 Ua Tbi| dimaksudkan secara berselisih dengan
Urf yang berlaku adalah telah jelas.
s ¢ c:;,!_,; . &3> | Adapun yang diberikannya secara
mutlag,” maka justru menjadi milik
Ca J{; e ‘-;p e Lip . | orang-orang tersebut -ayah, pelayan,

29 Seperti dalam masalah memberikan pada pelayan. Ianah Thalibin Juz 3
Hal.183 Darl fikr

30 Maksudnya tanpa ada tujuan sama sekali saat memberi. lanah Thalibin
Juz 3 Hal.183 Darl fikr
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yang khitan dan sebagainya-, adalah
mengingat bahwa pada galibnya
merekalah yang dimaksudkan, dan
sistim penentuan seperti ini adalah
Urf Syar’ty yang mana didahulukan
atas Urf lain yang bertentangan
dengannya. Lain halnya dalam
masalah yang tidak ada Urf Syar’iy-
nya, maka ditentukan hukumnya
dengan adat kebiasaan yang berlaku.

Dari keterangan diatas, apabila
seseorang menadzarkan  hartanya
untuk seseorang Waliyullah yang
telah mati, maka bila 1a memaksudkan
hartanya itu dimiliki sang wali maka
nadzarnya percuma.’’ Dan apabila

secara mutlag, jika makamnya
memerlukan sesuatu untuk
kemaslahatan padanya, maka

ditasarrufkanlah untuk kemaslahatan
tersebut. Kalau tidak, maka jika
disana terdapat segolongan orang
yang telah menjadi adat harta nadzar
kepada waliyullah diberikan kepada
mercka, maka harta diberikan kepada
mereka. Apabila seseorang
menghadiahkan sesuatu kepada orang
lain yang sanggup menolongnya dari
gangguan s1 lalim dengan catatan

31 Sebab orangmati bukan ahli dalam memiliki. lanah Thalibin Juz 3 Hal.184
Darl fikr
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tidak akan melepaskan tangan
pertolongannya, maka hadiah 1tu tidak
boleh diterima. Kalau tidak dengan

tersebut, maka halal diterima,
sekalipun  wajib  baginya untuk
menyelamatkannya. Apabila orang

berkata “ambilah uang ini dan belikan
itu untuk mu dengan barang ini ”
maka wajib dibelikan barang “itu”,
sclama orang itu tidak memaksudkan
memberl kelonggaran kepada
selainnya atau tidak penunjuk
kelonggaran kepada yang lain.

Barang siapa menyerahkan sesuatu
makanan atau lainnya kepada wanita
pinangan atau wakilnya atau walinya
untuk dapat menikahinya, kemudian
sebelum agad menjadi 1a ditolak
kembali, maka berhak minta kembali
sesuatu tersebut kepada orang yang 1a
serahkan Apabila seseorang mengirim
hadiah kepada orang lain kemudian
sebelum hadiah sampai kepadanya
terburu mati, maka barang hadiah
tetap menjadi barang pembeli. Kalau
yang mati justru pemberi hadiah,
maka bagi utusan tidak boleh terus

membawanya kepada yang diberi
hadiah.”

32 Kecuali dengan izin dari ahli waris. lanah Thalibin Juz 3 Hal.185 Darl fikr
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Menurut ahli bahasanya “Wagaf”'
berart “menahan”. Sedangkan
menurut Syara’ adalah menahan harta
yang bisa dimanfaatkan dalam
keadaan barang yang masih tetap
dengan cara memutus
pentasarrufannya, untuk diserahkan
buat keperluan yang Mubah dan
berarah. Dasar dalilnya adalah Hadits
riwayat Muslim : Bila orang muslim
telah meninggal dunia maka amalnya
putus kecuali tiga, yaitu Shadagah
Jariyah, ilmu bermanfaat dan anak
yang shalih -yaitu muslim- yan
mendoakan kepadanya. Ulama-ulama
membelokkan arti shadagah Jariyah
kepada waqgaf, bukan kepada
semacam mewaslatkan kemanfaatan-
kemanfaatan yang mubah. Dan Al-
Bukharty, Muslim menwayatkan

Umar r.a. mewaqgafkan sebidang tanah
yang 1a dapatkan dar1 ghanimah
perang  Khaibar atas  perintah
Rasulullah saw. Dan ia menentukan

! Rukun wakaf ada empat : wagqif atau orang yang mewakafkan, mauquf
alaih atau orang yang diberi wakaf, mauquf atau barang yang diwakafkan,
shighat atau ucapan saat mewakafkan. lanah Thalibin Juz 3 Hal.187 Darl
fikr
2 Yang memahami al-Qur’an dan Hadist. lanah Thalibin juz 3 hal. 187 Darl
Fikr
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beberapa syarat, antara lain bumi
tersebut tidak boleh dijual, tidk boleh
diwaris, tidak boleh dihibahkan, dan
bagi orang yang mengurusinya berhak
makan dari padanya secara baik-baik
serta boleh memberi temannya makan
dan padanya dengan tanpa minta
imbalan hartanya. Umar r.a adalah
orang yang pertama kali melakukan
wakaf dalam islam. Ada diriwayatkan
dari Abu Yusuf, bahwa setelah 1a
mendengar Khabar Umar bahwa
“bumi tersebut tidak boleh dijual”,
maka mencabut ucapan Abu Hanifah
mengenal penjualan barang wagaf,
dan berkata : kalau Abu Hanifah
mendengar Khabar tersebut, pastilah
akan berkata seperti itu pula.

Sah mewaqafkan barang Wujud
(Barang Mu’ayyan) yang dimilikinya
serta dapat dipindah kan,’ yang
berfaedah baik seketika 1tu maupun
dihart esok misalnya buah atau
kemanfaatan yang pada ghalibnya
bisa disewakan dalam keadaan
barangnya masih tetap, karena wakaf
diperintahkan Syara’ agar menjadi

3 Dikecualikan dari itu adalah budak ummul walad dan budak mukatab
sebab keduanya tidak bisa dipindah kepemilikannya. lanah Thalibin Juz 3

Hal.187 Darl fikr
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Shadaqgah Jariyah. Misalnya mewaqaf
kan pepohonan untuk dimanfaatkan
hasilnya, mewaqgafkan perhiasan
untuk kemanfaatan dipakai, mewaqaf
kan semacam minyak misik untuk
kemanfaatan baunya, atau mewaqaf
kan bunga yang ditanam. Berbeda
halnya dengan mewagafkan
kemenyan bakar, karena dimanfaatkan
nya hanya dengan kepunahan
barangnya. Juga makanan, karena
kemanfaatannya terletak pada
merusakan barangnya (dengan
dimakan). Adanya Ibnush Shalah
memaksudkan sahnya mewaqafkan
air adalah sebagai ikhtiar (pilihan)
pendapatnya. Sah mewagqafkan barang
yang tengan dighasab orang lain,
sckalipun 1a tak mampu
mengambilnya.* Sah pula
mewaqgafkan tingkat yang atas tanpa
yang bawah untuk masjid. Menurut
beberapa  wajah adalah  sah
mewaqafkan barang sebagian dari
suatu keseluruhan suatu perserikatan
sekalipun hanya sedikit untuk masjid,
dan untuk selanjutnya bagi orang
junub haram diam disana,’ karena
memenangkan pelarangan serta

* Sebab ia hanya tidak bisa menfungsingkan kemanfaatan barangnya
kearah wakaf seketika dan itu tidak mencegah keabsahan wakaf. lanah

Thalibin Juz 3 Hal.189Darl fikr

5 Imam al-barizie menghukumi boleh selama tanah tersebut belum dibagi.
[anah Thalibin Juz 3 Hal.189 Darl fikr
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terlarang shalat dan I'tikaf disana
tanpa seizin pemilik manfaat.

Wagqaf sah dengan lafadh “saya
wagafkan” dan “saya sabililahkan™
dan “saya tahan scgini untuk begini”
atau  “bumiku menjadi  barang
waqaf/wagaf untuknya”.Dan bila
berkata “saya sedekah sekian untuk
begini  dengan  sedekah  yang
dimulyakan” atau “dengan sedekah

selama-lamanya” atau dengan
sedekah yang tak boleh dijual/
dihibahkan/diwaris”, maka adalah

termasuk shighat Wagaf yang Sharih
menurut pendapat yang lebih sahih.
Termasuk Shighat Sharth, yaitu “saya
jadikan tempat ini selaku masjid”,
dengan mengatakan begitu, maka
tempat dimaksud menjadi masjid,
walaupun tidak discbut disana “karena
Allah” serta tidak menyebut “tidak
boleh dyual/dihibahkan /diwaris”,
karena setiap masjid 1tu mesti harus
wagafan.® Perkataan “saya
wagafkannya untuk shalat” adalah
Sharith sebagai Shighat waqaf tetapi
Kinayah (sindiran) sebagai
pengkhususan pada maspid, maka
karenanya harus ada niat untuk
masjid dalam pewaqgafaan selain bumi
mati. Al-Qumuliy menukil dan Ar-

6 Oleh kerananya tidak perlu menyebutkan kata wakaf dan selainnya. Ianah
Thalibin Juz 3 Hal.190 Darl fikr

Tegiemah Kitab Fathal Muin [ 212



Bab Kagaf

’

-] Ag Ff

-] PN

L,MPJJUFW..L’.;},}J

»a 2 @ -

Lén-!c*f‘

B
& ° 2 st 2%a2 a A
ii?u:.a&::\ah..n.“ i...n.uJUJ

AU A

()

H"a

A.AJ.'»-} s..-’&.‘&-}ll
“-‘3—’35‘ u"JU‘ ot --‘-~"f L

{:.LEP}GJJ}JbJJ\mde\

- - ﬂ e &

-

.foo

,L. oupu.i\ i 4 @L U

&jd.:l_,..l:-wmd;b

Sz e M 3 ul_-,i
s_ﬂ’/ ’f/ f
U&AJM\J%LS'(’A_S-@‘;

ag . Y -”aﬂ’n e
S g 03y ¢ 5l ad
SEEY @ o3l G Dy

p’ﬁ -1

LLM _.L.b f@ -uLs

Ruyaniy dan menukilnya, bahwa
apabila  seseorang  memperbaiki
masjid yang rusak dengan tidak
mewaqafkan  alat-alatnya, = maka
sebagai barang Ariyahnya, dan ia bisa

mengambil kembali kapan saja
bermaksud. -habis-
Hukum kemasjidan, yaitu sah

dipakai tempat I’tikaf dan orang
junub, harang mendiaminya adalah
tidak terjadi pada tanah-tanah waqaf
sckeliling masjid”  yang karena
diperlukan perluasan masjid maka
tergandeng menjadi satu scbagai
masjid. Sebagaimana fatwa guru kita
Ibnu Ziyad dan lainnya. Dari
keterangan vyang telah lewat, bisa
diketahui bahwa waqaf tidak sah
kecuali dengan lafadznya dan
perbedaan  Mu’athah tidak terjadi
disini.Maka apabila seseorang
membangun suatu gedung berbentuk
masjid dan memperkenankan shalat
disana, maka tidak menjadi terlepas
dari hak miliknya. Sebagaimana bila
membuat tempat bentuk kuburan dan
memperkenankan penanaman mayat
disana. Lain halnya jika 1a
mengizinkan beri’tikaf disana, maka
menjadilah selaku masjid.

7 Yang tidak diwakafkan menjadi masjid. lanah Thalibin Juz 3 Hal.191 Darl

fikr
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Dalam Fatawinya Al-Baghawiy
berkata : apabila berkata kepada
Qayyim  (pemegang)  masjid
“buatlah batu merah dari tanahku
untuk masjid” lalu sang Qayyim
melakukannya dan membuatnya
bangunan masjid, maka menjadilah
dihukumi masjid. Dan selanjutnya
orang tersebut tidak  berhak
merusak bangunan itu, tetapi boleh
meminta kembali batu merah
sebelum dibangun menjadi masjid
-habis-. Al-Bulgintly menyamakan
kepada masjid dalam hukum
seperti diatas terhadap sumur yang
dibikin untuk keperluan musafir,
dan Al-Bulginly menyamakannya
dengan Madrasah dan Ribath
(pondok pesantren). Asy-Syaikh
Abu  Muhammad berkata

demikian pula apabila seseorang
minta sumbangan untuk
membangun Zawiyah (langgar)
atau Ribath, maka menjadilah
scbagai barang waqaf dengan
semata-mata  telah  didirikan
bangunannya. Sebagaian para
ulama’ mendla’ifkan perkataan
tersebut. Sah mewagafkan lembu
kepada Ribath untuk susunya
diminum oleh para penghuninya,
atau untuk dijual keturunannya
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kemaslahatan Ribath

guna
tersebut.

(Syarat Wagqaf ) Syarat pertama
diwagafkan selama-lamanya.® Maka
tidak sah pewagafan yang dibatasi
masa berlaku, misalnya “saya
waqafkan kepada zaid selama satu
tahun”. Syarat kedua : Tanjiz
(langsung). Maka  tidak  sah
pewagafan dengan menggantungkan
pada terjadinya sesuatu, misalnya
“saya waqafkan kepada zaid bila telah
tiba awal bulan”. Memang, adalah sah
menta’ligkan wagaf dengan masa
kematian misalnya “saya waqafkan
rumahku kepada orang-orang fakir
setelah saya meninggal dunia”. Dua
guru kita berkata : pewagafan disini
seolah-olah selaku Wasiat, sebagai
berdasar perkataan  Al-Qaffal

sesungguhnya bila rumah tersebut
ditawarkan untuk dijual, bahkan
penawaran disin1 berarti pencabutan
kembali wagaf.  Syarat ketiga

mungkin untuk memberikan
kepemilikan Mauquf (barang vyang
diwaqafkan) kepada Mauquf Alaih
(orang yang diber1 wagaf), bila waqaf

8 Maksud selama-lamanya adalah mewakafkan pada sesuatu yang tidak
habis secara adatnya seperti oran fakir dan masjid. [anah Thalibin Juz 3

Hal.192 Darl fikr

9 Sebab aqad wakaf menuntut hilangnya kepemilikan seketika. Ianah

Thalibin Juz 3 Hal.192 Darl fikr
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kepada seseorang tertentu atau
segolongan tertentu,' yaitu keadaan
Mauquf Alaith nyata ada dan bisa
memiliki. Makanya tidak sah waqaf
kepada sesuatu yang belum ada,
misalnya kepada masjid yang akan
dibangun, kepada anaknya padahal 1a
tidak punya anak, kepada anakku
yang akan Iahir kemudian kepada
orang-orang fakir -karena terputus
pada jenjang pertama-, kepada anak-
anaknya yang fakir padahal tiada yang

fakir, dan juga tidak sah waqaf
scsuatu untuk hasilnya diberikan
sebagai makan orang-orang fakir

diatas makamnya nanti, lain halnya
diatas makam ayahnya yang telah
mati.'"' Ibnush Shalah mengeluarkan
fatwa bahwa apabila mewaqafkan
kepada orang yang membaca Al-
Qur’an diatas kuburannya nanti
setelah mat1, kemudian setelah mati
tidak diketahui mana kuburnya,
adalah batal pewagafannya -habis-.

Sah mewagqafkan kepada yang belum
ada sebagal mengikuti yang telah ada,
misalnya “saya waqafkannya kepada
anakku kemudian kepada anaknya

10 Jika untuk umum maka tidak disyaratkan hal tersebut. lanah Thalibin Juz

3 Hal.192 Darl fikr

11 Maka hukumnya sah sebab tidak terputusnya masraf yang awal. Ianah

Thalibin Juz 3 Hal.193 Darl fikr
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anakku itu”.Tidak sah wagaf kepada
“salah stu dua orang ini”,"* kepada
pembangun masjid yang tidak 1a
jelaskan masjid mana, dan tidak sah
pula waqaf kepada dir1 sendiri, karena
ketidak mungkinan orang memilikkan
miliknya sendin atau kemanfaatan
miliknya sendiri  kepada dirinya
sendiri.*Termasuk perwaqgafan
kepada dirinya sendir, adalah adanya
persyaratan ~ semacam  melunasi
hutangnya atau pemanfaatan olehnya

dari harta yang ia waqafkan. Tidak

termasuk disini, yaitu persyaratan
semacam turut minum sumur atau
muthala’ah kitab yang 1a mewaqafkan
kepada orang  fakir.
Demikianlah dikatakan oleh sebagian
para pensyarah Al-Minhaj. Apabila
mewaqgafkan misalnya kepada orang-
orang fakir kemudian ia menjadi fakir
sendir;, maka diperbolehkan turut
mengambilnya. Demikian pula jika ia
telah fakir diwaktu mewagafkan.

sekalian

Sah wagaf dengan adanya syarat
dirinya sendirt yang menjadi

12 Sebab masih samar dan hal yang masih samar tidak dapat memiliki.
lanah Thalibin Juz 3 Hal.193 Darl fikr

13 Sebab kepemilikan memang telah ia miliki dan memberi kepemilikan
pada diri sendiri hukumnya tercegah alias tahsilul hasil. [anah Thalibin Juz
3 Hal.194 Darl fikr
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Nadhir sekalipun dengan gaji, jika
tidak melebih1 gaji sepatutnya.
Diantara khilah menjadikan sah
memberikan pewaqafannya kepada
para putra ayahnya kemudian
menyebutkan pershifatan
pershifatan yang ada pada dirinya
sendiri. Cara ini sah dilakukan
sebagaimana  dikatakan  oleh
segolongan ulama’ Muta’akhirun'?
dan dipegangi oleh Ibnur Rif’ah,
bahkan Tbnur Rif’ah  sendin
melakukannya untuk dir1 sendiri,
yaitu 1a mewaqafkan sesuatu
kepada Bani Rif’ah yang paling
ahli agama kemudian diambilnya

sendiri. Waqaf kepada arah
kema’shiatan adalah batal,
sebagaimana waqaf  kepada

pembangunan gereja, mewagafkan
pedang kepada pembegal,” dan
wagal  kepada  pembangunan
makam selain para nabi, ulama’
dan orang shalih.

(Cabang Masalah) Banyak kejadian
orang mewaqgafkan harta bendanya

14 Berbeda dengan pendapat dari imam Asnawie dan selainnya yang
menghukumi tidak sah jika sifatnya teringkas. lanah Thalibin Juz 3 Hal.195
Darl fikr

15 Wakaf-wakaf semacam ini hukumnya batil, sebab telah menolong kepada
kemaksiatan. lanah Thalibin Juz 3 Hal.195 Darl fikr
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waktu masih sechat kepada anak-anak
lelakinya dengan maksud mencega
waris kepada anak-anak wanitanya.
Sebetulnya telah berulang kah tidak
hanya dari seorang ulama’ saja. Fatwa
yang diberikan serta menerangkan
kebatalan  waqaf yang  seperti
itu.Sebagaimana  Ath-Thanbadawiy,
Guru kita berkata : Dalam kasus 1ni
perlu pengkajian yang jelas bahkan
menurut satu wajah adalah tetap sah.'®

Tidak disyaratkan adanya Qabul,
walaupun dann Mauquf Alaih yang
telah tertentu orangnya, karena
mengingat bahwa wagaf adalah suatu
ibadah. Tap1 yang disyaratkan adalah
tidak adanya penolakan. Apa vang
saya sebutkan “walaupun dart Mauquf
Alaih tertentu” adalah dikutib dan
kebanyakan para Ulama’, dipilih oleh
An-Nawawily didalam Ar-Raudlah
dan dikutip dalam syarah Al-Wasith
dari nash Asy-Syafi’iy.Ada dikatakan

disyaratkan adanya Qabul dari
Mauquf Alaith yang telah tertentu,
mengingat bahwa wagaf sebagal
pemindahan hak milik. Pendapat ini
adalah yang dimenangkan oleh An-
Nawawiy didalam Al-Minhaj
sebagaimana Ashlul Minhaj.Apabila

16 Sebab tujuan menghalangi waris tidaklah maksiat sebab mayoritas ulama
sepakat bahwa memberikan kepemilikan harta pada anak tertentu tidaklah
haram walaupun tanpa ada udzur. lanah Thalibin Juz 3 Hal.190 Darl fikr
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Mauquf Alaith Mu’ayyan (vang telah
tertentu orangnya) menolak wagqaf,
maka batallah haknya, baik dalam hal
mi  kita berpendirian pensyaratan
Qabul atau tidak Memang, bila
seorang  mewagafkan sejumlah

melebihi % hartanya kepada ahli

warisnya yang mendapat harta waris
masth tetap jadi walaupun ahli wars
tersebut menolaknya.'’

Tidak termasuk arti Mauquf Alaih
Mu’ayyan (yang tertentu orangnya),
yaitu (waqgaf kepada) kemashlahatan
umum atau kemashlahatan (semacam)
memerdekakan dari suatu belenggu,
sebagaimana kepada masjid. Maka
dengan kemantapan hukumnya adalah
tidak wajib adanya Qabul.Apabila
mewaqgafkan kepada dua orang yang

Mu’ayyan  keduanya  kemudian
kepada para fakir, lalu salah satu dua
orang itu mati, maka adalah
bagiannya  diberikan = Mu’ayyan
satunya, karena pewagqaf
mempersyaratkan untuk

kepindahannya kepada hak para fakir
dengan habis/matinya dua orang
Mu’ayyan tadi, padahal yang ini
belum terjadi.

17 Sebab tujuan dari waris adalah langgengnya pahala bagi wakif dan hali
waris tidak memiliki hal penolakan sebab hal itu tidak membahayakan
baginya. lanah Thalibin Juz 3 Hal.190 Darl fikr
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Bila dalam suatu waqaf vyang
Mungathi® Akhir (terputus akhimya)
misalnya “saya waqafkan kepada
anak-anakku” dan tidak menyebutkan
siapa setelah anak-anaknya atau “ ..
nya” atau lainnya lagi yang Mauquf
Alaihnya tidak langgeng adanya, itu
Mauquf Alaih Mu’ayyan tclah habis,
maka barang waqaf ditasarrufkan
kepada orang fakir yang lebih dekat
hubungan darahnya -bukan hubungan
pewarisan- kepada pewaqaf, sejak
masa habisnya Mauquf Alaih
tersebut.'® Orang-orang itu misalnya
cucu lelaki dari anak wanita sekalipun
ada keponakan lelaki dari saudara
lelaki misalnya, karena shadaqah
kepada famili kerabat adalah lebih
afdlal, dan lebih afdlal lagi famili
kerabat yang lebih dengan hubungan
darahnya, kemudian yang lebih
fakir."” Dari keterangan ini, maka
wajib dikhususkan mana kerabat yang
fakir. Apabila pewagafnya tidak
diketahui, atau diketahui tetapi tidak
punya famili kerabat yang fakir,
bahkan kaya-kaya serta termasuk
orang yang tidak boleh menerima
zakat, maka barang waqaf terscbut
oleh Imam ditasarrufkan kepada

18 Maksud dari dekat adalah dekat dalam derajadnya dan kekerabatannya
bukan dekat dalam warisan. lanah Thalibin Juz 3 Hal.197 Darl fikr

19 Yang lebih dalam fakirnya dan lebih membutuhkan. lanah Thalibin Juz 3
Hal.198 Darl fikr
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kemashlahatan kaum  Muslimin.
Segolongan  Ulama’  berkata
ditasarrufkan kepada orang-orang

fakir dan miskin didaerah setempat
barang wakaf.”®

Menurut pendapat yang manapun
wagqaf disini tidak menjadi batal, tapi
waqaf tetap sebagai waqaf, kecual
yang oleh pewaqafnya tidak
disebutkan arah  pentasarrufannya
seperti “saya waqafkan ini” sekalipun
menyebut  “karcna  Allah”, karcna
waqaf 1tu menunjukkanmemilikkan
hak kemanfaatan. Maka kalau
pewagaf tidak menta’yinkan siapa
penerima miliknya, adalah menjadi
batal. Hanya saja adalah sah “saya

washiatkan % hartaku™, lalu
ditasarrufkan kepada orang-orang
miskin, karena kepada merekalah

pada ghalibnya diwashiatkan, yang
karenanya maka kemutlakan arti
dibelokkan kepada mereka pula.”' Dan
kecuali pula pada waqaf vyang
Mungathi” Awal (terputus jenjang
awal Mauquf Alathnya), misalnya
“saya wagafkannya kepada orang
yang membaca Al-Qur’an diatas
makamku  setelah saya  mati
(kemudian kepada orang-orang fakir)”

20 Berbeda dengan keterangan dalam al-anwar yang tidak mengkhususkan
pada oran gfakir tempat wakaf. lanah Thalibin Juz 3 Hal.198 Darl fikr
21 Maksudnya meraka yang miskin. lanah Thalibin Juz 3 Hal.198 Darl fikr
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atau “ ... kepada orang yang membaca
diatas kubur ayahku” sedang sang
ayah masih hidup, maka waqaf disini
batal.”> Berbeda dengan “saya
waqafkannya sekarang/setelah aku
matt kepada orang yang membaca
diatas kuburku setelah aku mat1”,
karena seperti ini adalah Washiat.
Kemudian jpika yang disebut itu

termasuk dalam jumlah % harta atau

walaupun lebih tapt diperbolehkan
oleh Ahli Waris dan letak kuburnya
diketahui, maka sah. Kalau tidak

begitu, maka tidak sah.

Jika kita menghukumi sahnya
Waqgaf atau  Washiat  dalam
hubungannya diatas, maka cukup

dengan membaca sebagian Al-Qur’an
tidak harus surat Yasin sekalipun
surat 1tu pula pada ghalibnya yang
dimaksudkan, sebagaimana fatwa
Guru kita Az-Zamzamiy.Sebagaimana
para sahabat kita berkata : demikian
ini juka tidak berlaku kebiasaan
didaerah setempat dengan
pembicaraan sebagian tertentu atas
surat tertentu serta pewaqafan tahu
kebiasaan tersebut. Kalau memang

22 Sebab tidak adanya masraf awal kalinya sebab tidak ada makam bagi
mereka berdua saat hidup, apalagi harus dibacakan sesuatu. Ilanah Thalibin
Juz 3 Hal.199 Darl fikr
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demikian, maka harus itu pula yang
dibaca, sebab kebiasaan yang berlaku
didaerah  setempat pada masa
pewaqafan adalah  berkedudukan
sebagal suatu syarat.

Apabila pewaqaf dengan sengaja
menentukan  sesuatu  syarat, maka
harus diturutinnya selain dalam
keadaan dlarurat, seperti misalnya
mensyaratkan untuk tidak disewakan
secara mutlak® atau kecuali sekian®™ |
atau mensyaratkan adanya
pengutamaan bagian antara Mauquf
Alaih satu dengan lainnya -sekalipun
wanita atas lelaki- atau mensyaratkan
dikhususkannya semacam masjid -
sepertt madrasah atau makam- untuk
seglongan tertentu misalnya penganut
Madzhab Syafi’iy, sebagaimana pula
syarat-syarat lainnya vyang tidak
bertentangan  dengan  ketentuan
agama. Yang demikian itu, karena
termasuk arah kemashlahatan.

Adapun syarat yang Dbertentangan

P . , | dengan agama, misalnya
Ve (s Al 1y & %354 | mensyaratkan _penghuni madrasah
harus membujang, maka syarat

23 Tanpa pembatasan setahun atau yang lainnya. Ianah Thalibin Juz 3

Hal.200 Darl fikr

24 Setahun atau dua tahun. lanah Thalibin Juz 3 Hal.200 Darl fikr
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tersebut tidak sah (tidak perlu
diturut1), sebagaimana fatwa Al-
Bulqginty. Tidak termasuk “selain
dalam keadaan dlarurat” yaitu bila
tidak didapatkan (untuk tahun kedua)
selain penyewa pertama, sedang
pewagaf mensyaratkan tidak boleh
discwakan kepada satu orang dalam
tempo melebtht satu tahun atau tidak
didapatkan untuk penghuni tahun
kedua selain penghuni pertama
(sedang pewaqaf mensyaratkan tidak
boleh dihuni oleh seseorang lebih dari
satu tahun), maka dalam keadaan 1ni
syaratnya diabaikan, sebagaimana
yang dikatakan oleh Ibnu Abdis
Salam.”

(Faedah) Huruf 3 Athaf (dan) adalah
menunjukan ma’'na Taswiyah (sama-
sama), seperti pada “saya wagafkan
barang ini kepada anak-anakku dan
anaknya anak-anakku”.?® Sedang &
(kemudian) < (lalu) adalah
| | menunjukan ma’na tertib urut.”’
Dalam penyebutan “Dzurriyyah” atau
“Nasl” atau “Aqib” atau “Aulaadul

25 Sebab secara dlahirnya seorang wakif tidak ingin membiarkan barang
wakafnya sia-sia maka kemaslahatan wakif harus dijaga. lanah Thalibin Juz
3 Hal.200 Darl fikr

26 Maka wakaf harus sama rata pada mereka. lanah Thalibin Juz 3 Hal.201
Darl fikr

27 Maka wakaf tidak diberikan pada urutan kedua kecuali setelah urutan
awal habis. lanah Thalibin Juz 3 Hal.201 Darl fikr
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Aulaad” adalah mencakup juga cucu
lelaki dar anak perempuan, kecuali
jika 1a berkata “kepada orang yang
bernasab kepadaku diantara mercka”,
maka cucu dan anak wanita tidak
termasuk. Kata “Al-Maula” mencakup
Mu’tig (yang memerdekakan) dan
‘Atiq (yang dimerdekakan).

(Peringatan) Sekira pewagaf
menyebutkan persyaratannya secara
global, maka disesuaikan dengan
kebiasaan yang berlaku dimasa itu,
karena hal itu berkedudukan sebagai
syarat. Kemudian disesuaikan
denganmana yang lebih mendekati
maksud-maksud  para  pewaqaf,
scbagaimana yang ditunjuki oleh
pembicaraan para Ulama’. Berdasar
keterangan tersebut, maka untuk air-
air yang diwaqafkan ditepi-tep1 jalan
tidak boleh digunakan selain untuk
minum, dan fidak boleh juga
memindahkannya dari tempat semula
walaupun untuk diminum pula.
Sebagaimana para Ulama’ membahas
diharamkannya meludah atau mencuci
kotoran didalam air bersuci masjid,
sekalipun banyak.”®

Al-Allamah Ath-Thanbadawiy
ditanyai mengenai wadah-wadah yang

28 Sebab kebiasaan yang ada yang berlaku semua itu dilakukan diluar air,
tidak didalamnya. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.202 Darl fikr
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berisi air dimasjid, jika tidak diketahui
apakah diwagafkan untuk minum atau
wudlu atau mandi wajib atau sunnah
atau untuk mencuct najis. Kemudian
beliau menjawab, bahwa apabila ada
penunjuk bahwa air tersebut ditaruh
untuk kemanfaatan secara umum,?
maka boleh digunakan untuk i1tu
semua, baik minum, mencuci najis
maupun lainnya. Petunjuk 1tu sepert
perlakuaan orang-orang menggunakan
air tersebut untuk kemanfaatan secara
umum tanpa ada pengingkaran dari
orang Faqih atau lainnya. Karena
secara dhahir, dengan tidak adanya
pengingkaran itu menunjukan bahwa
para pewaqaf telah merelakan
pemanfaatan airnya secara umum
dengan dipakai mandi, minum, wudlu
dan mencuci najis. Maka semacam
kejadian 1n1 disebut dengan hukum
boleh. Dan Ath-Thanbadawiy berkata,
bahwa sesungguhnya fatwa Al-
Allamah Bamakhramah adalah sesuai
dengan apa yang 1a sebutkan. -habis-

Al-Qaffal berkata dan kemudian
ditkuti oleh para Ulama’ . pewaqaf
diperbolehkan mensyaratkan adanya
gadai yang diterima oleh Nadhir dari

29 Tanpa menertentukan untuk hal tertentu seperti mandi, wudlu dll. Ianah

Thalibin Juz 3 Hal.202 Darl fikr
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b &J MR peminjam kitab waqafnya agar bisa
. . ; menjamin dikembalikannya.
Persyaratan adanya Dlamin

3Ty 63} s ] s BU (penanggung) disamakan hukumnya
dengan gadai tersebut. Sebagaian para
Ulama’ mengeluarkan fatwa
mengenal pewagafan kepada Nabi
, . - o | saw. Atau nadzar kepadanya, bahwa
u.:;"” S sy barang-barang tersebut khusus
ditasarrufkan  untuk  kemaslahatan
i BN waa el L, | makam  beliau.  Kalau  kepada
MM s plad I penduduk  suatu  daerah, maka
ERIT BRCET NI S diberikan kepada orang pemukim
i (st A J’“‘ s ) ¢« 28| qacrah tersebut atau kepada penduduk
yang tengah tidak ada didaerah
J j—-‘- 5 e Ls ) g | sctempat karena  keperluan untuk

- | pergt sejauh yang tidak memutuskan
.5 .o aae 7. | penisbahannya dengan daerah
M L‘J!“““"C)‘"’ setempat menurut ukuran Urf yang
berlaku.”

e X p i P e (Beberapa Cabang) At-Tajul
Oy 8 W 06 (¢ 5% | Fazariy, Al-Burhanul Maraghiy dan
Ulama’ lainnya berkata : Barang siapa
s e 0o et oo | (pewagaf) yang mensyaratkan
el e o 2 Lk gy ol o pembacaan satu juz dan Al-Qur’an
tiap-tiap hart, maka cukup
02 e . I o7 sl . 5L | membacanya sekira panjang satu juz,
7 o S oA o <M sekalipun terpisah-pisah dan dengan
melihat. Untuk yang dengan terpisah-
pisah hukumnya masih perlu
dipertimbangkan. Apabila pewaqaf

.Qﬁ,.ﬂf

& rean Gfslj, . &J,:L:.a .b;:f; gu:

&5 i f

30 Dengan sekira orang tersebut pergi dan meninggalkan hartanya didesa
tersebut dan tidak menetap diselainnya. lanah Thalibin Juz 3 Hal.204 Darl
fikr
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mengatakan agar supaya 1ia
sedekahksn  hasilnya di  bulan
Ramadlan/ har1 Asyura’” kemudian
terlambat, maka boleh mensedekah
kan setelah waktu tersebut dan tidak
usah menunggu waktu yang sama
ditahun depan. Memang, jika 1a
berkata “ ... sebagai makan berbuka
untuk mereka yang berpuasa diwaktu

itu”, maka harus menunggunya di

tahun depan.

Tidak hanya seorang Ulama’ yang
mengeluarkan fatwa mengenai apabila
pewaqaf berkata “ ... kepada orang
yang membaca diatas makam ayahku
surat yasin Setiap haru jum’at, bahwa
jtka 1a membatasi pembacaannya
dengan masa yang tertentu (misalnya
satu tahun) atau menentukan setiap
tahun diber1 hasil buminya, maka
syarat tersebut dituruti. Kalau tidak,
maka batallah waqgafnya. Ketentuan
sepertl itu sebanding dengan apa yang
mercka katakan pula mengenai
batalnya washiat untuk si Zaid sebesar
1 dinar tiap-tiap bulan, kecuali (sah)
hanya pada satu dinar saja -habis-.!
Hanya saja penyamaan waqaf dengan
washiat 1tu beralasan,  jika

31 Bahwa wasiat tidak terus kecuali pada 1/3nya dan mengetahui kesamaan
wasiat ini dan tidaknya sangatlah sulit. lanah Thalibin Juz 3 Hal.204 Darl
fikr
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pewagafannya  dikaitkan  dengan
kematian. Karena dengan begitu maka
waqgaf bernilai Washiat. Adapun
wagaf yang tidak bernilai washiat
dalam hubungan diatas, maka
menurut yang berwajah adalah tetap
sah, sebab tidak membawa akibat
segl-segl yang terlarang, karena sang
Nadhir apabila menetapkan bahwa
orang yang membaca sepertl 1tu
berhak mendapat apa yang dijanjikan,
maka 1a berhak memperoleh apa yang
disyaratkan tadi selama masih
membaca kemudian misalnya jika i1a
mati, maka sang Nadhir bisa
menetapkan orang lain lagi, demikian
seterusnya.

Apabila pewagqaf berkata “barang ini
saya waqafkan kepada s1 fulan agar
melakukan begini”, maka menurut
pendapat Ibnush Shalah adalah bisa
dianggap sebagai persyaratan untuk
biasanya memiliki yang diwaqafkan
tersebut, dan bisa pula sebagai
Washiat pewagaf demi kemaslahatan
waqafnya. Kemudian jika maksud
pewaqgaf 1tu diketahui, maka harus
dituruti kalau diragukan maksudnya,
maka tidak terlarang memiliki
nya.Hanya saja pendapat Ibnush
Shalah diatas bisa dianggap beralasan
dalam kata-kata yang menurut Urf
tidak dimaksudkan dengan
pentasarrufan hasil sebagai
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imbalannya. dimaksudkan
begitu, misalnya . agar engkau
membaca begini/mempelajari begini”,
maka hal 1tu menjadi persyaratan
pemilikan barang waqgaf, menurut
yang dianggap Dhahir oleh Guru
kita.Apabila seseorang mewagafkan
atau mewashiatkan sesuatu untuk
tamu, maka bisa ditasarrufkan kepada
pendatang yang menurut Urf dianggap
tamu, dan secara muthlag™ tidak
boleh jamua tamu melebthi 3 harn,
tidak boleh pula diberikannya dalam
bentuk biji bijian, kecuali bila hal itu
disyaratkan oleh pewagafnya. Dan
apakah disyaratkan tamu itu orang
fakir ? Gumu kita berkata : yang
Dhabhir adalah tidak.

Guru kita Az-Zamzamiy ditanyal

mengenat  barang waqaf yang
disyaratkan agar hasilnya
ditasarrufkan untuk  pemberian

makam atas nama Rasulullah saw.
Apakah sang Nadhir diperbolehkan
menjamukan kepada para tetamunya
diluar bulan Maulud dengan pengatas
namaan tersebut apakah tidak, dan
apakah sang Qadli boleh mengambil

32 Baik terjadi hal yang mencegah melanjutkan perjalanan seperti sakit atau
yang lainnya. lanah Thalibin Juz 3 Hal.205 Darl fikr
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sebagian dari padanya jika ia tidak
mempunyai rizki dari Baitul Mal dan
dar1 kaum muslimin yang kaya-kaya.
Kemudian beliau menjawab, bahwa
karena barang itu sebagai shadaqah,
maka bagi Nadhir diperbolehkan
menjamukan kepada orang tersebut,
dan sang Qadli pun boleh mengambil
dar1 padanya, karena jika Qadli tidak
diketahui oleh orang yang
bershadaqah dan tidak tahu orang
yang shadaqah, As-Subkiy berkata :
“tidak ragu lagi bahwa 1a boleh
mengambilnya”. Dan dengan ucapan
As-Subkiy itulah kami berpendapat,
karena tidak ada suatu ma’na yang
mencegahnya.” Kalau tidak begitu,
maka bisa dianggap barang wagqgaf
tersebut sebagaimana hadiah, dan bisa
pula dibedakan dengan bahwa orang
yang bersedekah itu  hanyalah
bermaksud untuk memperoleh pahala
diakhirat. -habis-

Ibnu Abdis Salam berkata : Orang
yang mempunyai tugas sehubungan
dengan pewagqafan misalnya membaca
Al-Qur’an, adalah tidak mendapat
jatah barang wagaf pada har1 absen
dari tugasnya. An-Nawawiy berkata
bila 1a absen karena udzur misalnya
sakit atau bertahan, dan mengangkat

33 Yakni condongnya hati kepada orang yang bersedekah. lanah Thalibin
Juz 3 Hal.206 Darl fikr
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orang penggantinya, maka hak
jatahnya masth tetap. Kalau tidak,
maka jatahnya hilang selama masa
dipergantikan tugasnya. Maka ucapan
An-Nawaw1y 1tu memberikan
pengertian bahwa hak jatahnya masih
tetap ada pada selain masa absennya.

Dan demikian itu adalah vyang
dipedomani oleh As-Subkiy
scbagaimana pula  Tbnush-Shalah

dalam tugas-tugas yang sedianya bisa
dipergantikan, misalnya mengajar dan
menjadi Imam Shalat.

Mauquf Alaih yang diwaqafi barang
bukan untuk kemanfaatan khusus
secara muthlag atau untuk dipetik
hasilnya, berhak memiliki Ri'un |,
yaitu seluruh kemanfaatan barang
waqaf, misalnya uang sewa, air susu,
anak yang lahir dari hamil yang
terjadi setelah pewaqafan, buah,
ranting pepohonan yang biasanya
dipotong® atau yang disyaratkan
dipotong tapi belum dipotong karena
pohonnya  sudah  mati. Makanya
dengan dirinya sendiri Mauquf Alaih
berhak mentasarrufkan
kemanfaatannya sebagaimana halnya
sang pemilik kuasa, atau oleh diri
orang lain jika tfidak melanggar
persyaratan pewagqaf, karena
pentasarrufan oleh Mauquf Alaih itu

34 Bila tidak biasa dipotong maka tidak termasuk mauquf alaih. Ianah

Thalibin Juz 3 Hal.206 Darl fikr
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O 50 ;-ié‘j‘ jgﬂ "5, | adalah yang dimaksudkan dengan
wagaf i1tu.Adapun kehamilan yang
Yootk 2ot . aes o0 | telah terjadi bersamaan pewagafan,
Jrl L I o Sl adalah  termasuk baranl; ':lfaqaf,
sebagal terikutkan status
ibunya.Adapun Mauquf Alaih yang
diwaqafi  sesuatu barang untuk
kemanfaatan khusus, misalnya binatan

AR o ;fg untuk kemanfaatan dikendarai, maka
. _ A3 '
2y 2t = ol A kemanfaatan-kemanfaatan yang lain -

-~ A

S Lol ol 3o oo L)

s e s o | air susu dsb- adalah tetap menjadi
il edy S Uy o B i sang pewaqaf® Tidak boleh
h e .. .. | mensetubuhi budak wanita yang
Dgbse g adly opp gy Baige diwagafkan, sekalipun oleh pewaqaf
i i _ | maupun Mauquf Alaih sendiri, karena
¢ Ol Joo sk {‘4’-‘ «J% | bukan milik mereka berdua. Tapi
) ... ) justru mereka wajib dihukumi Had.
ade L2l g3 5l Lé-;j; Budak tersebut atas izin Mauquf
o Aliah, sang Qadhi diperbolehkan
w\,n UJ cdu mengawinkan kepada selain pewaqaf

atau Mauquf Alaih.

(+5'5) | Ketahuilah ! bahwa hak memiliki
dzat barang yang diwaqafkan baik
:}J: Gor gl o d]_; d}:}.«.“ kepada orang tertentu atau kepada
e T ’ arah kemaslahatan adalah berpindah
ketangan Allah,’® dalam arti dalam

- e 9

&
i3, L.sf OVIR I

-

]

35 Sebab binatang tersebut tidak dijadikan bagi mustahiq kecuali untuk
ditunggangi maka seolah-olah hal itu masih tetap miliknya. lanah Thalibin
Juz 3 Hal.208 Darl fikr

36 Sebagian pendapat menjadi milik waqif seperti menurut pendapat imam
malik. [anah Thalibin Juz 3 Hal.208 Darl fikr
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o5 i ;5‘ : JGU 5 Ji'l hak tersebut terlepas dari kekhususan
¢ # - | para manusia. Maka apabila seseorang
Ja:» Jb Lol menggunakan barang-barang Masjid,

- ¥ 7 | menurut beberapa wajah adalah wajib
memberikan  uang sewa, dan
kemudian ditasarrufkan untuk
kemaslahatan masjid itu.

A -]
o - @ t -] - - - ni

o 3 Ul s.:...:;.-J Axzal, Aoremca)
il B ey 7S

o Yoo fo. . w.. 20 | (Faedah) Barang siapa lebih dahulu
oSl o oy () mengambil tempat’’ didalam Masjid
untuk membacakan Al-Qur’an atau
Hadits atau Ilmu Agama atau Ilmu-
4 o . | 1lmu pelengkap lainnya, atau untuk
G g o & ali ) :sp,.f« e | belajar Ilmu-ilmu terscbut, atau untuk

’ “ | mendengarkan pelajaran didepan sang
0 e e eq o oof - Gury, kemudian pergi untuk kembali
$ o g Cu LS lagi serta kepergiannya tersebut tidak

GE o - Oi ,0: -: 0 -
_’\ :_,..J.:Jo- -" :’_}TJ_’ i""ﬂf}' :1?...”-

*’ . o Les, sz w., | terlalu lama yang sekira sampai
J= ol d Sga Bl FIH kecondongan ﬁatf maka haklfya
o B ,. -, | menempati tempat terscbut masih
D wll & ahd) G wi)lie | tetap, karena ia mempunyai maksud
i untuk menetap ditempat semula agar
o U i :ﬁ . &L 4i=s | orang-orang bisa berhubungan dengan
" . dia secara mudah. Ada dikatakan,
5w 2 eet .0 .7+ | bahwa hak menempatinya kembali
o < o il 8 menjadi batal lantaran berdiri. Untuk
. _,&_ ss_.__ | pendapat ini, para Ulama’ dengan
&P aald ai ey L panjang lebar menukil serta menyebut
) ma’'na pendapat Madzab guna
Wy 3l 5 ay Ui asun ) | memenangkannya. Atau lebih dahulu
mengetahur tempat dimasjid untuk
melakukan shalat walaupun belum

‘fﬂgﬁ

* Pemilahan hukum dalam masalah ini juga berlaku pada setiap tempat
umum seperti jalan raya, pasar dll. lanah Thalibin Juz 3 Hal.209 Darl fikr
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;5} Bf ;é;‘;f J‘ \13-{: R JJ masuk waktunya atau untuk membaca
g g Al-Qur’an atau berdzikir, lalu 1a
HG-y -6 sUaiS @ 34 47 | bertolak lantaran udzur kekamar kecil
’ g g atau mendatangl panggilan, maka
i o Jjj 3U T ;\3 sekalipun dia anak kecil haknya masih
’ g tetap dibaris pertama dalam shalat
u\} ¢ Cal g.LL, 2 J‘}ﬂ, # .2, | tersebut, sekalipun waktu pergi tidak
‘ ’ meninggal selendangnya ditempat

e g ks, Wy tersebut.*Makanya, orang lain yang
g ’ mengetahui hal 1itu Haram menempati

N owll & S J.Ldt PJLJ tempat tersebut dengan tanpa seizin
T ’ orang yang bersangkutan atau

A & - 8 ‘ 4 8 - A - 1 r b,

Bl Ladl O) 1 R oL, ob [ mengira kerelaan yang

-

bersangkutan.**Tapi, jika sewaktu
:__-,3&. ,C—tf‘_: o & | orang tersebut  belum  kembali
kemudian shalat didirakan serta
3o AR B ;;},1; bartsan sudah merapat semuanya,
maka menurut yang berwajah adalah
L,;P}E’ﬁ‘ 155 _:_;.,3;_’_95. AL | tempat  tersebut  bisa diisi karena
’ diperlukan menyempurnakan barisan
4%, | dalam shalat. Demikian dikemukakan

oleh Al-Adzra’iy.

s 43 Bl J 05 s Apabila ditempat tersebut tertinggal
sajadah yang bersangkutan, maka
orang yang akan mengisi tempat

+f - -

38 Dan walaupun tidak berniat kembali lagi. lanah Thalibin Juz 3 Hal.2 10
Darl fikr

39 Maksud nya adalah duduk yang mencegah orang yang memiliki hak
untuk menempatinya saat datang, jika ia duduk disitu namun saat yang
berhak datang ia pergi maka tidaklah masalah. lanah Thalibin Juz 3 Hal.2
10 Darl fikr
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ok Gy G of el e al tersebut  bisa  menyingkirkannya
> - - -- | memakai kaki dengan tanpa terangkat
dar1 tanah, agar tidak masuk menjadi
tanggungannya.Adapun orang yang
44 wwz e s o . .s, | duduk ber’itikaf, jika tidak 1a matkan
e gy o) OB S jangka waktu melakukannya, maka
. ) , __ |dengan 1a keluar dan  masjid
Uy 55 WY ax'y 50 4> Jlay | walaupun  suatu  hajad  haknya
' i ’ menempati tempat semula menjadi
Gl 'y A JL.J vJ batal  lantaran  ditengah-tengah

* ” ber’itikaf 1a keluar masjid karena
de e , 26 ... |suatu hajad kebutuhan. Al-Qaffal
F"l” il JUBI 8 o orthe) mengeluarkan  fatwa  mengenai
o terlarangnya mengajar  anak-anak
Aebadt 3 0lall | didalam masjid

Barang wagqaf tidak boleh dijual
walaupun telah rusak*' Apabila
. .%... « o. ..., | sebuah masjid roboh dan terasa udzur
- I-L*J -

. membangunnya  kembali, maka
- . 2° 4. < .. | barang-barangnya tidak bolehdijual

- 5 b ] a,&f °5o
P e

“’&‘U ‘-'H""’ e g U ¢ & | dan tidak pula menjadi milik seperti
P S S asalnya, karena buminya masih bisa
3 By S dlal ditempati shalat dan TI'tikaf. Atau
so st ot s g s apabila suatu pohon yang diwaqatfkan
T s 5l D8 il o | mat kering atau ditumbangkan oleh
w i WP . | angin, maka waqafnya tidak menjadi

Uy CL; W o Casy Jh:’- vJ batal. Karenanya, tidak bolch dijual
atau dihibahkan, tetapi dimanfaatkan
oleh s1 Mauquf Alath walaupun

40 Sebab secara umum anak kecil membahayakanmasjid. lanah Thalibin Juz
3 Hal.2 11 Darl fikr

41 Berbeda dengan pendapat dari imam abu Hanifah yang memperbolehkan
menjualnya saat hampir roboh dengan syarat menggantinya dengan yang
lebih bagus. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.2 11 Darl fikr

237 [ Tepemah Kitab Fathal Main



Bab Wagaf

O e

B ol s o

b L wE g LY

g D
o L W s pugy

-

3

L S 4 L)

o~ R .ac/: ~ -l - ] e~
- i 1, - n gﬁlp 2 \ ]=
o ( - - -~ o -~ P -

Ada ~ i.r
_.’o:ux°h :J" A 8 Sor 203
258 ol domaadl 2> py o s

3 - ® - 7
Qs Cas ol v o1

A e

Gl Bl 067

- -] 2 - -

1.15’:,
A PRE A1 § AL
f

N .i.’ ’.» °. 2
o Sl . B e

dengan cara dibikin pintu jika tidak
memungkinkan disewakan dalam
wujud kayu seperti yang ada. Jikalau
kalau bisa lagi dimanfaatkan kecuali
dengan menghancurkannya,
secbagaimana menjadi hanya bisa
dibuat kayu bakar, maka waqaf
terputus, dalam arti kemudian dimiliki
oleh Mauquf Alath, menurut pendapat

yang mu’tamad, 1a bisa
memanfaatkan benda tersebut™ tetapi
tidak boleh menjualnya.

Jaiz menjual tikar-tikar  yang

diwaqgafkan kepada masjid bilamana
telah rusak, vyaitu telah hilang
keindahannya dan tak bermanfaat,
serta letak kemaslahatannya hanya
bila dijual. Demikian pula tiang-tiang
masjid. Lain halnya menurut pendapat
segolongan Ulama’ mengenalr dua
barang tersebut. Kemudian harga
penjualannya  ditasarrufkan  untuk
kemaslahatan masjid, jika tidak
mungkin dibelikan tikar atau tiang
kembali.  Perselisthan  pendapat
mengenal boleh atau tidaknya dijual
adalah pada barang-barang
wakaqafan, sekalipun dari pembelian

42 Dengan cara apapun walaupun harus memusnahkannya. lanah Thalibin
Juz 3 Hal.2 12 Darl fikr
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sang Nadhir yang diwaqafkan
kepadanya. Lain halnya dengan
barang-barang  yang  dihibahkan

kepada masjid atau dibeli oleh masjid,
maka dengan pasti,” barang-barang
ini boleh dijual karena semata-mata
suatu  kebutuhan kemaslahatan,
sckalipun belum rusak. Demikian pula
halnya lampu-lampu masjid. Tidak
boleh memakai tikar-tikar atau babut
masjid untuk sclain sebagal tikar
secara mutlaq, baik karena suatu hajat
keperluan atau tidak. Sebagaimana
difatwakan oleh Guru kita.

Apabila sang Nadhir membelikan
kayu-kayu masjid atau kayu itu
dihibahkan kepada masjid dan
diterima oleh sang Nadhir, maka
boleh dijual demi kemaslahatan*
seperti dikhawatirkan semacam akan
dicun orang. Tidak boleh dijual, jika
kayu 1tu merupakan bagian barang-
barang wagaf untuk masjid, tetapi
wajib  dipelihara untuk masjd.

o s B« e i ;_‘;;_f Demikian disebutkan oleh Al-
. g Kamalur Raddad dalam
Fatawinya.Masjid yang runtuh tidak

boleh dibongkar, kecualh bila

43 Tanpa ada perselisihan antara para ulama. lanah Thalibin Juz 3 Hal.212
Darl fikr
+ Yang kembali kepada masjid. lanah Thalibin Juz 3 Hal.212 Darl fikr
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dikhawatirkan menjadi rusak, maka
boleh dibongkar kemudian barang-
barangnya dipelihara atau dipakai
membangun masjid lain jika atas
sepengetahuan sang Hakim.
Membangun masjid yang lebih dekat
tempatnya adalah lebih utama.Barang-
barang  terscbut  tidak  boleh
dipergunakan membangun bangunan
selain bentuk Masjid, misalnya Ribath
(pondok) dan semur, sebagaimana

pula sebaliknya, kecuali jika udzur
membangun yang sejenisnya
itu.Pendapat yang mempunyai alasan
untuk dimenangkan mengenai
penghasilan barang waqgaf masjid
yang telah runtuh, adalah jika masjid
itu bisa diharapkan akan dibangun
kembali maka penghasilan tersebut
dipelihara untuk kembali pada mas;jid
itu pula. Kalau tidak bisa diharapkan,
maka ditasarrufkan untuk masjid yang
lain. Kalau juga tidak bisa, maka
ditasarrufkan buat orang-orang fakir,*
sebagaimana reruntuhan bangunan
masjid ditasarrufkan untuk Ribath.

Guru kita ditanyai mengenai
bilamana suatu masjid yang dibangun
dengan Dbarang-barang baru dan
barang-barangnya yang lama masih

45> Tempat masjid roboh lebih utama. lanah Thalibin Juz 3 Hal.2 14 Darl fikr
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ada, apakah boleh barang-barang lama
itu dipakai membangun masjid lain
yang telah ada sejak dulunya atau
dijual kemudian hasil penjualannya
disimpan. Maka beliau menjawab,
bahwa barang-barang itu boleh
dipakai membangun masjid lain yang
telah ada sejak dulunya maupun yang
baru, sekira dapat dipastikan masjd
semula tidak akan memerlukan
barang-barang itu lagi selama belum
rusak. Barang-barang tersebut tidak
boleh dijual sama sekali. -habis-

Pemindahan semacam tikar dan
lampu masjid, hukumnya seperti
pemindahan barang-barang bangunan
masjid.Penghasilannya Barang waqaf
yang pewaqafannya secara muthlak™
atau diwaqgafkan kepada
pembangunannya wajib ditasarrufkan
untuk bangunan masjid sekalipun
menaranya, untuk pengapuran yang
menguatkan  dindingnya,  untuk
pembuatan tangga dan untuk gaji sang
Qayyim (pemegang, pengurus
Masjid). Tidak untuk gaji Muadzin,
gaji Imam, membeli tikar atau
minyak, kecuali bila pewagafannya
untuk kemaslahatan masjid maka bisa

% Tanpa da batasan untuk pembangunan masjid. lanah Thalibin Juz 3 Hal.2
15 Darl fikr
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ditasarufkan kesana. Tidak pula
pengecetan atau pengukiran/penulisan
(dinding dan lain-lain) masjid. Apa
yang kami kemukakan bahwa tidak
bisa ditasarrufkan kepada Muadzin
dan Imam dalam pewagafan secara
muthlag, adalah sesuai dengan apa
yang dalam Al-Raudlah An-Nawawiy
menukilnya dan Al-Baghwiy. Tetapi
sesudah 1tu beliau menukil dari
Fatawi  Al-Ghazali bahwa bisa
ditasarrufkan kepada mereka®’ dan
itulah yang menurut beberapa wajah,
sebagaimana  dalam = pewagqgafan
kepada kemaslahatan masjid.Apabila
mewaqatkan sesuatu untuk dipakai
pembelian minyak penerangan masjid,
maka bisa dipakainya setiap malam
Jika tidak dalam keadaan kosong serta
tertutup.

Ibnu Abdis Salam mengeluarkan
fatwa mengenai bolehnya menyalakan
sedikit lampu tersebut diwaktu malam
dalam keadaan masjid sepi dari
manusia,  sebagai  menghormati
masjid. Fatwa ini dipedomani oleh
segolongan Ulama. An-Nawawily
dalam ar-Raudlah memantapi

47 Begitu pula untuk membeli tikar dan minyak lampu menurut imam
ramlie. [anah Thalibin Juz 3 Hal.2 10 Darl fikr
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¢ L E & Y [ endan sepi.”® Dalam Al-Majmu’

Vo 1 g el 3 JB . JGdi | beliau berkata @ haram mengambil

‘ ) < # \'{ | sedikit minyak Zaitun atau lilinnya,

UamS axay o Lp s 5 A1 | sebagaimana mengambil batu atau
g tanahnya.

a2
e . 4. ,uc 4.- | (Cabang Masalah) Buahnya
8 paedly ol 2 0 (# 3) | pepohonan yang tumbuh di pekuburan
7 yang Mubah adalah Mubah juga.
 Way Aiec - 22 -0 | Kalau ditasarrufkan untuk
erdasd Spey gl b kemaslahatan  pekuburan tersebut
o 4ot .- - .|adalah  lebih  utama. Buahnya
Amadl B myae) 2y « IV | pepohonan  yang  ditanam  untuk
masjid adalah milik masjid,” dan
ditasarrufkan untuk kemaslahatannya.
Dan bila ditanam untuk dimakan
P EALy . W __ | buahnya atau tidak diketahui untuk
S I3 of oy . alad | apa maka Mubah. Tersebut didalam
Al-Anwar : Apabila pekuburan telah
; )‘}ﬁ 'y "CL;_, :Jb.Jl ..,Lﬁ-;- mati dan tidak ada lagi bekas-bekas
g i - | pemakamannya, maka sang Imam
s e .| tidak diperbolehkan®® menyewakan

My S ol 8 ff‘w, o~ |untuk  ditanami  dan hasilnya

ditasarrufkan untuk kemaslahatan.
vl ) GG T L Menurut ~ Al-Anwr, seperti it
: 4 dimasukkan sebagai pekuburan waqaf
(tanah diwagafkan untuk pekuburan).

S A p Yy &

-

T
t
i

48Sebab namanya menyai-nyiakan harta. lanah Thalibin Juz 3 Hal.2 15 Darl
fikr

49 Jika ditanam untuk masjik maka tidak boleh diambil secara gratis namun
harus dbeli dan uangnya untuk kemaslahatan masjid, bila ditanam untuk
dimakan maka boleh gratis. lanah Thalibin Juz 3 Hal.2 16 Darl fikr

50 Maksudnya adalah harma baginya. lanah Thalibin Juz 3 Hal.2 16 Darl fikr
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Maka  pekuburan mati  milik
seseorang, adalah menjadi milik orang
itu jika diketahui orangnya. Kalau
tidak diketahui, maka dihukumi
scbagal barang yang tersia-sia/malun
dla’i -yaitu jika tidak bisa diketahui
siapa pemiliknya-, dan untuk 11 sang
Imam berhak menggunakannya untuk
kemaslahatan. Demikian pula
pekuburan yang tidak diketahui status
kemilikannya.’

Al-Allamah Ath-Thanbadawiy
ditanyal mengenal pepohonan yang
tumbuh di pekuburan waqaf dan tidak
berbuah yang bisa dimanfaatkan serta
biasanya hanya dimanfaatkan
kayunya untuk bangunan dan tidak
ada Nadhirnya yan khusus, apakah
bagi Nadhir umum yaitu Qadli boleh
menjualnya dan memotongnya untuk
kemudian hasil penjualannya
ditasarrufkan buat kemaslahatan kaum
muslimin ?. Maka beliau menjawab :
benarlah, untuk pekuburan umum
yang berstatus wagaf, sang Qadh
boleh menjual barang-barang tersebut
dan hasil penjualannya ditasarrufkan
untuk kemaslahatan kaum muslimin,
sebagaimana pula buah pepohonan
yang berbuah. Sesungguhnya

51 Artinya juga dihukumi malun dlai’ alias harta yang tersia-sia, urusannya
diserahkan pada imam. lanah Thalibin Juz 3 Hal.2 16 Darl fikr
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ditasarrufkannya untuk kemaslahatan
pekuburan itu sendiri adalah lebih

utama. Seperti ini, jikalau pepohonan
tersebut tumbang karena angin.
Adapun memotong/menebangnya
dalam keadaan masih segar, maka
menurut yang dhahir adalah dibiarkan
hidup saja demi kasihan terhadap

peziarah kubur dan  pengiring
jenazah.”
Apabila pewaqaf mensyaratkan

jabatan Nadhir untuk dirinya sendiri
atau orang lain, maka harus dituruti,”
sebagaimana persyaratan-persyaratan
yang  lain.Pernyataan  penerima
(Qabul) oleh orang yang
dipersyaratkan  pewaqaf  sebagai
Nadhir adalah sebagaimana
pernyataan penerima oleh si Wakil
(vaitu tidak disyaratkan adanya, asal
tidak menolak saja), atas dasar yang
lebih berwajah. Pewaqaf tidak berhak
memecat kenadhiran orang yang 1a
persyaratkannya sendiri  sewaktu
wagqgaf sekalipun demi
kemaslahatan Kalau pewaqgaf tidak
mempersyaratkan  Nadhir  kepada

52 Semisal untuk kemanfaatan berteduh bagi mereka. lanah Thalibin Juz 3
Hal.2 17 Darl fikr

53 Sesuai dengan hadist nabi :
Thalibin Juz 3 Hal.2 17 Darl fikr

al-muslimuna ‘ala syuruthihim . lanah
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Wy iz wb ' JAJI siagpapun, maka Nadhirnya adalah
sang Qadhl, vyaitu Qadli daerah
setempat barang waqgaf dalam hal
pemeliharaan dan penyewaannya, da
. .. 3 Qadli daerah setempat Mauquf Alaih
ﬂﬁ-i poeadddl e BU3 e W | dalam  hal-hal yang lain  menurut
’ Madzhab. Yang demikian itu, karena
di:,f NG rL‘j‘ Jg,jt ' o\, | Qadli adalah  pemegang perawatan
* 777 | umum, maka dari itu ia lebih berhak*
E N < » |dan pada orang lain seckalipun
s Ui 3 Wiy oy 0k i pewagaf ataupun Mauquf Alaih
o sendiri.Pemantapan Al-Khawanzmiy
il ,,rd L;',u‘ Al £>4 - | mengenai tepatnya hak Nadhir pada
pewagaf dan keturunannya dengan
sl b'a L a5,y | tanpa disyaratkan dalam pewaqafan,
g adalah pendapat yang lemah.”

¢ 8l o e “ T
Coy G i

G e .\_,,;DL’:LQ " &;.iju J5 | As-Subkiy berkata : Sang Qadli tidak
berhak mengambil sesuatu yang

Lt 2% o U by L°% | disyaratkan oleh pewaqaf untuk si
5 T - - )b * 77" | Nadhir jika 1a dengan jelas (tidak
oo hef a7 . o2& .2 . |sindiran) mensyaratkan
Sl Wopd wl s gl kenadhirannya. Sebagaimana pula
i e S _ .. | ndak berhak mengambil sesuatu dari
& al Ju as J2¥ o4~ | bagian Amil zakat. At-Taj putra
) beliau berkata : Peletakan hukum
L agls” 6 4 Jab = il;-.” tersebut adalah pada Qadli yang
mendapat gaji secukup kebutuhannya

54 Lebih berhak merawatnya dari orang lain. lanah Thalibin Juz 3 Hal.2 18
Darl fikr
55 Dalam tuhfanya disebutkan :imam Mawarti memutuskan bahwa wakif
berhak menjadi nadzir dimasjid ia berada, dan imam khawarizmie pada
seluruhmasjid, begitu pula keturunannya. lanah Thalibin Juz 3 Hal.2 15
Darl fikr
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(dann Baitul Mal). Sebagian para
Ulama’ membahas bahwa Dbila
dikhawatirkan kecurangan sang Qadli
memakan barang wagaf, maka bagi
pemegang barang waqaf Dboleh

mentasarrufkan  kepada  pos-pos
pentasarrufannya jika mengetahui.
Kalau tidak, maka boleh

menyerahkannya kepada seorang Ahli
Agama yang tahu benar hal itu, atau
bertanya kepadanya kemudian ia
mentasarrufkannya  sendiri.Sebagai
syarat seorang Nadhir baik ia pewaqaf
sendiri atau bukan, adalah orang adil’®
dan cukup mampu melaksanakan
tasarrus yang diserahkan kepadanya.

Nadhir boleh menerima upah yang
disyaratkan  pewaqaf  untuknya,
sckalipun melebihi upah sepatutnya,
jika 1a bukan pewaqaf sendiri. Dan
jika tidak dipersyaratkan sesuatu
untuknya, maka tidak mendapatkan
upah. Memang, 1a berhak memohon
kepada sang Hakim untuk ditetapkan
gajinya dibawah kebutuhan nafkahnya
dan upah sepatutnya, sebagaimana
pula bagi walt anak yatim. Ibnush
Shabbagh mengeluarkan fatwa bagi
Nadhir bisa mengambil upah dibawah

56 Ketentuan harus adil ini apabila nadzir tersebut bakalah qadlie, jika qadli
maka tidak disyaratkan harus adil sebab tasyarusnya adalah dengan
menggunakan wilayah umum. lanah Thalibin Juz 3 Hal.2 15 Darl fikr
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kebutuhan nafkah dan gaji sepatutnya
dengan  tanpa Hakim Nadhir
terpecat sebab berbuat fasiq. Maka
jabatan Nadhir selanjutnya dipegang
oleh sang Hakim.Bagi pewaqgaf
berhak memecat Nadhir vang 1a
sendiri mengangkatnya untuk
digantikan orang lain, kecuali jika
kenadhirannya 1tu dipersyaratkan
sewaktu wagqaf (agad pewagafan).”’

(Penutup) Apabila orang-orang yang
berhak (Mustahigqun) meminta Surat
Wagaf kepada Nadhir untuk mereka
copy lagi demi memelihara hak
mereka, maka bagi Nadhir wajib
mempersilahkannya, sebagaimana
yang difatwakan oleh sebagian para

> 58

Ulama’.

57 Maka hukumnya tidak bisa terpecat seperti keterangan yang telah lewat.
[anah Thalibin Juz 3 Hal.2 15 Darl fikr
58 Yang dimanakan oleh ahlil hijaz dengan hujjah. lanah Thalibin Juz 3 Hal.2

20 Darl fikr
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Igrar menurut arti bahasanya adalah
“menetapkan”. Menurut Syara’ yaitu
memberitahukannya seseorang
terhadap hak atas dirinya.! Iqrar
disebut pula dengan “T'tiraf”. Iqrar
dari  seorang  Mukallaf  dan
sekehendak hati harus dipertanggung
jawabkan. sedangkan Igrar anak kecil,
orang gila dan orang yang dipaksa
Igrar dengan tidak semestinya,
misalnya dipukul kalau tidak mau
Iqrar adalah tidak bisa diterima.
Adapun orang vyang dipaksa untuk
berkata benar, misalnya dipukul agar
berkata benar dalam suatu perkara
yang 1a dicurigainya, maka Igrarnya
yang diucapkan sewaktu dipukul atau
sesudahnya adalah sah diterima,
dengan ada kemusykilan yang kuat
mengenai hukumnya, dan lebih-lebih
nka orang yang dipaksa itu
mengetahut  bahwa mereka (para
pengusut) tidak akan selesar memukul
kecuali dia berigrar misalnya dengan

1 Berbeda dengan syahadah yang memberitahukan hak yang manfaat untuk
satu orang tertentu dan menyusahkan satu orang lain. Ianah Thalibin juz 3
Hal.221 Darl fikr

2 Maksud dari mukallaf adalah telah baligh dengan mengeluarkan manie,
haid atau telah mencapai umur berakal dan juga harus rasyid walaupun
secara hukum. lanah Thalibin juz 3 Hal.221 Darl fikr
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“saya mengambil”. Apabila seseorang
mendakwakan dirinya masih kecil
serta mungkin  adanya,”  atau
mendakwakan semacam gila serta
diketahui adanya, atau mendakwakan
bahwa terpaksa dan adanya tanda-
tandanya semisal ditahan atau dirantai
dan tertetapkan adanya dengan saksi
atau dengan iqrar dari Mugar Lah
(orang yang diben 1grar) atau dengan
sumpah yang dikembalikan padanya,
maka dengan bersumpah orang
tersebut bisa dibenarkan dakwaannya
selama tidak ada saksi sebaliknya.

Dan apabila seseorang  anak
mendakwakan kebalighan dirinya
dengan Imna’ (mengeluarkan air
mani) yang mungkin terjadi, maka
dakwaannya tersebut bisa dibenarkan
tanpa sumpah. Atau dengan telah
sempuna usia (yaitu 15 tahun), maka
1a dipaksa untuk mendatangkan saksi
kebalighannya sekalipun 1a hidup
terpencil tidak ada orang vyang
mengenalnya, yaitu dua orang lelaki
(saksi). Memang, jika ada saksi 4
orang wanita bahwa kelahirannya

3 Dengan sekira bentuk lahirnya tidak mendustai seperti bentuk tubuhnya
sudah besar dan mengaku kecil. lanah Thalibin juz 3 Hal.222 Darl fikr
4 Sebab hal itu tidak diketahui kecuali dari dirinya sendiri. lanah Thalibin

juz 3 Hal.223 Darl fikr
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pada hari “ini”, maka persaksian
merecka bisa diterima dan kebalighan
usianya mengikuti persaksian
tersebut, sebagaimana dikatakan oleh
Guru kita.

Igrar disyaratkan harus merupakan
lafadh yang menunjukan ma’na
“tetapnya suatu hak”, misalnya “atas
diriku/bagi diriku sekian untuk si
Zaid” apabila 1a menambahkan
“menurut apa yang saya kira” atau
“saya kira”, maka Iqrar terscbut tidak
terpakai.’Kemudian jika Mugarr Bih
(hak yang diakui ) berupa barang
Mu’ayyan (barang wujud) misalnya
“pakaian ini milik si Zaid” atau
“ambilah 1a”, atau bukan Mu’ayyan
misalnya “baginya pakaian ” atau
uang 1000,- maka wajib disambung
dengan kata-kata seperti berikut
“padaku ” atau “ atasku”.Igrarnya
memakai “atasku ....” atau “ada dalam
tanggunganku ” adalah untuk
mengakui hutang, sedang memakai
“besertaku ....” atau “padaku ... ”
adalah untuk mengakui suatu barang
bukan hutang.Barang yang diakui °
diarahkan pada makna kepemilikan
terendah, yaitu barang titipan. Maka
dengan bersumpah bisa diterima

> Sebab hal itu tidak menunjukkkan kesanggupan dan ketetapan hak. lanah
Thalibin juz 3 Hal.223 Darl fikr

6 Ketika barang tersebut dimutlakkan. Ianah Thalibin juz 3 Hal.224 Darl fikr
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dakwaannya bahwa telah
dikembalikan atau telah rusak.’
Termasuk  iqrar lagi  1alah

sebagaimana “lya” dan “lya benar”
dan “Engkau benar” dan “Engkau
telah membebaskanku dari
tanggungan itu” dan “Bebaskanlah
aku dari padanya” dan “telah saya
bayarnya” sebagai jawaban terhadap
“Bukankah  engkau  menanggung
hakku sekian?” atau “Engkau
menanggung hakku sekian” tanpa kata
tanya, karena kandungan
kefahamannya adalah Igrar. Bila
berkata “ Lunasilah 1.000 hakku yang
ada dalam tanggunganmu” atau “Saya
beritahukan bahwa saya mempunyai
1.000,- atasmu”, lalu dijawab “Berilah
saya kesempatan” atau “Saya tidak
mengingkari dakwaanmu” atau “Saya
buka kantong dulu” atau “sampai saya
dapati kuncinya/uangnya” misalnya,
maka juga termasuk Iqrar sekira tidak
sebagai cjekan.® Bila ada perkataan-
perkataan tersebut didapati tanda-
tanda pengejekan, misalnya diucapkan
sambil tertawa atau menggerakan
kepala yang menunjukan arti
keheranan atau pengingkaran, dan hal

7 Sebab orang yang dititipi adalah orang yang terpercaya. lanah Thalibin juz

3 Hal.224 Darl fikr

8 Jika semau jawaban diatas hanya sebagai ejekan saja maka tidaklah
dianggap iqrar. lanah Thalibin juz 3 Hal.221 Darl fikr
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itu tertetapkan sebagaimana mestinya,
maka menurut pendapat yang
mu’tamad adalah bukan bisa dianggap
Igrar.”

Meminta agar dijual adalah berarti
Igrar pada kemilikan, sedang meminta
agar dipinjamkan atau discwakan
adalah berarti Igrar pada kemilikan
manfaat, tapt  kepastian  arah
kemanfaatannya didasarkan pada
pthak yang beriqrar tersebut.Adapun
ucapan seseorang “tiada hakmu atasku
lebih dan 1.000, scbagai jawaban
dakwaan lawannya “Hakku atas
tanggunganmu 1.000-” atau berkata
“saya hitung” atau “tulisalah untuk
zaid bahwa saya menanggung 1.000,-
Dirham” atau “Saksikanlah bahwa
saya menanggung sekian/menanggung
scjumlah seperti tertulis dalam surat
in1”-”, adalah tidak sebagai Igrar.
Lain halnya jika berkata “saya
persaksikan kepada kalian”, dengan
menyandarkan kepada dirinya sendin
(sebagai pelaku)."’Ucapan seseorang
kepada saksi atasnya “Ia adil dalam
apa yang la saksikan” adalah Igrar,
sebagaimana pula “Bila s1 fulan

9 Namun ibnu Hajar dan Khatib memilih sahnya iqrar seperti tersebut
dalam fatul jawadnya. lanah Thalibin juz 3 Hal.221 Darl fikr

10 Berbeda dengan imam ghazalie yang menghukumi igar terhadap
perkataan saksikanlah bahwa saya memiliki tanggunan sekian kepada si A.
l[anah Thalibin juz 3 Hal.221 Darl fikr
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2y ol &, 1% 51" ¢ %3l 4 | menyaksikan bahwa 1.000,- atas
P . - | tanggunganku atau mengatakan yang
s.% ss7 w. . .a7. - c.z|sepertt itu, maka dia adalah oran
1L 9 ¢ ke 5 s J6 yaI:lg benar”, ini adalah iqra%
- sekalipun s1 fulan tidak melakukan
¢t (W 0Ly | persaksian.

Ceg] of ey 2) L % (y | Muqarr Bih (hak yang diakukan
g g pada orang lain)  disyaratkan
E E o _s o hendaknya bukan menjadt milik
“ﬁ’ C o ( ’“J ) B Mugqirr (yang berigrar) diwaktu igrar
"y e e _ e _ . _ss |diucapkan, karena iqrar bukan
Lly ¢ ol 8 AG) = 3D | merupakan  pelepasan  milik  tapi
. ) adalah  memberitahukan  bahwa
4 AN 8L &0 SE S » | kemilikan berada pada Mugarr Lah
’ - (yang diigrari miliknya) jika sang
foos id g P_, 51 | Muqarr Lah tidak menganggap dusta
- o - | kepada sang Mugqirr.Maka ucapan
e T * . .z | seseorang “Rumahku/Pakalanku yang
pi el W2 A2 DN )1 5 | sava beli untukku sendiri adalah milik
) 5 .| Zaid” atau “Piutangku pada Zaid
g a5 Je gl 25 | adalah milik si Amr” adalah tidak
’ ’ terpakai  sebagai Igrar, karena
ALl @""“ SN B f_,-._; ‘% | penyadaran  disini  menunjukan
2 # kemilikan dirinya sendir1 yang berarti
g 18 ory 528 ..2 7| menghilangkan pengakuan adanya
» 3}: ' a"j 4 P S kemﬁikan gorang Il)aing, karena sepe)r!ti
_ -, s | tu adalah merupakan pengiqraran
u*‘*‘ S )AL | kepada hak yang dahulu."

11 Kesimpulannya : penyandaran pada barang di ikrarkan bila benda
tersebut jamid (tidak bisa ditasrif) maka hukumnya tidak sah seperti
contoh diatas, jika mustaq (bisa ditasrif) seperti contoh
maskanie/rumahku dari lafad sakana maka hukumnya sah ikrarnya. lanah
Thalibin juz 3 Hal.221 Darl fikr
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Apabila orang berkata “Rumah
tempatku/Pakaianku ini adalah milik
si Zaid” adalah igrar, sebab bisa juga
ia menempati dan memakar milik
orang lain.Apabila orang berkata
“Plutang yang saya tulis atau atas
namaku pada si1 Zaid adalah milik si
Amr” adalah Sah scbab Igrar. Kalau
“Piutangku pada Zaid adalah milik
Amr” tidak sah, kecuali jika 1a
menambahkan “Sedang namaku yang
tercantum disana hanyalah pinjam
nama.” Apabila beriqrar atau
menyaksikan kemerdekaan seorang
budak tertentu yang ada ditangan
orang lain kemudian 1a membelinya
untuk dirinya sendiri atau
memilikinya dengan cara lain, maka
dihukumi merdeka.'?Apabila
sescorang mempersaksikan bahwa
akan mengiqrarkan sesuatu yang tidak
semestinya menjadi tanggungannya,
kemudian berlqrar bahwa 1a
menanggung hak si1 Fulan sekian,
maka ia wajib memenuhi Igrarnya dan
persaksian tersebut tidak berguna
baginya."

Igrar orang yang tengah sakit
pengantar kematiannya mengenai
hutang atau bukan dan sekalipun

12 Setelah berakhirnya masa Kkhiyarnya penjual. lanah Thalibin juz 3
Hal.228 Darl fikr
13 Yang terjadi sebelum igrar. lanah Thalibin juz 3 Hal.228 Darl fikr
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kepada ahli waris atau bukan adalah
tetap sah, kemudian diambilkan dar
pokok harta (jumlah harta keseluruhan
scbelum dibagi), sekalipun ahli wars
yang lain menganggapnya dusta.
Demikian itu, karena ia telah sampai
suatu keadaan yang orang pendusta
akan berkata benar dan orang jahat
akan bertaubat, maka yang Dhahir
adalah bahwa 1a berkata benar.Tapi
bagi Ahli Waris berhak menyumpah
Mugqgarr Lah untuk menghaki yang
diigrarkan tersebut, menurut pendapat
yang dianggap Dhahir olch Guru kita.
Lain halnya menurut Al-Qaffal."*Dan
bila dalam suas